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MOTTO 

“Beribadahlah seolah-olah kamu akan mati besok dan tuntutlah ilmu seolah-olah 

kamu akan hidup selama-lamanya” 

(B.J Habibie) 

يْنَ لََ يُ وْقرنُ وْنَ   نَّكَ الَّذر فَّ ْ ارنَّ وَعْدَ اللّهٰر حَقٌّ وَّلََ يَسْتَخر  ࣖفاَصْبِر

“Takdir itu milik Allah, namun usaha dan doa adalah milik kita, dan bersabarlah 

kamu, sesungguhnya janji Allah maha benar.” 

(Q.S. Ar-Rum : 60)  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah aspek yang sangat krusial dalam skripsi ini, mengingat 

tidak sedikit istilah dalam bahasa Arab, nama-nama individu, judul buku, nama 

lembaga, dan berbagai hal lainnya yang ditulis dalam huruf Arab, yang harus 

diterjemahkan ke huruf Latin. Agar bisa memastikan keseragaman, perlu diterapkan 

satu sistem transliterasi yang konsisten, seperti yang dijelaskan di bawah ini: 

A. Kata Konsonan 

Fonem konsonan dalam Bahasa Arab yang biasanya diwakili oleh huruf dalam 

sistem penulisan Arab, dalam proses transliterasi ini akan sebagian diwakili 

oleh huruf, sementara sebagian lainnya menggunakan tanda. Selain itu, ada juga 

yang diwakili oleh huruf dan tanda sekaligus. Rincian lebih lanjut akan 

dijelaskan di bawah ini: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

  Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

  Ba B Be ب

  Ta T Te ت

  ,Sa Ṡ Es (dengan titik di atas ث

  Jim J Je   ج

  ,Ha Ḥ Ha (dengan titik di bawah ح

  Kha Kh Ka dan ha خ

  Dal D De د

  ,Dzal Ż Zet (dengan titik di atas ذ

  Ra R Er ر

  Zai Z Zet ز

  Zin S Es س

  Syin Sy Es dan ye ش

  ,Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah ص

  ,Dad Ḍ De (dengan titik di bawah ض

  ,Ta Ṭ Te (dengan titik di bawah ط
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  ,Za Ẓ Zet (dengan titik di bawah ظ

  Ain ῾ Koma terbalik di atas‘ ع

  Gain G Ge غ

  Fa F Ef ف

  Qaf Q Ki ق

  Kaf K Ka ك

  Lam L El ل

  Mim M Em م

  Nun N En ن

  Wau W We و

  Ha H Ha ه

  Hamzah ' Apostrof ء

  Ya Y Ye ي

B. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab mirip dengan bahasa Indonesia. Terdapat 3 jenis 

vokal yaitu : 

1. Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 َ ´ - Fathah A A 

 َ ¸ - Kasrah I I 

 َ ˚ - Dhammah U U 

2. Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي  -ََ ´ 

 Fathah dan wau Au a dan u و  -ََ ´ 

3. Vokal Panjang (Maddah) 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 
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Arab 

 ́  Fathah dan alif Ā a dan garis di atas ا

 Fathah dan ya Ā a dan garis di atas ´ي

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي̧ 

 Dhammah dan wau Ū u dan garis di atas ˚و 

C. Ta Marbutoh 

Jenis transliterasi ta marbutah terbagi menjadi 2 yaitu : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Yaitu yang terdapat tanda baca fathah, kasrah, atau dhammah, 

ditransliterasikan sebagai (t). 

2. Ta Marbutah Mati 

Yaitu yang terdapat tanda baca sukun, ditranliterasikan sebagai (h).  

Jika kata yang berakhiran ta marbutah kemudian disertai kata sandang ‘Al’ 

maka keduanya dibaca terpisah, sehingga ta marbutah itu ditransliterasikan 

sebagai (h). 

Contohnya: 

 rawḍah al-atfāl : روضة االطفال

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid adalah tanda baca dalam bahasa Arab yang digunakan 

untuk menunjuukan adanya penggandaan atau penekanan pada huruf diatasnya. 

Transliterasinya ditunjukkan seolah-olah ada konsonan yang digandakan  

Contoh: 

 zayyana : زيَّن

E. Kata Sandang (…ال) 

Kata sandang (…ال) ditulis dengan al-… misalnya عة الصنا  = al-shina’ah. Al 

ditulis dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. Kata 

sandang dalam sistem penulisan Arab diwakili oleh huruf al, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang dibedakan berdasarkan huruf yang mengikutinya, 

yaitu: 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiyah 
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Transliterasinya mengikuti bunyi aslinya, di mana huruf “Al” diganti 

dengan huruf mengikuti kata sandang tersebut. 

Contoh:  

 asy-syams : الشمس

2. Kata sandang diikuti huruf qomariyah 

Transliterasinya tetap menggunakan ‘Al’ diikuti dengan kata sendang 

tersebut, tanpa perubahan pada huruf sandang 

Contoh:  

 Al-Qamar : القمر

F. Hamzah 

Dijelaskan sebelumnya, hamzah ditransliterasikan menggunakan apostrof, 

tetpai ini hanya berlaku untuk hamzah yang terletak di tengah atau akhir kata. 

jika hamzah berada di awal, maka tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab diwakili huruf alif.  

Contoh: 

 syai’un : شيء  

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata baik fi’il, isim, maupun harf ditulis terpisah. 

Namun, ada beberapa kata yang dlama tulisan Arab biasanya dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Dalam 

transliterasi ini, penulisna kata tersebut juga diangkaikan dengan kata yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ن زا وٱلْمِي ٱلْكيْل وْفوُا   وأ  : wa aufu al-kaila wa al-mīzāna 

H. Huruf Kapital 

Meskipun huruf kapital tidak dikenal dalam sistem tulisan Arab, dalam 

transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunaan huruf kapital 

mengikuti kaidah EYD, di mana huruf kapital digunakan untuk menulis huruf 

pertama pada nama diri dan awal kalimat. Apabila nama diri diawali kata 

sandang maka huruf kapital digunakan pada huruf pertama nama diri, bukan 

pada huruf pertama kata sandangnya.  

Contoh:  
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د مُ  ما و ل رسُوْ  الَِّ  حمَّ  : wa mā Muhammadun illā rasūl 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya diterapkan jika dalam tulisan 

Arabnya ditulis secara lengkap. Jika penulisannya disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

جميعا مر الأ لله  : Lillāhi al-amru jamī'an 
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ABSTRAK 

Latar belakang permasalahan penelitian ini yaitu masih rendahnya tingkat 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi khususnya di kalangan UMKM (Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah). Disebabkan karena masih banyaknya wajib pajak 

yang enggan melaporkan dan membayar pajaknya. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengkaji pengaruh penerapan sistem e-registration, e-filing dan e-billing terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi, dengan pemahaman internet sebagai variabel 

moderasi di KPP Pratama Demak. Data dikumpulkan melalui kuesioner (primer) 

yang dibagaikan kepada Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Demak melalui 

teknik purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh wajib 

pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Demak, dengan sampel yang 

terdiri dari 100 responden.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem e-registration 

memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi. Demikian pula, penerapan sistem e-filing juga berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Sementara itu, 

penerapan sistem e-billing menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Pemahaman internet tidak memoderasi 

(memperkuat/memperlemah) pengaruh penerapan sistem e-registration terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Namun, pemahaman internet terbukti 

memoderasi (memperlemah) pengaruh penerapan sistem e-filing terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Sebaliknya, pemahaman internet 

memoderasi (memperkuat) pengaruh penerapan sistem e-billing terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

Kata Kunci : E-registration, E-filing, E-billing, Kepatuhan Wajib Pajak, dan 

Pemahaman Internet     
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ABSTRACT 

The background of this research problem is the low complience of 

individual taxpayers, particularly MSMEs (Micro, Small and Medium Enterprises). 

This is because many taxpayers are reluctant to report and pay tehir taxes. The aim 

of this study is to examine the effect of the implementation of the e-registration, e-

filing, and e-billing systems on the complience of individual taxpayers, with 

internet literacy acting as a moderating variable at KPP Pratama Demak. Data were 

collected using a questionnaire (primary data) distributed to individual taxpayers at 

KPP Pratama Demak through purposive sampling. The population in this study 

includes all individual taxpayers registered at KPP Pratama Demak, with a sample 

consisting of 100 respondents.  

The findings show the implementation of the e-registration system has a 

negative and insignificant effect on individual taxpayer complience. Similarly, the 

implementation of the e-filing system also has a negative and insignificant effect 

on individual taxpayers complience. However, the implementation of the e-billing 

system has a positive and significant effect on individual taxpayers complience. 

Internet literacy does not moderate (strenghten/weaken) the effect of the 

implementation of the e-registration system on individual taxpayers complience. 

Nevertheless, internet literacy has been shown moderate (weaken) the effect of the 

e-filing system on invidual taxpayer compliance. On the other hand, internet 

literacy moderates (strenghtens) the effect of the implementation e-billing system 

on invidual taxpayer compliance. 

Keywords: E-registration, E-filing, E-billing, Taxpayer Complience, and 

Internet Understanding   



xiv 
 

KATA PENGANTAR 

Segala puji untuk Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, penguasa alam semesta. 

Berkat rahmat, taufiq, serta hidayah-Nya, penulis akhirnya dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Shalawat serta salam senantiasa penulis haturkan kepada Nabi 

Agung Muhammad SAW, sehingga penulisan karya ini dapat terwujud dengan  

judul “Pengaruh Penerapan Sistem E-registartion, E-filing, dan E-billing Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dengan Pemahaman Internet Sebagai 

Variabel Moderasi (Studi Kasus Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM di KPP 

Pratama Demak)” guna menyelesaikan Pendidikan S1 di Jurusan Akuntansi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 

sebagai salah satu persyaratannya. 

Penulis sadar bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih terdapat berbagai 

keterbatasan. Akan tetapi berkat dukungan, masukan, dan bantuan baik secara 

moral maupun materiil yang diberikan oleh berbagai pihak, skripsi ini akhirnya 

terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Nizar, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang. 

2. Bapak Dr. H. Nur Fatoni, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 

3. Bapak Warno, S.E., M.Si., selaku Ketua Prodi Akuntansi Syariah, Ibu Naili 

Sa’adah, M.Si., selaku Sekretaris Jurusan Akuntasni Syariah, Ibu Siti 

Nurngaini, S.Sos.I., M.Si., serta Ibu Tri Widyastuti Ningsih, M.Ak., selaku 

Staf Ahli Program Studi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, Bapak Dr. Ratno 

Agriyanto, S.E., M.Si, Akt, CA, CPA., selaku Wali Dosen. 

4. Bapak Dr. Ratno Agriyanto, S.E., M.Si, Akt, CA, CPA., selaku dosen 

pembimbing I dan Bapak Rakhmat Dwi Pambudi M.Si., selaku dosen 

pembimbing II yang senantiasa sabar bersedia meluangkan waktu, tenaga 

dan pikiran untuk memberikan pengarahan dan bimbingan dalam 

penyusunan skripsi ini. 



xv 
 

5. Seluruh dosen pengajar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam terkhusus 

Program Jurusan Akuntansi Syariah Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang yang telah memberikan ilmu yang bermanfaat kepada penulis. 

6. Bapak Mustaqim dan Ibu Mastianah tercinta, kakak Heri Indra Pratama, 

adik Ismi Umi Fadhilah, serta seluruh keluarga besar yang selalu memberi 

dukungan dalam setiap langkah hidup serta kasih sayang, bantuan, saran, 

serta dukungan moril serta materiil. 

7. Kantor Pelayanan Pajak Pratama Demak dan wajib pajak yang sudah 

bersedia memberikan izin dan membantu selama proses penelitian, 

sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 

8. Segenap teman-teman “Seleb Squad”, “Alzanalabi”, “Ringinsari Pride”, 

“AKS A 21”, serta seluruh teman di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang yang telah membantu, 

mendukung, menjadi sandaran kedua, dan menyemangati penulis. Tak lupa 

seluruh pihak yang berperan dan membantu dalam penyelesaian skripsi ini 

yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu. 

Tidak mungkin bagi penulis untuk membahas setiap kebaikan yang telah 

diberikan. Oleh karena itu, penulis hanya dapat emngucapkan terima kasih dan 

mendoakan agar Allah SWT mengganti kebaikan semua orang yang terlibat 

dalam penulisan ini, baik secara langsung maupun tidak lansgung, dengan 

segala jenis nikmat yang tidak terduga sebelumnya, Aamiin.  

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki berbagai kekurangan 

baik dari segi isi, bahasa, dan kepenulisan. Oleh karena itu, penulis sangat 

mengharapkan masukan dan saran untuk membantu penyempurnaan penulisan 

selanjutnya. Semoga skripsi ini memberikan manfaat dan dapat menjadi sumber 

rujukan yang berguna bagi penelitian di masa yang akan datang. 

Semarang, 20 Maret 2025 

Penulis 

 
Alfiyati Nur Hidayah 

2105046006 



xvi 
 

DAFTAR ISI 

 

DEKLARASI ........................................................................................................... i 

PERSETUJUAN PEMBIMBING ........................................................................... ii 

PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING ............................................................ iii 

MOTTO .................................................................................................................. v 

PERSEMBAHAN .................................................................................................. vi 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN .................................................. vii 

ABSTRAK ............................................................................................................ xii 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... xiv 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ xvi 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ xix 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ xx 

PENDAHULUAN .................................................................................................. 1 

1.1 Latar Belakang ................................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah ........................................................................................... 13 

1.3 Tujuan Penelitian ............................................................................................. 14 

1.4 Manfaat Penelitian ........................................................................................... 14 

1.5 Sistematika Kepenulisan.................................................................................. 15 

BAB II ................................................................................................................... 17 

TINJAUAN PUSTAKA ....................................................................................... 17 

2.1 Technology Acceptance Model (TAM) ............................................................ 17 

2.2 Kajian Variabel Penelitian ............................................................................... 18 

2.2.1 Kepatuhan Wajib Pajak ............................................................................... 18 

2.2.2 Sistem E-registration .................................................................................. 20 

2.2.3 Sistem E-filing ............................................................................................. 22 

2.2.4 Sistem E-billing ........................................................................................... 24 

2.2.5 Pemahaman Internet .................................................................................... 26 

2.3 Penelitian Terdahulu ........................................................................................ 27 

2.4 Kerangka Berpikir ........................................................................................... 30 

2.5 Hipotesis Penelitian ......................................................................................... 31 

2.5.1 Pengaruh Penerapan Sistem E-Registration Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi .................................................................................................. 32 

2.5.2 Pengaruh Penerapan Sisitem E-Filing Terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi ............................................................................................................ 32 



xvii 
 

2.5.3 Pengaruh Penerapan Sistem E-Billing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi ............................................................................................................ 33 

2.5.4 Pengaruh Penerapan Sistem E-registration Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi Dengan Pemahaman Internet Sebagai Variabel Moderasi....... 34 

2.5.5 Pengaruh Penerapan Sistem E-filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi Dengan Pemahaman Internet Sebagai Variabel Moderasi ................ 35 

2.5.6 Pengaruh Penerapan Sistem E-billing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi Dengan Pemahaman Internet Sebagai Variabel Moderasi ................ 36 

BAB III ................................................................................................................. 37 

METODOLOGI PENELITIAN ............................................................................ 37 

3.1 Jenis dan Sumber Penelitian ............................................................................ 37 

3.1.1 Jenis Penelitian ............................................................................................ 37 

3.1.2 Sumber Penelitian ....................................................................................... 37 

3.2 Populasi dan Sampel ........................................................................................ 37 

3.2.1 Populasi ....................................................................................................... 37 

3.2.2 Sampel ......................................................................................................... 38 

3.3 Teknik Pengumpulan Data .............................................................................. 39 

3.4 Variabel Penelitian .......................................................................................... 40 

3.4.1 Variabel Dependen ...................................................................................... 40 

3.4.2 Variabel Independen ................................................................................... 40 

3.4.3 Variabel Moderasi ....................................................................................... 40 

3.4.4 Definisi Operasional dan Pengukuran ......................................................... 40 

3.5 Teknik Analisis Data ....................................................................................... 42 

3.5.1 Analisis Deskriptif ...................................................................................... 42 

3.5.2 Uji Instrumen .............................................................................................. 42 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik ....................................................................................... 43 

3.5.4 Uji Model .................................................................................................... 44 

3.5.5 Uji Hipotesis ................................................................................................ 45 

3.5.5.3 Uji Moderated Regression Analysis (MRA ............................................ 46 

BAB IV ................................................................................................................. 48 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .................................................... 48 

4.1 Pilot Test .......................................................................................................... 48 

4.2 Gambaran Umum dan Objek Penelitian .......................................................... 50 

4.3 Teknik Analisis Data ....................................................................................... 53 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif ........................................................................ 53 

4.2.2 Uji Instrumen .............................................................................................. 56 

4.4 Uji Asumsi Klasik ........................................................................................... 60 



xviii 
 

4.3.1 Uji Normalitas ............................................................................................. 60 

4.3.2 Uji Multikolinearitas ................................................................................... 62 

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas ................................................................................ 63 

4.5 Uji Hipotesis H1, H2, dan H3 .......................................................................... 67 

4.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda ............................................................... 67 

4.4.2 Uji Koefisien Determinan (R2) .................................................................... 69 

4.4.3 Uji F ............................................................................................................ 69 

4.4.4 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) .............................................. 70 

4.6 Uji Hipotesis H4, H5, dan H6 .......................................................................... 72 

4.5.1 Uji Moderated Regression Analysis (MRA) ............................................... 72 

4.5.2 Uji Koefisien Determinan (R2) .................................................................... 74 

4.5.3 Uji F ............................................................................................................ 75 

4.5.4 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) .............................................. 75 

4.7 Pembahasan ..................................................................................................... 78 

4.6.1 Pengaruh Penerapan Sistem E-Registration Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi .................................................................................................. 78 

4.6.2 Pengaruh Penerapan Sistem E-Filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi ............................................................................................................ 79 

4.6.3 Pengaruh Penerapan Sistem E-Billing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi ............................................................................................................ 80 

4.6.4 Pemahaman Internet Memperkuat Pengaruh Penerapan Sistem E-

Registration Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi ................................ 81 

4.6.5 Pemahaman Internet Memperkuat Pengaruh Penerapan Sistem E-Filing 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi ..................................................... 82 

4.6.6 Pemahaman Internet Memperkuat Pengaruh Penerapan Sistem E-Billing 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi ..................................................... 83 

BAB V ................................................................................................................... 85 

PENUTUP ............................................................................................................. 85 

5.1 Kesimpulan ...................................................................................................... 85 

5.2 Kekurangan ...................................................................................................... 87 

5.3 Saran-Saran ...................................................................................................... 88 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 97 

 

  



xix 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1 Penerimaan Pajak di Indonesia Periode 2020 – 2024 ............................. 4 

Tabel 1.2 Rasio Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Periode 2020 – 2024 di KPP 

Pratama Demak ....................................................................................................... 5 

Tabel 1.3 Klasifikasi Rasio Perhitungan Kepatuhan............................................... 6 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu ............................................................................. 27 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran .................................... 40 

Tabel 3.2 Jenis Moderasi....................................................................................... 46 

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Pilot Test ..................................................... 48 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas Pilot Test ............................................................... 49 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas Pilot Test ........................................................... 50 

Tabel 4.4 Distribusi Sampel .................................................................................. 51 

Tabel 4.5 Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia ............................................. 51 

Tabel 4.6 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin .............................. 52 

Tabel 4.7 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir .................... 52 

Tabel 4.8 Klasifikasi Responen Berdasarkan Jenis Pekerjaan .............................. 53 

Tabel 4. 9 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif ..................................................... 54 

Tabel 4.10 Hasil Pengujian Validitas .................................................................... 56 

Tabel 4.11 Hasil Pengujian Reliabilitas ................................................................ 59 

Tabel 4.12 Hasil Pengujian Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov ....... 61 

Tabel 4.13 Hasil Pengujian Multikolinearitas ....................................................... 62 

Tabel 4.14 Hasil Uji Glejser ................................................................................. 64 

Tabel 4.15 Hasil Uji Glejser Setelah Transform Data .......................................... 66 

Tabel 4.16 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda ............................................. 67 

Tabel 4.17 Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) .................................................. 69 

Tabel 4.18 Hasil Uji F ........................................................................................... 70 

Tabel 4.19 Hasil Uji t ............................................................................................ 71 

Tabel 4.20 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) ................................................. 74 

Tabel 4.21 Hasil Uji F ........................................................................................... 75 

Tabel 4.22 Kriteria Uji t ........................................................................................ 76 

Tabel 4.23 Hasil Uji t ............................................................................................ 76 

 



xx 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teori ................................................................ 31 

Gambar 4. 1 Histogram ......................................................................................... 60 

Gambar 4. 2 P-Plots .............................................................................................. 61 

Gambar 4.3 Hasil Uji Scatterplot .......................................................................... 66 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Felnomelnanya sudah telrli lhat dari l transformasi l telknologi l baru-baru i lni l.  

Pada elra modelrn i lni l, modelrni lsasi l telknologi l sangat di lpelrlukan dalam belrbagai l 

bi ldang kelhi ldupan. Olelh karelna i ltu, pelmelri lntah melngoptilmalkan kelmajuan 

telknologi l dalam belrbagai l bi ldang layanan, telrmasuk layanan yang belrkai ltan 

delngan selktor pelrpajakan.  Selhubungan delngan pelndapatan nelgara, pajak 

adalah pelnyokong telrbelsar dan pali lng pelntilng.  Pajak sangat pelntilng bagi l 

nelgara karelna di lgunakan untuk melni lngkatkan kelseljahtelraan umum.  Melnurut 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009, telntang Aturan Dasar dan Tata Cara 

Pelrpajakan, pajak adalah kontri lbusi l yang harus di lbayarkan kelpada nelgara, bai lk 

dari l i lndi lvi ldu maupun organi lsasi l. Hal i lni l belrsi lfat waji lb atas dasar hukum, ti ldak 

ada kompelnsasi l langsung, dan di lmanfaatkan untuk kelpelnti lngan nelgara selbagai l 

upaya untuk melwujudkan kelmakmuran masyarakat yang selbelsar-belsarnya.1 

Selsuai l delngan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2000, i lndi lvi ldu yang 

melnjadi l subjelk pajak belrtanggung jawab untuk mellaksanakan pellaporan dan 

pelmbayaran pajak selbagai l belntuk kelwaji lban dalam selktor pelrpajakan.2 Tanpa 

kontribusi dari wajib pajak, maka Pemerintah tidak akan memiliki sumber daya 

yang cukup untuk pembangunan negara demi kesejahteraan umum masyarakat. 

Wajib pajak adalah orang pribadi atau badan yang berkewajiban membayar, 

memotong, dan memungut pajak, serta tunduk pada hak dan kewajiban sesuai 

hukum perpajakan di Indonesia. Di Indonesia, Wajib Pajak Orang Pribadi 

diklasifikasikan menjadi dua sesuai dengan UU PPh No. 36 Tahun 2008 yakni: 

1. WPOP Dalam Negeri (WPDN) 

Seseorang dianggap sebagai WPDN apabila: 

a. Tinggal atau menetap di Indonesia 

b. Tinggal di Indonesia lebih dari 183 hari dalam 12 bulan 

 
1 Lesi Hertati, “Pengaruh Tingkat Pengetahuan Perpajakan dan Modernisasi,” no. 2009 (2021): 59–

70. 
2 Dian Anita dan Wahyu Mubarok, “Analisis Sistem Dan Prosedur Pemungutan Pajak Bumi Dan 

Bangunan (PBB) Di Kecamatan Malangbong Kabupaten Garut,” JEMSI (Jurnal Ekonomi, 

Manajemen, dan Akuntansi) 9, no. 4 (2023): 1042–53, https://doi.org/10.35870/jemsi.v9i4.1245. 
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c. Tinggal di Indonesia dan berniat menetap 

2. WPOP Luar Negeri (WPLN) 

Seseorang tergolong WPLN jika: 

a. Tidak tinggal di Indonesia atau kurang dari 183 hari dalam 12 bulan, 

namun menjalankan usaha melalui Bentuk Usaha Tetap (BUT) di 

Indonesia 

b. Tidak tinggal id Indoenesia tapi menerima penghasilan dari Indonesia, 

tanpa melalui BUT.3  

Dalam si lstelm pelmungutan pajak, i lndi lvi ldu yang di lkelnakan pajak 

di lharuskan untuk melmbayar hutang melrelka kelpada pelmelri lntah.  Ti lga meltode l 

pelmungutan pajak yang di lakui l di l Ilndonelsi la adalah selbagai l belri lkut: Si lstelm 

Pelmotongan (Wi lthholdilng Systelm), Si lstelm Pelni llai lan Mandi lri l (Sellf Asselssmelnt 

Systelm), dan Pelni llai lan Relsmi l. Silstelm Pelni llai lan Mandi lri l saat i lni l di lgunakan. 

Mellalui l pelnelrapan Si lstelm Pelni llai lan Mandi lri l pelmelri lntah melnaruh rasa pelrcaya 

pada di lri l waji lb pajak untuk melnelntukan, melnyeltor, dan melnyampai lkan pajak 

yang telrutang belrdasarkan relgulasi l dan hukum yang belrlaku. Pelrhi ltungan pajak 

adalah kelwelnangan yang di lmi llilki l olelh pi lhak yang melmi lli lki l kelwaji lban fi lskal 

agar melneltapkan selcara mandi lri l belrapa jumlah yang harus di lbayarkan 

belrdasarkan keltelntuan pelrpajakan. Belrdasarkan pelrhi ltungan i lni l, waji lb pajak 

di lwaji lbkan untuk melnyellelsai lkan pelmbayaran kelwaji lban yang telrutang kelpada 

Bank Pelrselpsi l ataupun kantor pos. Seltellah i ltu, pi lhak yang belrkelwaji lban harus 

melnyampai lkan laporan melngelnai l pelmbayaran dan total pajak yang tellah 

di lbayar kelpada (KPP) Kantor Pellayanan Pajak.4 

Dalam bi ldang pajak, kelpatuhan waji lb pajak sangat pelnti lng karelna 

kelti ldakpatuhan dapat melnjadi l belntuk pelngellakan telrhadap kelwaji lban pajak.  

Untuk melmastilkan bahwa nelgara melmi lli lkil sumbelr pelndapatan yang stabi ll, 

kelwaji lban pajak sangat pelnti lng. Pajak i lni llah yang akan melmbantu pelmelri lntah 

melngopti lmalkan pelndapatan nelgara. Pada kontelks i lni l, kelpatuhan waji lb pajak 

 
3 Mekari Klikpajak, “Wajib Pajak Pribadi: Ketentuan dan Kewajiban Perpajakannya,” 

https://klikpajak.id/, 2024. 
4 Vania Vashtiany Sofyan dan Tony Sudirgo, “Pengaruh Self Assesment System, Pengetahuan, 

Sanksi, Dan Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wp.,” Jurnal Paradigma Akuntansi 5, no. 

3 (2023): 1097–1107, https://doi.org/10.24912/jpa.v5i3.25097. 
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melrujuk pada si lkap selselorang yang taat dalam melmelnuhi l kelwaji lban 

pelrpajakan, telrmasuk pelndaftaran, pellaporan, selrta pellaksanaan pelmbayaran 

pajak selsuai l delngan relgulasi l yang belrlaku.5 

Melski lpun pajak melrupakan sumbelr utama dan telrbelsar pelndapatan 

nelgara, pelnelri lmaan pajak masi lh melngalami l belbelrapa kelndala. Salah satunya 

adalah ti lngkat kelpatuhan telrhadap kelwaji lban pelrpajakan yang masi lh di langgap 

relndah, yang di lselbabkan olelh kelti ldakmauan i lndi lvi ldu untuk mellaporkan dan 

melmbayar pajaknya. Si ltuasi l i lni l dapat di llatar bellakangi l karelna adanya dua 

macam pelnyelbab, bai lk selcara i lntelrnal atupun elkstelrnal. Pelnyelbab i lntelrnal yai ltu 

selbuah pelnyelbab yang belrsumbelr langsung dari l dalam di lri l i lndi lvi ldu, yang 

belrkai ltan delngan kelpri lbadi lan masi lng-masi lng subjelk dan dapat melmpelngaruhi l 

pellaksanaan kelwaji lban pelrpajakan selpelrti l hal nya ti lngkat pelndi ldi lkan, 

kelsadaran akan pelnti lngnya pelrpajakan, pelmahaman melngelnai l kelbelragaman, 

pelngeltahuan telntang undang-undang dan aturan kelbi ljakan pajak, selkali lgus 

pelrti lmbangan logi ls dan objelkti lf. Selmelntara pelnyelbab elkstelrnal melrujuk pada 

pelnyelbab yang belrsumbelr bukan dari l kelpri lbadi lan masi lng-masi lng subjelk pajak 

mellai lnkan yang melncakup kondi lsi l ataupun arela di l selki ltar melrelka.6 

Pelnelri lmaan pajak di l Ilndonelsi la tellah melngalami l pelrubahan yang cukup 

si lgnilfi lkan sellama li lma tahun telrakhi lr, dari l tahun 2020 hi lngga 2024. 

Pelrtumbuhan pelmbayaran pajak masyarakat Ilndonelsi la sellama tahun 2020–

2024 tampaknya akan melni lngkat, melnurut laporan stati lsti lk Kelmelntelri lan 

Keluangan.  Namun, melncapai l tujuan bellum si lgni lfi lkan. Di l bawah i lni l adalah 

tabell pelnelri lmaan pajak yang belri lsi l targelt, relali lsasi l dan pelncapai lan pelnelri lmaan 

pajak untuk pelri lodel 2020 – 2024: 

  

 
5 Oktaviani Silaen dan Hisar Pangaribuan, “The Impact of Tax Socialization and the Stringency of 

Tax Sanctions on Taxpayer Compliance Among Business Owners in the Lembang Area,” Ilomata 

International Journal of Tax and Accounting 4, no. 4 (2023): 755–70, 

https://doi.org/10.52728/ijtc.v4i4.894. 
6 Jotopurnomo Cindy dan Mangoting Yenni, “Pengaruh kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan 

fiskus , sanksi perpajakan, lingkungan wajib pajak berada terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi di Surabaya,” Tax & Accounting Review 1 (2013): 51. 
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Tabel 1.1 Penerimaan Pajak di Indonesia Periode 2020 – 2024 

(Dalam Trilliun Rupiah) 

Tahun Target 

Penerimaan 

Realisasi 

Penerimaan 

Growth (YoY) Persentase Rasio 

Kepatuhan 

2020 1.404,5 1.072,1 -19,6% 76,3% 

2021 1.229,6 1.278,6 19,3% 104% 

2022 1.784,0 1.716,8 34,3% 96,2% 

2023 1.718,0 1.869,2 8,9% 108% 

2024 1.988,9 1.932,4 3,5% 97,2% 

Sumbelr: Kelmelntelri lan Keluangan (2020-2024) 

Pelnelri lmaan pajak melngalami l fluktuasi l antara tahun 2020 dan 2024, 

selpelrti l yang di ltunjukkan olelh data dalam tabell.  Dilselbabkan olelh pandelmi l 

COVIlD-19, pelrtumbuhan pajak pada tahun 2020 melnurun selbelsar -19,6%, dan 

rasi lo kelpatuhan hanya melncapai l 76,3% dari l targelt yang di lharapkan.  Namun, 

pelri lodel 2021 melnunjukkan pelni lngkatan dalam pelnelri lmaan pajak.  Delngan 

rasi lo kelpatuhan 104%, relali lsasi l pelnelri lmaan pajak bahkan mellelbi lhi l targelt. Treln 

posi ltilf telrus belrlangsung hi lngga pelri lodel 2022, di l mana relali lsasi l pelnelri lmaan 

pajak melncapai l rasi lo kelpatuhan selbelsar 96,2% melski lpun bellum selsuai l delngan 

targelt yang di lharapkan, akan teltapi l pelrtumbuhan pelnelri lmaan pajak pada 

pelri lodel 2022 telrcatat telrti lnggil yai ltu 34,3%.  Sellanjutnya pada pelri lodel 2023 

pelrtumbuhan selmaki ln melni lngkat delngan relali lsasi l melncapai l 108% dari l targelt, 

dan pelnelri lmaan pajak tumbuh selbelsar 8,9% di lbandi lngkan delngan tahun 

selbellumnya. Untuk pelri lodel 2024 targelt pelnelri lmaan pajak di lteltapkan lelbi lh 

ti lnggil dari l pelri lodel selbellumnya, relali lsasi l di lpelrki lrakan melncapai l 97% dari l targelt 

melski lpun bellum mellelbi lhi l targelt yang dilharapkan, delngan angka pelrtumbuhan 

melncapai l 3,5% dari l tahun selbellumya. 

Pelnyampai lan SPT Tahunan pajak adalah cara untuk melli lhat selbelrapa 

patuh pi lhak yang di lkelnakan pajak telrhadap pelrpajakan. SPT Tahunan pajak 

adalah belrkas yang harus di llaporkan olelh pi lhak yang di lkelnakan pajak untuk 

melnyampai lkan laporan telntang komputasi l, pellunasan aselt dan li labi lliltas selrta 

barang kelna pajak dan barang ti ldak kelna pajak selsuai l delngan undang-undang 
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pelrpajakan yang tellah di lteltapkan. Pelnyampai lan SPT Tahunan pajak adalah 

belntuk tanggung jawab yang waji lb di llaksanakan olelh subjelk pajak bai lk 

i lndi lvildu ataupun badan yang telrdaftar.7 

Hi lngga pelri lodel 2024, masalah kelti ldakpatuhan waji lb pajak yang ti lnggi l 

masi lh di lalami l di l Delmak. Kantor Pellayanan Pajak Pratama Delmak melmi lli lkil 

pelrselntasel total lelvell kelpatuhan waji lb pajak di l selktor UMKM hanya melncapai l 

3,43%. Kondi lsi l telrselbut di lsaji lkan pada Tabell 1.1 yang belrhubungan delngan 

data Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l UMKM. 

Tabel 1.2 Rasio Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Periode 2020 – 2024 di KPP 

Pratama Demak 

Tahun Wajib Pajak OP 

UMKM Terdaftar 

Realisasi Pembayaran 

Wajib Pajak 

Rasio Kepatuhan 

Wajib Pajak 

2020 76.798 2.132 2,78% 

2021 78.369 2.279 2,90% 

2022 80.159 2.841 3,54% 

2023 82.136 2.537 3,09% 

2024 84.708 2.911 3,43% 

Sumbelr: KPP Pratama Delmak (2025) 

Melnurut Tabell 1.1.2, Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l (OP) UMKM yang 

melndaftarkan di lri l telrus melni lngkat dari l tahun kel tahun dari l 2020 hilngga 2024. 

Pada tahun 2020, telrcatat 76.798 OP UMKM, dan jumlah ilni l telrus melni lngkat 

hi lngga melncapai l 84.708 pada tahun 2024. 

Relali lsasi l pelmbayaran pajak dari l selktor UMKM belrubah seli lri lng delngan 

pelni lngkatan jumlah waji lb pajak telrdaftar. Pada tahun 2020, relali lsasi l 

pelmbayaran pajak selbelsar 2.132, nai lk melnjadi l 2.279 pada tahun 2021, dan 

melncapai l puncaknya pada tahun 2022 selbelsar 2.841. Melski lpun ada 

pelni lngkatan jumlah waji lb pajak yang melndaftarkan di lri l, rasi lo kelpatuhan Waji lb 

Pajak Orang Pri lbadi l UMKM teltap sama. 

 
7 Direktorat Jenderal Pajak, “Pelaporan SPT Tahunan Pajak Penghasilan,” 2025, 

https://www.pajak.go.id. 
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Ti lngkat kelpatuhan kelwaji lban pelrpajakan dalam pelnyampai lan Surat 

Pelmbelri ltahuan Tahunan di ltelntukan mellalui l pelnggunaan acuan konvelrsi l absolut 

skala li lma. 

Tabel 1.3 Klasifikasi Rasio Perhitungan Kepatuhan 

No. Klasifikasi Rasio Hasil Golongan 

1. 0-54% Sangat Relndah 

2. 55-64% Relndah 

3. 65-79% Cukup 

4. 80-89% Tilnggil 

5. 90-100% Sangat Tilnggil 

Sumbelr : https://www.pajak.go.i ld/  

Melnurut Tabell 1.3, pelrselntasel kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadil 

UMKM di l KPP Pratama Delmak sangat relndah. Melli lhat data te lrselbut, 

pelmelri lntah pelrlu belrupaya untuk melngopti lmalkan ti lngkat rasa patuh dalam di lril 

waji lb pajak UMKM untuk dapat me lmelnuhi l kelwaji lban pelrpajakannya. 

Belrdasarkan data pelri lodel 2022 dari l Kelmelnkop UMKM (Kelmelntelri lan Kopelrasi l 

dan Usaha Kelci ll dan Melnelngah), jumlah Uni lt Mi lkro Kelci ll dan Melnelngah di l 

Ilndonelsi la melni lngkat si lgni lfi lkan, melncapai l 8,71 juta. Delngan total 1.457.126 

uni lt, Provilnsi l Jawa Telngah melnelmpati l posi lsi l keldua seltellah Provi lnsi l Jawa 

Barat, hal i lni l melnunjukan potelnsi l UMKM nya yang ti lnggil. UMKM me lmi lli lkil 

pelran stratelgi ls dalam elkonomi l Ilndonelsi la, melndukung pelrtumbuhan elkonomi l 

yang si lgni lfi lkan dan me lnci lptakan kelselmpatan kelrja bagi l banyak pelnduduk. Di l 

sampi lng, UMKM juga be lrkontri lbusi l posi lti lf telrhadap pelmbangunan elkonomi l 

daelrah dan upaya pelnanggulangan kelmi lski lnan.8   

Pelaku UMKM dapat dikategorikan sebagai Wajib Pajak Orang Pribadi 

apabila memenuhi kriteria yaitu: 

1. Berdasarkan Peraturan Perpajakan 

 
8 Fahmi Alif Aldianto, Jalilut Jabar, dan Binti Nur Aisyah, “Kesadaran Perpajakan Dan Sosisaliasasi 

Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku UMKM (Sebuah Studi Literatur),” Journal of 

Islamic Banking 4 (2023): 51–66, 

https://journal.uaindonesia.ac.id/index.php/JIB/article/view/548/305. 
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Mengacu pada PP No. 55 Tahun 2022 Pasal 2 ayat (1) tentang Perlakuan 

Perpajakan atas Penghasilan dari Usaha yang Diterima atau Diperoleh 

Wajib Pajak dengan Peredaran Bruto tertentu, WPOP UMKM adalah: 

a. Memiliki omzet atau peredaran bruto tidak melebihi Rp4,8 miliar per 

tahun. 

b. Tidak memiliki status sebagai pegawai tetap (bukan yang berasal dari 

gaji) 

c. Menjalankan usaha secara mandiri. 

2. Berdasarkan UU UMKM (UU No. 20 Tahun 2008 Pasal 6 ayat (1))  

a. Usaha Mikro: aset maksimal Rp50 juta, omzet tahunan maksimal Rp300 

juta. 

b. Usaha Kecil: aset antara Rp50 juta – Rp500 juta, omzet Rp300 juta – 

Rp2,5 miliar. 

c. Usaha Menengah: aset antara Rp500 juta – Rp10 miliar, omzet Rp2,5 

miliar – Rp50 miliar. 

Mengingat peran strategis UMKM dalam mendukung perekonomian 

nasional, Pemerintah memberikan berbagai kemudahan perpajakan bagi WPOP 

UMKM dalam konteks Pajak Penghasilan (PPh). Terdapat bentuk fasilitas yang 

diberikan: 

1. Tarif PPh final yang rendah, yaitu hanya 0,5% dari omzet bulanan. 

2. Batas omzet dikenakan pajak hanya jika omzet tahunan melebihi Rp500 juta 

hingga Rp4,8 miliar per tahun 

3. Kemudahan administrasi, yakni WPOP UMKM boleh memakai tarif ini 

hingga 7 tahun hanya dengan pencatatan keuangan, tanpa harus membuat 

laporan pembukuan. 

4. Bagi WPOP UMKM dengan omzet kurang dari Rp500 juta tidak perlu 

membayar PPH final 0,5%, tetapi tetap wajib lapor SPT menggunakan 

formulir 1770 UMKM. 

Semua ketentuan ini diatur dalam UU PPh dan peraturan pelaksanannya, 

termasuk UU HPP dan PP Nomor 55 Tahun 2022.9 

 
9 Santi, “WP OP UMKM: Fasilitas PPh Final dan Ketentuan Umum,” https://www.pajak.go.id/, 

2024. 
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Mellalui l Di lrjeln Pajak, Pelmelri lntah telrus mellaksanakan belrbagai l macam 

upaya guna opti lmali lsasi l pelnelri lmaan pajak delngan melnelrbi ltkan belrbagai l aturan 

dan keltelntuan. DJP belrusaha melni lngkatkan kelpatuhan delngan melrujuk pada 

elmpat dasar pondasi l pelrpajakan di l Ilndonelsi la, dilantaranya mellalui l: (1) 

Pelmbi lmbilngan, (2) Pelmfasi lli ltasan, (3) Pelnyi ldi lkan/pelngelcelkan, dan (4) 

Pelnari lkan. Akan teltapi l dalam hal i lni l otori ltas pelrpajakan masi lh melnghadapi l 

tantangan yai ltu melngubah kelbi lasaan masyarakat yang masi lh banyak melmi llilh 

untuk mellakukan pellaporan SPT selcara manual delngan melngunjungi l selcara 

langsung kel kantor pajak.10 Olelh karelnanya, dalam upaya melmaksi lmalkan 

pelnelri lmaan pajak, nelgara mellalui l telknologi l dan i lnformasi l mellakukan 

pelni lngkatan fasi lli ltas pajak agar pellaporan pajak melnjadi l elfelkti lf dan elfi lsi leln. 

Di lrelktorat Jelndelral Pajak (DJP) mellalui l telknologi l belri lnovasi l dalam 

melnci lptakan pelrubahan pellaporan pajak delngan melngelnalkan si lstelm el-

relgi lstratilon (pelndaftaran), si ltelm el-fi lli lng (pellaporan), dan si ltelm el-bi llli lng 

(pelmbayaran), di l mana si lstelm telrselbut melmbelri l altelrnati lf kelpada pi lhak yang 

belrkelwaji lban guna melnjalankan tanggung jawab pelrpajakannya yang dapat 

di llakukan mellalui l si lstelm ellelktroni lk agar waji lb pajak melndapat kelnyamanan 

dan kelamanan dalam mellaporkan pajaknya.11 Di lluncurkannya si lstelm ellelktronilk 

i lni l belrtujuan agar dapat melngopti lmalkan rasa patuh pi lhak yang belrkelwaji lban 

dalam mellunasi l atau melnyampai lkan laporan pelrpajakan melngi lngat pelnti lngnya 

si ltuasi l ilni l bagi l kelbelrhasi llan pelnelri lmaan nelgara.  

El-relgi lstrati lon adalah si lstelm untuk melndaftarkan di lri l dan melmpelrbarui l 

data subjelk pajak selrta konfi lrmasi l pajak bagi l pelngusaha. Si lstelm i lni l telrhubung 

delngan Di lrjeln Pajak selcara i lnstan mellalui l i lntelrnelt.  Pelngguna dapat melmelnuhi l 

kelwaji lban pelrpajakan melrelka selcara dari lng delngan melnggunakan si lstelm 

ellelktroni lk i lni l untuk mellakukan relgi lstrasi l atau pelrubahan data.  Sellai ln i ltu, ji lka 

calon subjelk pajak i lngi ln melndaftar, Nomor Pokok Waji lb Pajak (NPWP) akan 

 
10 Aulia Alief Rahmawati, Uswatun Khasanah, dan Cris Kuntadi, “Literature Review Pengaruh 

Penerapan E-Filing Dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Pelaporan Spt Tahunan Wajib Pajak 

Orang Pribadi,” Jurnal Ilmu Multidisplin 1, no. 1 (2022): 225–33, 

https://doi.org/10.38035/jim.v1i1.33. 
11 Yashinta Indriana, Ika Jatnika, dan Dedy Suryadi, “Pengaruh Penerapan E-Registration, E-Filing 

dan E-Billing Terhadap Efisiensi Pelaporan Wajib Pajak Orang Pribadi di Masa Pandemi COVID-

19,” Jurnal Akuntansi Inovatif 1, no. 1 (2023): 8–16, https://doi.org/10.59330/jai.v1i1.2. 



9 
 

di lbelri lkan untuk bukti l pelngelnaan pajak tanpa harus pelrgi l kel Kantor Pellayanan 

Pajak. Delngan delmi lki lan, si lstelm el-relgi lstrasi l i lni l dapat di lgunakan delngan bai lk 

untuk melndaftar dan melndapatkan NPWP karelna dapat melngurangi l bi laya dan 

waktu.  Pendaftaran NPWP melalui sistem e-registration sudah diberlakukan 

sejak tanggal 30 Mei 2013, sebagaimana diatur dalam Peraturan DJP PER-

20/PJ/2013. Salah satu kantor yang menyelenggarakan layanan ini adalah KPP 

Pratama Demak, yang memiliki tugas utama dalam memberikan pelayanan 

terkait perpajakan, seperti pengurusan NPWP, pelaporan SPT Tahunan, serta 

fasilitas lainnya. NPWP memiliki peranan yang utama dalam pelaksanaan 

kewajiban perpajakan, baik dalam hal pembayaran maupun pelaporan pajak. 

Oleh karena itu, setiap wajib pajak wajib memiliki NPWP sebagai identitas 

resmi yang diterbitkan oleh Ditjen Pajak yang berfungsi sebagai alat 

administrasi dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya.12  

Amali la, Nuri lngwahyu, dan Kri lsdi lanto (2022) mellakukan pelnelli lti lan 

telntang pelnelrapan si lstelm relgi lstrasi l ellelktroni lk. Pelnelmuannya melnunjukkan 

bahwa melnelrapkan si lstelm relgi lstrasi l ellelktroni lk dapat melni lngkatkan kelpatuhan 

waji lb pajak.13 Hal i lni l di lkarelnakan layanan el-relgi lstratilon mudah di lmelngelrtil 

untuk orang awam. Dari l pelri lodel kel pelri lodel si lstelm el-relgi lstrati lon melmi lli lkil 

pelrtumbuhan yang si lgni lfi lkan selhi lngga mampu melngopti lmalkan ti lngkat rasa 

patuh yang di lmi llilki l olelh waji lb pajak. Ri lselt i lni l sellaras delngan ri lselt yang tellah 

di llakukan olelh Fatmawati l (2023) yang melnunjukkan ji lka pelnelrapan si lstelm el-

relgi lstratilon melmi lli lki l dampak posi lti lf selrta si lgni lfi lkan telrhadap ti lngkat rasa 

patuh yang di lmi llilki l olelh waji lb pajak orang pri lbadi l.14 Di l mana dalam 

pelngapli lkasi lannya, si lstelm pelndaftaran dan pelngubahan data i lni l telrbuktil 

melmudahkan waji lb pajak dalam mellakukan pelndaftaran, melmpelrbarui l, 

ataupun melnghapus data lai lnnya. Delngan prosels yang lelbi lh celpat dan 

seldelrhana, di lharapkan kelpatuhan waji lb pajak dapat melni lngkat. 

 
12 D Darmawati, “Pelayanan Pajak Melalui Sistem E-Registration Di Kantor Pajak Pratama Palopo,” 

Journal I La Galigo| Public Administration Journal, 2019, 10–18, 

https://unanda.ac.id/ojs/index.php/ilagaligo/article/view/189. 
13 Riska Dwi Amalia, Sri Nuringwahyu, dan Dadang Krisdianto, “Pengaruh Penggunaan E-Reg, E-

Billing, E-Filling dan E-Faktur Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak,” Jiagabi 11, no. 1 (2022): 14–22. 
14 Nurana Fatmawati, Pengaruh penerapan e-registration, e-filling, e- billing dan sanksi pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di kpp pratama demak, 2023. 
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El-fi lli lng adalah suatu si lstelm pellaporan pajak yang pellaksanaannya selcara 

ellelktroni lk dan relal ti lmel delngan melmanfaatkan jari lngan global. Silstelm el-fi lli lng 

di ldelsai ln guna melnawarkan akselsi lbi lli ltas, kelmudahan, dan rasa puas kelpada 

pelnggunanya, selhi lngga melrelka lelbi lh belrseldi la untuk melnjalankan tanggung 

jawab pelrpajakan. Di lluncurkannya si lstelm el-fi lli lng melmungki lnkan pelngguna 

untuk flelksi lbell mellakukan pellaporan di lmanapun dan kapanpun, yai ltu 24 jam 

pelr hari l dan 7 hari l dalam satu mi lnggu, ti lada melngelnal cuti l. Hal i lni l melmbantu 

melngelfi lsi lelnkan waktu selrta uang yang harus kelluar dari l waji lb pajak sellama 

tahap pelncatatan, pelngi lnputan, dan pelnyampai lan SPT.15 Pelnelli ltilan Pradi llatril 

Kelmuni lng (2022) melmbuktilkan bahwa i lmplelmelntasi l silstelm el-fi lli lng 

belrdampak posi lti lf telrhadap rasa patuh Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l kelti lka 

melnyampai lkan Surat Pelmbelri ltahuan.16 Pelni lngkatan jumlah pelngguna si lstelm el-

fi llilng belrpotelnsi l melndorong rasa patuh waji lb pajak melni lngkat. Ri lselt i lnil 

konsi lsteln delngan telori l Telchnology Accelptancel Modal (TAM), yai ltu 

melnelkankan kelmanfaatan dan kelmudahan pelnggunaan si lstelm. Delngan 

melmfasi lli ltasi l pellaporan pajak selcara onli lnel, si lstelm i lnil melnawarkan 

kelprakti lsan bagi l waji lb pajak dan melni lngkatkan kelpuasan melrelka, yang pada 

gi llilrannya belrkontri lbusi l pada pelni lngkatan kelpatuhan pelrpajakan. Belrbelda 

delngan studi l yang tellah di llakukan olelh Ti loli lna Delvi l Panjai ltan (2023) yang 

melngi lndi lkasi lkan el-fi lli lng melmi llilki l pelngaruh nelgati lf telrhadap kelpatuhan waji lb 

pajak.17 Pelnyelbab yang melndasari l hal i lni l yai ltu karelna selri lngnya telrjadi l masalah 

aksels dan masi lh suli ltnya pelmahaman waji lb pajak dalam melmpelrguankan 

si lstelm el-fi llilng untuk melnyampai lkan Surat Pelmbelri ltahuan. 

El-bi llli lng adalah suatu si lstelm transaksi l seltoran pajak yang di llakukan 

delngan pelmanfaatan saluran di lgi ltal mellalui l pelrantara kodel bi llli lng selbagai l 

 
15 Fikri Presa Permadi dan Ali Mauludi AC, “Pengaruh Penerapan Sistem E-Filing Terhadap Tingkat 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Pelaporan Spt Tahunan Dengan Relawan Pajak 

Sebagai Variabel Moderasi Pada Tax Center Uin Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,” Jurnal 

Akuntansi dan Pajak 24, no. 1 (2023): 1. 
16 Pradilatri Kemuning, Yustiana Djaelani, dan Dwi Yana Amalia Sari Fala, “The Influence of the 

Implementation of E-Filling and E-Billing on Individual Taxpayer Compliance with Tax 

Socialization and Understanding of the Internet as Moderating Variables,” Economics, Business, 

Accounting & Society Review 1, no. 1 (2022): 27–36, https://doi.org/10.55980/ebasr.v1i1.2. 
17 Tiolina Devi Panjaitan, “Efektivitas Penerapan E-filing dan E-billing serta Pemahaman 

Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kota Bandung (Studi pada KPP Pratama Bandung 

Cibeunying)” 15, no. November (2023): 226–40. 
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i ldelnti lfi lkasi l pelmbayaran. Transaksi l atau pelmbayaran pajak yang di llakukan 

delngan saluran di lgi ltal dapat di llaksanakan mellalui l pos pelrselpsi l atau bank 

melnggunakan kodel bi llli lng telrselbut. Dalam pelnjellasannya, Di lrjeln Pajak 

melnyatakan bahwa tujuan di lluncurkannya si lstelm el-bi llli lng adalah melmbelri lkan 

pellayanan yang lelbi lh prakti ls, akurat, dan tanggap. Pelraturan yang di lkelluarkan 

olelh Di lrjeln Pajak Nomor PElR-26/PJ/2014 melngelnai l Si lstelm Seltoran Pajak 

Selcara Di lgi ltal dan tellah di lrelsmi lkan pada tahun 2015, melnjellaskan bahwa 

layanan si lstelm el-bi llli lng tellah mampu di li lmplelmelntasi lkan di l belrbagai l Kantor 

Pajak Ilndonelsi la untuk melni lngkatkan si lstelm seltoran pajak selcara di lgi ltal. 

Belrdasarkan PElR 6/PJ/2014, si lstelm seltoran pajak di lgi ltal adalah komponeln dari l 

si lstelm pelngellolaan pelndapatan nelgara yang di lkellola olelh pelngellola tagi lhan di l 

bawah Di lrelktorat Jelndelral Pajak18. Ri lselt melngelnai l si lstelm el-bi lllilng tellah 

di llakukan olelh Ali l Rokhman (2023) melnghasi llkan bahwa i lmplelmelntasi l si lstelm 

el-bi llli lng melmilli lki l pelngaruh posi ltilf telrhadap rasa patuh yang di lmi llilki l waji lb 

pajak.19 Kelmudahan pelnggunaan dan layanan yang diltawarkan olelh el-bi llli lng 

sangat belrkontri lbusi l pada keltelpatan waktu seltoran pajak olelh pelnggunanya. 

Silstelm el-bi llli lng telrbukti l elfelkti lf untuk melmpelrcelpat dan melmpelrmudah 

proseldur pelmbayaran pajak, selrta melni lngkatkan kelpuasan dalam 

pelnggunaanya. Lai ln hal nya delngan ri lselt yang tellah di llakukan olelh Hanum dan 

Mulyawan (2024) melnghasi llkan bahwa si lstelm el-bi llli lng melmi llilki l dampak 

nelgati lf telrhadap rasa patuh yang di lmi llilki l olelh subjelk pajak i lndi lvi ldu.20 Ri lselt i lnil 

melnjellaskan seljumlah waji lb pajak melrasa kurang nyaman, tildak melndapatkan 

kelmudahan, dan marasa ti ldak puas delngan di ltelrapkannya si lstelm yang 

di lluncurkan olelh Di lrjeln Pajak untuk melmfasi lli ltasi l seltoran pajak. 

Ilntelrnelt melnjadi l sarana pelndukung karelna dalam pelnggunaan si lstelm 

pelrpajakan i lni l di lpelrlukan pelmahaman i lntelrnelt yang bai lk. Pelmahaman i lntelrnelt 

melrupakan melngeltahui l delngan bai lk apa i ltu i lntelrnelt dan cara 

 
18 Zulia Hanum dan Muhammad Ikhwan Mulyawan, “Pengaruh Penerapan E-Billing dan E-Filling 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Pemahaman Perpajakan Sebagai Variabel Moderating,” 

Owner 8, no. 2 (2024): 1255–67, https://doi.org/10.33395/owner.v8i2.2066. 
19 Ali Rokhman et al., “The effects of e-government, e-billing and e-filing on taxpayer compliance: 

A case of taxpayers in Indonesia,” International Journal of Data and Network Science 7, no. 1 

(2023): 49–56, https://doi.org/10.5267/j.ijdns.2022.12.007. 
20 Hanum dan Mulyawan, “Pengaruh Penerapan E-Billing dan E-Filling Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Dengan Pemahaman Perpajakan Sebagai Variabel Moderating.” 
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melnggunakannya.21 Melnurut laporan Wel Arel Soci lal, pada Januari l 2023 total 

pelmakai l sarana i lntelrnelt di l Ilndonelsi la sudah melncapai l 213 juta yang melncakup 

77% dari l jumlah populasi l nelgara yang belrjumlah 276,4 juta orang di l awal 

pelri lodel i lni l. Akan teltapi l melski lpun di l elra modelrni lsasi l pelnggunaan i lntelrnelt telrus 

melni lngkat, teltapi l dalam melngopelrasi lkan i lntelrnelt masi lh telrdapat selbagi lan 

masyarakat yang melnghadapi l kelsuli ltan. Hal i lni l melnjadi l pelnyelbab masi lh 

telrgolong relndahnya masyarakat dalam melmanfaatkan si lstelm yang tellah 

di lluncurkan olelh Di lrjeln Pajak. Selmaki ln banyak kalangan yang mampu 

melngapli lkasi lkan si lstelm, hal i lni l belrpelngaruh posi lti lf telrhadap rasa patuh waji lb 

pajak dalam mellaporkan selrta melnyeltor pajak melrelka. Aki lbatnya, pelndapatan 

yang di ltelri lma pula akan melngalami l pelni lngkatan.  

Dalam pelnggunaan si lstelm ellelktroni lk i lnil, waji lb pajak di ltuntut harus 

melmahami l proseldur pelngi lsilan dan pelngopelrasi lan delngan belnar agar ti ldak 

melngalami l hambatan saat melngapli lkasi lkan si lstelm telrselbut. Akan teltapi l, dalam 

pelngapli lkasi lan si lstelm-si lstelm yang tellah di lluncurkan olelh Di lrjeln Pajak, 

telrnyata masi lh melnghadapi l tantangan, karelna ti ldak seldi lki lt subjelk pajak yang 

selpelnuhnya ti ldak melnggunakan si lstelm telrselbut di lkarelnakan masi lh kurangnya 

pelmahaman i lntelrnelt yang melni lmbulkan munculnya asumsi l bahwa 

pelnyampai lan dan seltoran pajak delngan si lstelm ellelktroni lk ti ldaklah mudah ji lka 

di lbandi lng delngan cara manual. Tak jarang ada waji lb pajak yang melnunda-

nunda dan ti ldak mau mellaporkan pajak delngan alasan ti ldak i lngat atau masi lh 

mi lnilmnya pelmahaman dalam melngopelrasi lkan si lstelm selcara di lgi ltal, telrutama 

karelna ti ldak jarang telrjadi l silstelm mai lntelnancel.22 

Relformasi l pelrpajakan muncul selbagai l langkah relsponsi lf dari l pelmelri lntah 

telrhadap pelrkelmbangan telknologi l. Relformasi l i lni l di li lmplelmelntasi lkan delngan 

melngubah dokumeln yang selbellumnya melnggunakan format manual atau kelrtas 

 
21 Fuzzy Rachmawati, Burhanudin Burhanudin, dan Santi Octaviani, “Pengaruh Penerapan Sistem 

E-Filling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Pemahaman Internet Sebagai Variable 

Moderating,” “LAWSUIT” Jurnal Perpajakan 1, no. 1 (2022): 39–53, 

https://doi.org/10.30656/lawsuit.v1i1.1144. 
22 Eka Putri Suryantar Ni Kadek Indi Aryanti Putu Aristya Adi Wasita, “The Effect of E-Filing and 

E-Billing System Implementation on Individual Taxpayer Compliance with Internet Understanding 

as a Moderating Variable at the Badung Utara Pratama Tax Service Office Variabel Pemoderasi 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Badung,” Jurnal Ekonomika, Bisnis, dan Humaniora 

(JAKADARA) 02, no. 01 (2023): 261–70. 
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melnjadi l dokumeln belrbasi ls dilgi ltal atau ellelktroni lk. Pelrubahan si lstelm pelrpajakan 

dari l dokumeln kelrtas kel dokumeln ellelktroni lk i lni l melnelkankan pada ni llail 

elfelkti lvi ltas dan elfi lsi lelnsi l. Kelmudahan yang di ltawarkan olelh di lgi ltali lsasi l 

pelrpajakan ti ldak telrlelpas dari l ki lnelrja opti lmal yang di lsellelnggarakan olelh Di lrjeln 

Pajak (DJP). 

Belrdasarkan latar bellakang dan rujukan dari l belrbagai l sumbelr ri lselt, maka 

pelnelli lti l belrmaksud untuk mellakukan pelnelli lti lannya delngan judul “Pengaruh 

Penerapan Sistem E-registration, E-filing dan E-billing Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM dengan Pemahaman 

Internet Sebagai Variabel Moderasi” (Studi Kasus Pada Wajib Pajak 

Orang Pribadi UMKM di KPP Pratama Demak).”  

Telrdapat belbelrapa pelnelli ltilan telrdahulu yang pelnelli lti lannya melmbahas 

si lstelm pelrpajakan selrta dampaknya telrhadap kelpatuhan waji lb pajak 

di lantaranya, pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Ilndah Ami lli lasari l (2021), Delwi l 

Susanti l (2023), dan Totok Sudilyanto (2023) delngan hasi ll pelnelli lti lan si lstelm el-

relgi lstratilon, el-fi lli lng, dan el-bi llli lng belrpelngaruh posilti lf. Belrbelda delngan 

pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Ri lska (2022) dan Feli lbi lola (2023) yang melmi llilkil 

pelngaruh nelgati lf telrhadap kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l.  Pelnelli lti lan ilni l 

di lkelmbangkan dari l pelnelli ltilan Putu Ari lstya Adi l Wasi lta (2023) yang belrtujuan 

untuk melnguji l hi lpotelsi ls telntang pelngaruh pelnelrapan si lstelm el-relgi lstrati lon, el-

fi llilng, dan el-bi llli lng telrhadap kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l UMKM 

delngan pelmahaman i lntelrnelt selbagai l vari labell modelrasi l. Pelrbeldaan pelnelli lti lan 

i lni l delngan pelnelli lti l Putu Ari lstya Adi l Wasi lta (2023) adalah pelnelli ltil 

melnambahkan vari labell el-relgi lstrati lon. Pelrbeldaan yang sellanjutnya yai ltu pada 

objelk pelnelli lti lan, pada pelnelli lti lan Putu Arilstya Adi l Wasi lta (2023) objelk 

pelnelli lti lannya hanya pada WPOP saja selmelntara objelk pelnelli lti l yai ltu pada 

WPOP UMKM. Sellai ln i ltu telrdapat pelrbeldaan pada lokasi l pelnelli lti lan, pada 

pelnelli lti lan Putu Ari lstya Adi l Wasi lta (2023) lokasi l pelnelli lti lannya yai ltu pada KPP 

Pratama Badung Utara selmelntara lokasi l pelnelli lti l yai ltu di l KPP Pratama Delmak. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah telrdapat pelngaruh pelnelrapan si lstelm el-relgi lstrati lon telrhadap 

kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l? 
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2. Apakah telrdapat pelngaruh pelnelrapan si lstelm el-fi llilng telrhadap kelpatuhan 

Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l? 

3. Apakah telrdapat pelngaruh pelnelrapan si lstelm el-bi lllilng telrhadap kelpatuhan 

Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l? 

4. Apakah pelmahaman i lntelrnelt dapat melmodelrasi l silstelm el-relgi lstrati lon 

telrhadap kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l? 

5. Apakah pelmahaman i lntelrnelt dapat melmodelrasi l silstelm el-fi lli lng telrhadap 

kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l? 

6. Apakah pelmahaman i lntelrnelt dapat melmodelrasi l si lstelm el-bi llli lng telrhadap 

kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Melngi ldelnti lfi lkasi l bukti l elmpi lri ls dan melngelksplorasi l pelngaruh pelnelrapan 

si lstelm el-relgi lstrati lon telrhadap kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l. 

2. Melngi ldelnti lfi lkasi l bukti l elmpi lri ls dan melngelksplorasi l pelngaruh pelnelrapan 

si lstelm el-fi llilng telrhadap kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l. 

3. Melngi ldelnti lfi lkasi l bukti l elmpi lri ls dan melngelksplorasi l pelngaruh pelnelrapan 

si lstelm el-bi lllilng telrhadap kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l. 

4. Melngi ldelnti lfi lkasi l buktil elmpi lri ls dan melngelksplorasi l pelngaruh pelmahaman 

i lntelrnelt mampu melmodelrasi l pelnelrapan si lstelm el-relgi lstrati lon telrhadap 

kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l. 

5. Melngi ldelnti lfi lkasi l buktil elmpi lri ls dan melngelksplorasi l pelngaruh pelmahaman 

i lntelrnelt mampu melmodelrasi l pelnelrapan si lstelm el-fi llilng telrhadap kelpatuhan 

Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l. 

6. Melngi ldelnti lfi lkasi l buktil elmpi lri ls dan melngelksplorasi l pelngaruh pelmahaman 

i lntelrnelt mampu melmodelrasi l pelnelrapan si lstelm el-bi lllilng telrhadap kelpatuhan 

Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Selhubungan delngan pellaksanaan pelnelli lti lan i lni l, pelnuli ls belrharap 

pelnelli lti lan i lni l dapat melmbelri lkan belrbagai l manfaat selbagai l belri lkut: 

1. Manfaat Akadelmi ls 

a. Telmuan dari l pelnelli lti lan i lni l di lharapkan dapat melnjadi l sumbelr rujukan 

dalam bi ldang pelrpajakan khususnya telrkai lt pelni lngkatan kelpatuhan 
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waji lb pajak dan relgulasi l yang di ltelrapkan selrta tantangan dan 

i lmplelmelntasi lnya. 

b. Pelnelli lti lan ilni l dapat melmbelri lkan wawasan pelngeltahuan dan i lnformasi l 

lelbi lh luas bagi l akadelmi lsi l, mahasi lswa, dan pelnelli lti l melngelnai l elfelkti lvi ltas 

si lstelm pelrpajakan dan yang melmpelngaruhi l kelpatuhan waji lb pajak. 

2. Manfaat Prakti ls 

a. Bagi l DJP 

Pelnelli lti lan i lni l di lharapkan dapat melnjadi l dasar tambahan pelrti lmbangan 

dan relfelrelnsi l untuk melni lngkatkan kelpatuhan waji lb pajak di l Kota 

Delmak selrta di lharapkan dapat melmbantu KPP Pratama Delmak dalam 

mamahami l aspelk yang belrhubungan delngan ti lngkat kelpatuhan pajak 

dan melmbelri lkan moti lvasi l bagi l melrelka 

b. Bagi l Pelmbaca 

Selbagai l tambahan i lnformasi l untuk melnambah wawasan, telmuan dalam 

pelnelli lti lan i lni l dilharapkan belrmanfaat bagi l masyarakat untuk melndorong 

kelpatuhan pelrpajakan 

c. Bagi l Pelnelli ltil 

Pelnelli lti lan i lni l melmbantu saya dalam melmpelrdalam pelmahaman 

melngelnai l si lstelm pelrpajakan di l Ilndonelsi la dan melmpelrolelh pelngalaman 

dlam mellakukan ri lselt i llmi lah, mulai l dari l pelngumpulan data, anali lsi ls, 

hi lngga pelnyusunan laporan pelnelli lti lan 

1.5 Sistematika Kepenulisan 

Prosels pelnuli lsan skri lpsi l ilni l melnjellaskan struktur pelnelli lti lan yang melnjadi l 

dasar utama dalam pelmbahasan sellanjutnya. Adapun tahap yang di lgunakan 

dalam pelnyusunannya adalah selbelgai l belri lkut: 

BAB I Pelndahuluan 

Melngurai lkan felnomelna yang melndasari l pelnelli ltilan, yang 

belrfungsi l selbagai l dasar pelmi lki lran dan gambaran umum 

pelnelli lti lan selbellum melrumuskan masalah utama. Sellai ln i ltu 

di ljellaskan pula tujuan pelnelli lti lan selrta silstelmati lka 

kelpelnuli lsnnya. 

BAB II Ti lnjauan Pustaka 
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Melngurai lkan kaji lan telori l melnjadi l dasar dalam melmahami l 

vari labell delpelndeln dan i lndelpelndeln. Sellai ln i ltu, bab i lni l juga 

melncakup ti lnjauan li ltelratur selrta kaji lan telori lti ls yang 

mellatarbellakangi l pelmi lli lhan judul pelnelli lti lan. 

BAB III Meltodologi l Pelnelli ltilan 

Melnyaji lkan gambaran umum melngelnai l objelk pelnelli lti lan, jelni ls 

dan sumbelr data yang di lgunakan, populasi l selrta sampell 

pelnelli lti lan, telkni lk pelngumpulan data, dan meltodel anali lsi ls data. 

BAB IV Anali lsi ls Data dan Pelmbahasan 

Melngurai lkan telntang telmuan pelnelli lti lan yang melncakup prosels 

dan telkni lk anali lsi ls data, melnguji l selmua hi lpotelsi ls pelnelli lti lan 

dan melnganali lsi ls hasi ll selrta pelmbahasannya. 

BAB V Pelnutup 

Belri lsi l kelsi lmpulan dari l pelnelli lti lan, saran yang di lbelri lkan 

belrdasarkan pada telmuan pelnelli lti lan, dan kata pelnutup. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Technology Acceptance Model (TAM) 

Telori l Telchnology Accelptancel Modell (TAM) yai ltu satu di lantara belrbagai l 

macam telori l yang pali lng umum diltelrapkan untuk melnganali lsi ls pelri llaku 

pelngguna telrkai lt pelnelri lmaan si lstelm telknologi l.23 Telori l i lni l di lmanfaatkan untuk 

melmpelrki lrakan selrta melngurai lkan pelri llaku pelmakai l telknologi l dapat 

melngi lntelgrasi lkan dan melnelrapkan telknologi l dalam akti lvi ltas kelrja melrelka. 

Dalam pelrpajakan, telori l i lnil di ltelrapkan guna melnjellaskan apakah si lstelm el-

relgi lstratilon, el-fi lli lng, dan el-bi llli lng yang di lluncurkan Di lrjeln Pajak melnawarkan 

kelri lnganan bagi l yang belrkelwaji lban, dalam rangka pellaksanaan pelndaftaran, 

pellaporan, selrta pelnyeltoran atas kelwaji lban pelrpajakan, selcara vi lrtual tanpa 

harus melngunjungi l kantor pajak.24 

Modell TAM dilkelmbangkan olelh Davi ls Tahun 1989, yang melngurai lkan 

telntang si lkap selselorang di ldasari l olelh seljauh mana ti lngkat rasa pelrcaya dan rasa 

yaki ln atas hal telrselbut. Dalam kontelks TAM, rasa yaki ln i lni l melncakup lelvell 

kelpelrcayaan akan akselsi lbi lliltas pelnggunaan telknologi l yang dilseldi lakan selrta 

malnfaat dari l telknologi l telrselbut.25 

Modell TAM di lgunakan delngan belrdasarkan dua sudut pandang, yakni l daril 

selgi l kelgunaan dan selgi l kelmudahan pelmakai lan. Sudut pandang kelgunaan 

di larti lkan selbagai l ti lngkat kelyaki lnan ji lka melnggunakan si lstelm akan 

melngopti lmalkan kelmampuan pelmakai lnya. Seldangkan sudut pandang 

kelmudahan pelmakai lan melnurut Murni lati l Suli ltyori lni l (2020) di larti lkan delngan 

ti lngkat rasa pelrcaya ji lka telknologi l bilsa di lapli lkasi lkan delngan mudah dan bi lsa 

 
23 Lord Eddie I. Aguilar, “Dimensions in the Adoption of Philippine Tax E-Payment Channels in 

Paying Income Taxes Among Individual Taxpayers,” Ilomata International Journal of Tax and 

Accounting 4, no. 4 (2023): 782–98, https://doi.org/10.52728/ijtc.v4i4.796. 
24 Harsandi Juniarto, “Pengaruh Technology Acceptance Model (Tam) Terhadap Minat Penggunaan 

E Filing Dalam Pelaporan Spt Orang Pribadi Dengan Pemahaman Internet Sebagai Variabel 

Moderasi,” INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research 4 (2024): 10710–30. 
25 Erwin Indriyanto dan Siska, “The Effect of Implementing The E-Registration System, E-Filing, 

And Tax Transparency on Corporate Taxpayer Compliance With Tax Sanctions As a Moderating 

Variable (Case Study on Corporate Taxpayers At KPP Pratama Jakarta Cilandak),” 

COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7, no. 3 (2024): 5051–61. 
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di lpellajari l selcara mandi lri l olelh pelmakai lnya.26 Pelmakai l yang di lmaksudkan pada 

pelnelli lti lan i lni l adalah Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l. Selmelntara telknologi l yang 

di lmaksudkan adalah si lstelm el-relgi lstrati lon, el-fi lli lng, dan el-bi llli lng. 

Ji lka pelmbayar kelwaji lban belrasumsi l pelnggunaan si lstelm pelrpajakan dapat 

melmpelrmudah pelndaftaran, pelrubahan data pelrpajakan dan pellaporan surat 

pelmbelri ltahuan, selrta melyaki lni l pelmakai lan si lstelm yang di lluncurkan olelh 

Pelmelri lntah, maka hal i lni l akan mampu melnggelrakkan subjelk pajak lelbi lh taat 

dalam melnyeltor dan melnyampai lkan SPT.27 Belrbandi lng telrbali lk, apabi lla subjelk 

pajak belrasumsi l di lluncurkannya si lstelm pelrpajakan ilni l sulilt dili lmplelmelntasi lkan 

dan bukan melmbawa manfaat, maka hal telrselbut dapat melngurangi l ti lngkat 

kelpatuhan melrelka dalam melnyampai lkan pajak. 

2.2 Kajian Variabel Penelitian 

2.2.1 Kepatuhan Wajib Pajak 

Melnurut (Rahman, 2010) kelpatuhan waji lb pajak melrupakan kondi lsi l kelti lka 

pi lhak yang melmi lli lki l kelwaji lban pelrpajakan melnjalankan selrta melmatuhil 

selluruh tanggung jawab pelrpajakannya. Seldangkan melnurut Elrsani la dan 

Melrkusi lwati l (2018) kelpatuhan waji lb pajak melrujuk pada pelri llaku patuh dalam 

melnjalankan tanggung jawab pelrpajakan selrta melnggunakan hak-hak dan 

kelwaji lbannya selsuai l delngan norma yang belrlaku. Jadi l kelpatuhan waji lb pajak 

melncelrmi lnkan tanggung jawab dalam melnyampai lkan dan mellakukan 

pellaporan pajak selsuai l keltelntuan pelrundang-undangan atas belntuk parti lsi lpasi l 

kelpada nelgara. 

Kelpatuhan pelrpajakan bi lsa di lpahami l selbagai l pellaksanaan tanggung jawab 

dalam pelrpajakan yang telrbagi l atas dua aspelk yai ltu: kelpatuhan admi lni lstrati lf 

dan kelpatuhan matelri li ll. Kelpatuhan admi lni lstrati lf melncakup selmua pelrsyaratan 

admi lni lstrati lf pelrpajakan yang harus di lpelnuhi l olelh pilhak yang belrkelwaji lban, 

selmelntara kelpatuhan matelri li ll belrkai ltan delngan vali ldi ltas kalkulasi l pajak dan 

 
26 Murniati Sulistyorini, Siti Nurlaela, dan Yuli Chomsatu, “Pengaruh Penggunaan Sistem 

Administrasi E-registration, E-billing, E-spt, Dan E-filling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak,” 

Jurnal.Unimus.Ac.Id, 2020, 1–9, 

https://jurnal.unimus.ac.id/index.php/psn12012010/article/view/2318. 
27 Indriyanto dan Siska, “The Effect of Implementing The E-Registration System, E-Filing, And Tax 

Transparency on Corporate Taxpayer Compliance With Tax Sanctions As a Moderating Variable 

(Case Study on Corporate Taxpayers At KPP Pratama Jakarta Cilandak).” 
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pelnyampai lan pajak yang telrutang. Kelpatuhan pajak telrbagi l melnjadi l 2 jelni ls, 

yakni l kelpatuhan yang belrsi lfat tanpa paksaan (voluntary compli lancel) dan 

kelpatuhan yang belrsi lfat paksaan (elnforceld compli lelncel). Di l si lsi l lai ln, 

kelti ldakpatuhan pajak juga di lklasi lfi lkasi lkan dalam dua jelni ls pula, yakni l 

kelti ldakpatuhan pajak yang di llakukan tanpa di lselngaja dan kelti ldakpatuhan yang 

di llakukan delngan selngaja, yang akan melngaki lbatkan pelnghi lndaran pajak. 

Pilhak belrkelwaji lban yang patuh tanpa paksaan akan melnjalankan tanggung 

jawab pelrpajakan atas dasar konsi lstelnsi l antara rasa yaki ln delngan ti lndakan 

melrelka. Selmelntara i ltu, pi lhak belrkelwaji lban yang melnjalankan tanggung jawab 

pelrpajakan delngan adanya keltelrpaksaan celndelrung melncari l cellah dalam 

pelraturan dan melnghi lndari l pajak ji lka ada pelluang.28 

Tolak ukur kelpatuhan pelrpajakan melnurut Pelraturan Melntelri l Keluangan 

Nomor 192/PMK.03/2007 melnyatakan bahwa subjelk pelmbayar kelwaji lban 

di langgap patuh ji lka tellah melncukupi l syarat-syarat di l bawah i lni l : 

1. Mellaporkan surat pelmbelri ltahuan selsuai l waktu yang di ljadwalkan. 

2. Belbas dari l kelwaji lban pajak yang bellum di lbayarkan. Apabi lla masi lh telrdapat 

pajak yang belrlum telrbayarkan, maka harus melngantongi l i lzi ln relsmi l 

pelnundaan dan pelnci lci llan seltoran pajak. 

3. Bellum pelrnah melnelri lma sanksi l atas pellanggaran hukum pelrpajakan dalam 

kurun waktu pali lng akhi lr maksi lmal lilma tahun. 

4. Pelncatatan keluangan harus mellalui l prosels pelngaudi ltan jasa akuntan publi lk 

ataupun otori ltas pelmelri lksa keluangan pelmelri lntah, dan melmpelrolelh opi lnil 

wajar tanpa pelngelcuali lan dari l audi ltor bahwasannya dalam jangka pelri lode l 

ti lga tahun selcara telrus melnelrus ti ldak di ltelmukan kelsalahan matelri lal di l 

dalamnya. 

Selbagai lmana tellah di lajarkan agama i lslam, selti lap i lndi lvi ldu yang dilbelbankan 

kelpelrcayaan waji lb bagi lnya melnjalankan delngan pelnuh tanggung jawab. Ji lka 

selsorang telrselbut ti ldak melnjalankannya atau belrkhi lanat maka di la telrmasuk 

orang-orang yang munafi lk dan belrmuka dua. Amanah dapat melli lputi l i llmu, 

 
28 Nadya Ramadhani dan Dewi Prastiwi Endrasti, “Pengaruh Kompleksitas Sistem Perpajakan 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dengan Gender Sebagai Variabel Moderasi,” 

Articles 7, no. September (2023): 1–20, 

https://ejournal.unitomo.ac.id/index.php/akuntansi/article/view/6579. 
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kelkayaan, dan kelrabat. Telrlelbi lh selbagi lan ri lwayat melngatakan bahwa 

kelpelmi lmpi lnan juga telrmasuk selbagai l amanah yang dilbelri lkan olelh Allah. 

Pelmahaman telntang kelpatuhan dalam Ilslam melnelkankan pelnti lngnya keltaatan 

kelpada Allah, rasul-Nya selrta kelpada uli ll amri l atau pelmi lmpi ln yang sah. Si lkap 

taat kelpada pelmi lmpi ln dilanggap selbagai l belntuk keltaatan kelpada Allah sellama 

ti ldak mellanggar norma-norma yang di llarang. Hal i lni l tellah di ltelrangkan di l dalam 

Q.S. An-Ni lsa’:59  

نْكُمْْۚ فاَرنْ تَ نَازَعْتُ  عُوا الرَّسُوْلَ وَاوُلِر الََْمْرر مر ي ْ َ وَاطَر عُوا اللّهٰ ي ْ يْنَ اهمَنُ واْا اطَر يَ ُّهَا الَّذر ْ شَيْءٍ يٰها مْ فِر
لركَ خَيٌْْ وَّ  ررِۗ ذه للّهٰر وَالْيَ وْمر الَْهخر نُ وْنَ بِر تُمْ تُ ؤْمر  ࣖاَحْسَنُ تََْوريْلًا  فَ رُدُّوْهُ ارلَِ اللّهٰر وَالرَّسُوْلر ارنْ كُن ْ

Arti lnya: “Wahai l hamba-hamba yang belrpelgang telguh delngan ilman, 

taatillah Allah, taatillah Rasul-Nya (Nabi l Muhammad) dan taati llah ulul amri l 

(pelmi lmpi ln) di l antara kali lan. Apabilla kalilan belrselli lsi lh dalam suatu pelrkara, 

kelmbali lkanlah kelpada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul-Nya (sunahnya) ji lka kali lan 

melmang belnar belri lman kelpada Allah dan hari l ki lamat. Hal i ltu lelbi lh bai lk untuk 

kali lan dan akan melmbawa hasill yang lelbi lh bai lk, bai lk di l duni la maupun di l 

akhi lra).” 

Sellai ln i ltu telrdapat pula hadi lts yang di lri lwayatkan olelh Abdullah bi ln Umar 

dalam sunan Abu Dawud, di l mana Rasululah SAW belrsabda yang arti lnya: 

“Melndelngar dan mellakukan keltaatan melrupakan kelharusan selti lap orang Ilslam, 

bai lk selnang maupun tildak, sellagi l bukan dilpelri lntahkan untuk mellakukan dosa. 

Namun, apabi lla ada pelri lntah untuk mellakukan dosa, maka kelharusan untuk 

melndelngar dan mellakukan keltaatan ti ldak lagi l untuk di lkelrjakan.” 

2.2.2 Sistem E-registration 

Melnurut (Budiman, 2019) si lstelm el-relgi lstrati lon (pelndaftaran ellelktroni lk) 

yai ltu prosels melncalonkan di lri l melnjadi l subjelk pelmbayar pajak dan/atau 

pelneltapan pelngusaha yang dilkelnai l pajak, yang di llaksanakan lelwat pelrantara 

si lstelm ellelktroni lk mellalui l jari lngan global dan langsung telrkonelksi l delngan 

Di lrjeln Pajak. Delngan si lstelm pelndaftaran ellelktroni lk i lni l, pelmbayar pajak hanya 

harus mellelngkapi l data pri lbadi l (melnggunakan Kartu Kelpelndudukan/Surat Ilzi ln 

Melngelmudi l/Paspor) guna melndapatkan NPWP. Fasi lli ltas i lni l dilseldi lakan untuk 

waji lb pajak yang sudah telrdaftar atupun belrkeli lngi lnan melmpelrbarui l datanya. 

Silstelm pelndaftaran ellelktroni lk i lni l di lseldi lakan bagi l pelmbayar kelwaji lban, bai lk 

pelrorangan maupun i lnstansi l, yang mellakukan pelndaftaran guna melndapatkan 
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pelrseltujuan nomor pokok pajak atau stattus pelngusaha yang di lkelnai l pajak 

(PKP).29 

Melnurut Jumilati l (2023) telrdapat belbelrapa tujuan di lkelmbangkannya 

si lstelm el-relgi lstrati lon, yakni l: 

1. Melnawarkan kelri lngan bagi l subjelk pajak untuk mellakukan pelndaftaran, 

pelmbaruan, melnghapus, selrta melngaksels pelmbelri ltahuan kapanpun dan di l 

manapun. 

2. Melngopti lmalkan fasi lli ltas bagi l masyarakat selrta melni lngkatkan elfi lsi lelnsi l 

admi lni lstrasi l dan opelrasi lonal Di lrjeln Pajak. 

3. Melnyeldi lakan layanan telrbaru yang di ltujukan untuk subjelk pajak mellakukan 

pelndaftaran selcara di lgi ltal delngan pelmanfaatan telknologi l jari lngan global. 

4. Melmpelrmudah pelgawai l yang belrtugas dalam melnyeldi lakan fasi lli ltas selrta 

melmprosels pelncalonan di lri l subjelk pajak.30 

Melnurut PElR-38/PJ/2013, pelngguna el-relgi lstrati lon melli lputil subjelk pajak 

pelrorangan yang bukan selbagai l pelmi lli lk usaha atau pelkelrja belbas. Subjelk pajak 

i lni l mellakukan pelndaftaran dilri l guna melndapatkan NPWP jilka total pelndapatan 

dalam seltahun mellampaui l batas Pelnghasi llan Ti ldak Kelna Pajak (PTKP). Sellai ln 

i ltu, silstelm relgi lstrasi l i lni l juga belrlaku untuk subjelk pajak i lndi lvi ldu yang melmi lli lki l 

usaha atau belkelrja belbas, selrta subjelk pajak badan yang melnghasi llkan profi lt 

ataupun non-profi lt. Pelndaftaran untuk melndapatkan NPWP harus di llakukan 

sellambat-lambatnya selbulan seltellah usaha di lmulai l.31 

Pri lyoko (2014) melnyatakan, fasi lli ltas si lstelm el-relgi lstratilon melnawarkan 

belrbagai l manfaat, antara lai ln: 

1. Melmbelri lkan kelmudahan kelpada masyarakat yang i lngi ln melndaftar dan 

melndapatkan NPWP. 

 
29 Totok Sudiyanto, Emilda Emilda, dan Sifti Anisah, “Pengaruh Penerapan E-Filling, E-SPT dan 

E-Registration Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Kasus Pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Palembang Seberang Ulu),” Jurnal Media Akuntansi (Mediasi) 5, no. 2 (2023): 367–78, 

https://doi.org/10.31851/jmediasi.v5i2.11360. 
30 Siti Jumiati et al., “Penerapan Aplikasi Pelayanan Publik Pada Pendaftaran Npwp Secara E-

Registration,” Competitive 18, no. 1 (2023): 1–8, https://doi.org/10.36618/competitive.v18i1.2741. 
31 Amelia Desyanti dan Lailatul Amanah, “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan dan Penerapan E-

System Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP Pratama Gresik Utara,” Jurnal Ilmu 

dan Riset Akuntansi 9, no. 4 (2020): 1–25. 
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2. Melmfasi lli ltasi l pelmbuatan NPWP bagil waji lb pajak yang belrlokasi l jauh dari l 

KPP domilsilli l, telrutama ji lka telmpat tilnggal saat i lni l belrbelda delngan alamat 

yang telrtelra di l kartu i ldelnti ltas. 

3. Melnyeldelrhanakan prosels pelndaftaran NPWP. 

Allah SWT tellah melnelrangkan di l dalam Q.S. An-Nur: 54 yang 

melnelrangkan telntang pelnti lngnya keltaatan yang dapat di lhubungkan delngan 

pelnelrapan telknologi l (si lstelm el-relgi lstrati lon) 

  َ اللّهٰ عُوا  ي ْ اطَر عُوْهُ قُلْ  ي ْ تُطر وَارنْ  لْتُمِْۗ  حرُٰ ا  مَّ وَعَلَيْكُمْ  لَ  حرُٰ مَا  عَلَيْهر  اَ  فاَرنََّّ تَ وَلَّوْا  فاَرنْ   
ْۚ

الرَّسُوْلَ عُوا  ي ْ وَمَا وَاطَر تََتَْدُوْاِۗ   
غُ الْمُبريُْ   عَلَى الرَّسُوْلر ارلََّ الْبَ له

Arti lnya: Katakanlah, “Taatlah kelpada Allah dan taatlah kelpada Rasul. 

Apabi lla kali lan belrpali lng, selsungguhnya kelwaji lban Rasul (Nabi l Muhammad) 

hanyalah apa yang di lbelbankan kelpadanya, dan kelwajilban kali lan hanyalah apa 

yang di lbelbankan kelpadamu. Apabi lla kamu taat kelpadanya, maka kamu akan 

melmpelrolelh hi ldayah. Kelwaji lban Rasul hanyalah melnyampai lkan (amanat 

Allah) delngan jellas.” 

Surat An-Nur melngi llustrasi lkan bahwa selpelrti l halnya Rasul melmi llilkil 

tanggung jawab untuk melnyampai lkan amanat Allah, pelmelri lntah melmi llilki l 

tanggung jawab untuk melnyeldi lakan si lstelm yang melmfasi lli ltasi l subjelk pajak 

dalam melmelnuhi l tanggung jawab pelrpajakannya. Dan selbagi lmana waji lb pajak 

harus melmelnuhi l kelwaji lban pelrpajakannya atas apa yang melnjadi l tanggung 

jawab yang di lbelbankan kelpada melrelka, delngan melmatuhi l hukum dan aturan 

pelrpajakan yang tellah di lteltapkan olelh otori ltas pajak. 

2.2.3 Sistem E-filing 

Silstelm El-fi lli lng yai ltu komponeln dari l layanan ellelktroni lk yang 

pelnyellelnggaraannya di lrancang guna pellaporan pajak tahunan selcara dari lng dan 

telpat waktu mellalui l pi lhak pelnyeldi la layanan platform (ASP). Layanan 

ellelktroni lk i lni l dilkelmbangkan olelh Di lrjeln Pajak guna melri lngankan subjelk pajak 

yang helndak melnyampai lkan SPT selcara vi lrtual, tanpa pelrlu belrkunjung kel 

kantor pajak.32 

Selsuai l delngan Pasal 6 ayat (1) Pelraturan DJP Nomor PE lR-02/PJ/2019 

melngelnai l meltodel pellaporan SPT bagi l subjelk pajak, yang di ltelrangkan di l dalam 

Pasal 3 ayat (1), SPT bilsa di lsampai lkan delngan melnggunakan belbelrapa meltodel, 

 
32 Amalia, Nuringwahyu, dan Krisdianto, “Pengaruh Penggunaan E-Reg, E-Billing, E-Filling dan 

E-Faktur Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.” 
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yakni l melnggunakan si lstelm el-fi llilng, pelngi lri lman pelrantara pos di lselrtakan buktil 

pelngi lri lman dokumeln, atau melnggunakan jasa pelngantaran yang di llelngkapi l 

bukti l pelngi lri lman dokumeln.  

Silstelm el-fi lli lng yang di lselbutkan dalam Pasal 6 huruf a melncakup belrbagai l 

saluran, selpelrti l halaman relsmi l DJP, platform untuk pelnyaluran Surat 

Pelmbelri ltahuan ellelktroni lk, layanan si laran di lgi ltal yang di lseldi lakan olelh Di lrjeln 

Pajak bagi l subjelk pajak khusus, saluran komuni lkasi l data yang melnghubungkan 

Di lrjeln Pajak dan subjelk Pajak, selrta saluran lai ln yang di lseldi lakan olelh Di lrjeln 

Pajak.33 

Tata cara pelngajuan el-fi llilng melnurut Amali la, Nuri lngwahyu, dan 

Kri ldi lanto (2022) adalah selbagai l belri lkut: 

1. Pelrmohonan di llakukan selcara mandi lri l olelh pelmbayar kelwaji lban delngan 

melndatangi l KPP atau KP2KP selki ltar. 

2. Pilhak yang melngajukan harus melmasukkan, melmaraf, dan melnyelrahkan 

lelmbar i lsi lan pelngajuan pelngakti lfan el-FIlN 

3. Waji lb pajak pelrlu melnyelrahkan belrkas ori lsi lni ll dan melmbawa dupli lkat 

belrkas yai ltu: 

a. KTP (untuk pelnduduk Ilndonelsi la), ji lka ti ldak maka Paspor, selrta Kartu 

Ilzi ln Ti lnggal Telrbatas atau Kartu Ilzi ln Ti lnggal Teltelap (untuk pelnduduk 

luar nelgara). 

b. Surat Keltelrangan Telrdaftar (SKT) atau Nomor Pokok Waji lb Pajak.34 

Melnurut Pasal 59 ayat pelrtama Pelraturan Pelmelri lntah Nomor 82 Tahun 

2012, si lstelm el-fi llilng adalah salah satu belntuk layanan di lgi ltal yang harus 

di ltelrapkan dalam layanan publi lk. Pelnggunaan program el-fi lli lng dalam 

pellaporan SPT melmi lli lki l belrbagai l kelunggulan, antara lai ln : 

1. SPT dapat di lsampai lkan kapan saja delngan celpat dan aman. 

2. Ti ldak ada bi laya yang di lkelnakan untuk pelnyampai lan SPT. 

3. Bilaya lelbi lh relndah di lkarelnakan melmanfaatkan jari lngan PC. 

4. Pelnghi ltungan yang selmaki ln akurat 

 
33 Ratno Agriyanto et al., “Peran Relawan Pajak dalam Upaya Pendampingan Pelaporan Pajak di 

KPP Pratama Kudus,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 6, no. 2 (2022): 235–43, 

http://journal.unhas.ac.id/index.php/panritaabdi. 
34 Amalia, Nuringwahyu, dan Krisdianto, “Pengaruh Penggunaan E-Reg, E-Billing, E-Filling dan 

E-Faktur Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.” 



24 
 

5. Pelrlelngkapan laporan pajak tahunan dalam belntuk formuli lr i lntelrakti lf, 

selhi lngga melmudahkan prosels pelngi lsi lan 

6. Adanya meltodel vali ldasi l dalam pelngi lsi lan SPT, waji lb pajak sellalu 

melmbelri lkan i lnformasi l yang akurat 

7. Melmi lni lmalkan pelmakai lan kelrtas yang ramah li lngkungan 

8. Ti ldak pelrlu melngumpulkan banyak belrkas.35 

Allah tellah melnelrangkan di l dalam Q.S. Al-Araf: 34 yang dapat di lkai ltkan 

delngan pelnti lngnya pelmbayaran pajak melnggunakan telknologi l selpelrti l si lstelm el-

fi llilng 

رُوْنَ سَاعَةا وَّلََ   ةٍ اَجَلٌْۚ فاَرذَا جَاۤءَ اَجَلُهُمْ لََ يَسْتَأْخر مُوْنَ وَلركُلرٰ امَُّ  يَسْتَ قْدر
Arti lnya: “Selti lap umat melmpunyai l batasan waktu (ajal). Ji lka batas 

waktunya ti lba, melrelka ti ldak dapat melnundanya seldi lki lt pun dan ti ldak pula bi lsa 

melmpelrcelpatnya.”  

Ayat i lni l melngi lngatkan bahwa selgala selsuatu di l duni la, telrmasuk harta, 

barang, dan kelhi ldupan i ltu selndi lri l, belrsi lfat selsaat. Olelh karelna i ltu, pada saatnya 

ti lba selmuanya akan habi ls. Olelh karelna i ltu, melmanfaatkanlah waktu selbai lk 

mungki ln. Salah satu dari l tujuan adanya si lstelm el-fi lli lng adalah guna 

melngelfi lsi lelnsi l waktu, yang seljalan delngan pelsan Q.S. Al-Araf: 34 di l atas. Sellai ln 

i ltu waji lb pajak harus melnyadari l bahwa ada batasan waktu untuk mellaporkan 

pajak, dan keltelrlambatan dalam melmelnuhi l kelwaji lban i lni l dapat melngaki lbatkan 

sanksi l atau kelsuli ltan admi lnilstrati lf. 

2.2.4 Sistem E-billing 

Silstelm el-bi llli lng adalah layanan ellelktroni lk yang selcara otomati ls 

melmunculkan kodel bi llli lng yang di lgunakan dalam pelnyeltoran atau pelmbayaran 

pajak, selhi lngga ti ldak pelrlu melngi lsi l Surat Seltoran Pajak selcara offli lnel. 

Transaksi l mellalui l si lstelm layanan ellelktroni lk i lni l dapat di ltelmpuh mellalui l 

belrbagai l meltodel, selpelrti l peltugas bank atau pos pelrselpsi l, alat pelmbayaran 

mellalui l kartu, bank ellelktroni lk selrta alat transaksi l ellelktroni lk lai lnnya.36 

 
35 Adhityawati Kusumawardhani, Jessica Jennie Laurianto, dan Evelyn Antonia Santoso, “The 

Impact of E-SPT, E-Filing, E-Billing, and Taxpayer Attitude Toward Tax Compliance on Individual 

Taxpayers of Micro, Small, and Medium Business in Surabaya,” International Journal of 

Organizational Behavior and Policy 2, no. 1 (2023): 23–34, https://doi.org/10.9744/ijobp.2.1.23-

34. 
36 Sulistyorini, Nurlaela, dan Chomsatu, “Pengaruh Penggunaan Sistem Administrasi E-registration, 

E-billing, E-spt, Dan E-filling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.” 
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Pelnggunaan si lstelm el-bi lllilng melrupakan suatu upaya dari l modelrni lsasi l 

admi lni lstrati lf pelrpajakan yang di lrancang guna melmbelri lkan kelmudahan 

pelnggunanya saat mellakukan pelnyeltoran pajak. Silstelm i lni l melnawarkan 

kelmudahan dan kelnyamanan delngan melmungki lnkan transaksi l selcara onli lnel, 

selhi lngga transaksi l bi lsa di llakukan mellalui l pelrangkat mobi llel. Hal i lni l ti ldak hanya 

melnghelmat waktu, teltapi l juga melmpelrcelpat prosels pelmbayaran. 

Di lluncurkannya si lstelm ellelktroni lk i lni l, di lharapkan si lkap patuh telrhadap 

pelrpajakan akan lelbi lh opti lmal, selhilngga pelmbayaran pajak yang harus di lpelnuhil 

dapat di llaksanakan selcara on ti lmel.37 

Allah SWT melnelrangkan di l dalam Q.S. At-Taubah: 29 yang dapat di lkai ltkan 

delngan pelnti lngnya pelmbayaran pajak melnggunakan telknologi l selpelrti l si lstelm el-

bi lllilng 
لْيَ وْمر   للّهٰر وَلََ بِر نُ وْنَ بِر ُ وَرَسُوْلهُقاَترلُوا الَّذريْنَ لََ يُ ؤْمر رر وَلََ يَُُررٰمُوْنَ مَا حَرَّمَ اللّهٰ   الَْْقرٰ   دريْنَ   يَدريْ نُ وْنَ   وَلََ   َ  الَْهخر

نَ  بَ   اوُْتوُا  الَّذريْنَ   مر غررُوْنَ   وَّهُمْ   يَّدٍ   عَنْ   الْرْزْيةََ   يُ عْطوُا  حَتهٰ  الْكرته  ࣖ   صه
Arti lnya: “Pelrangi llah orang-orang yang tildak belri lman kelpada Allah dan 

hari l ki lamat, yang tildak melnjauhi l apa yang tellah dilharamkan olelh Allah dan 

Rasul-Nya, selrta ti ldak melngi lkuti l agama yang belnar (Ilslam), yai ltu dari l 

kalangan Ahli l Kiltab (Yahudi l dan Nasranil) hilngga melrelka melmbayar ji lzyah 

delngan patuh dan tunduk. 

Ji lzyah melrupakan belntuk kompelnsasi l atas pelrli lndungan selrta layanan yang 

di lbelri lkan kelpada pelngi lkut agama Yahudi l, dan Nasrani l, selrta kellompok lai ln 

yang ti lnggal di l nelgara Muslilm. Surat i lni l melnelgaskan bahwa Allah SWT 

melngajarkan kelpada Rasul-Nya telntang pelnti lngnya kelpatuhan dan tanggung 

jawab i lndi lvi ldu dalam melmelnuhi l kelwaji lban yang tellah di lteltapkan, bai lk dalam 

aspelk spi lri ltual ataupun sosi lal telrkai lt delngan fasi lli ltas nelgara. Dalam kontelks 

modelrn, selbagai lmana pelmbayaran ji lzyah yang waji lb di llakukan, para waji lb 

pajak juga di lharapkan melnjalankan kelwaji lban pelrpajakannya delngan belnar, 

telrmasuk mellalui l si lstelm el-bi llli lng agar lelbi lh elfi lsi leln dan selsuai l delngan norma 

yang belrlaku. 

 
37 Larasati Puspaharisti et al., “Pengaruh E-Filing dan E-Billing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

dalam Pelaporan dan Pembayaran Pajak (Studi Kasus di KPP Pratama Malang Utara),” Jurnal 

Ilmiah Riset Akuntansi 12, no. 2 (2023): 1367–76, http://jim.unisma.ac.id/index.php/jra,. 
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2.2.5 Pemahaman Internet 

Pelmahaman melrupakan kelmampuan yang di lmi llilki l ilndi lvi ldu dalam 

melngelrti l suatu konselp dan mampu mellilhatnya dari l belrbagai l cara pandang.38 

Ilntelrnelt melrupakan suatu belntuk telknologi l i lnformasi l belrpelran selbagai l alat 

i lntelraksi l di lgi ltal yang di lpelrgunakan selcara luas di l selmua pelnjuru duni la. 

Telknologi l i lnil melmungki lnkan keltelrhubungan antara belrbagai l jari lngan PC yang 

telri lntelgrasi l mellalui l layanan yang di lseldi lakan olelh pelnyeldi la aksels jari lngan 

global (provi ldelr). Delngan delmi lki lan, bi lsa di ltari lk kelsi lmpulan bahwa 

pelmahaman telntang i lntelrnelt di larti lkan selbagai l keltelrampi llan untuk melngelrti l 

suatu konselp delngan melmanfaatkan saluran komuni lkasi l yang luas dan sali lng 

telrkonelksi l antar PC, selhi lngga i lnformasi l dapat di lpelrolelh delngan celpat dan 

mudah. Adanya i lntelrnelt dapat melmudahkan dalam melmahami l selsuatu ataupun 

bellajar pelpajakan. 

Belri lkut kelgunaan i lntelrnelt dalam akti lvi ltas selhari l-hari l : 

1. Melndapatkan i lnformasi l 

Ilntelrnelt sangat belrguna dalam melnyeldi lakan i lnformasi l yang di lpelrlukan olelh 

pelngguna di l akti lvi ltas kelselhari lan. Delngan aksels yang luas, pelngguna dapat 

delngan mudahnya melngaksels belrmacam-macam i lnformasi l, selpelrti l 

panduan pelngapli lkasi lan dan kelmajuan layanan pelrpajakan di lgi ltal selpelrtil 

si lstelm el-relgi lstrati lon, el-fi lli lng, dan el-bi llli lng. 

2. Melmpelrbanyak wawasan 

Pelngeltahuan melrupakan hal yang di lbutuhkan dalam akti lvi ltas selhari l-hari l. 

Ilntelrnelt melmungki lnkan pelngguna untuk belbas melngaksels belrbagai l sumbelr 

i lnformasi l, telrmasuk yang belrhubungan delngan Pelraturan Pelrundang-

undangan. Hal i lni l sangat belrguna bagi l waji lb pajak dalam melmahami l 

relgulasi l pelrpajakan. 

3. Melmpelrcelpat Aksels Ilnformasi l  

Ilntelrnelt melnawarkan aksels yang lelbi lh celpat kel belrmacam-macam 

i lnformasi l dan pelngeltahuan selrta kelbutuhan lai lnnya. Selbagai l contoh, waji lb 

 
38 Berlinda Noviani, “Pengaruh Penerapan Sistem E-Filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Dengan Sosialisasi Perpajakan Dan Pemahaman Internet Sebagai Variabel Moderas,” Akuntansi 

perpajakan 4, no. 1 (2018): 59–84. 
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pajak akan delngan mudah dan elfi lsi leln melnellusuri l layanan pelrpajakan di lgi ltal 

selpelrti l si lstelm yang di lluncurkan olelh Di lrjeln Pajak selrta melmpelrolelh 

velri lfi lkasi l delngan lelbi lh celpat.39 

Allah SWT tellah melnelrangkan dalam Q.S Al-‘Alaq:1-5 untuk 

melmelri lntahkan hambanya bellajar, ti ldak telrkelcuali l bellajar melmahami l i lntelrnelt 

ataupun bellajar pelrpajakan 

نْ عَلَقٍْۚ ارقْ رأَْ وَرَبُّكَ الَْكَْرَمُُۙ الَّذريْ   نْسَانَ مر سْمر رَبرٰكَ الَّذريْ خَلَقَْۚ خَلَقَ الَْر نْسَانَ مَا ارقْ رأَْ بِر لْقَلَمرُۙ عَلَّمَ الَْر عَلَّمَ بِر
 لََْ يَ عْلَمِْۗ 

Arti lnya: “Bacalah delngan (melnyelbut) nama Tuhanmu yang melnci lptakan! 

Di la melnci lptakan manusi la dari l selgumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang 

Mahamuli la, yang melngajar (manusi la) delngan pelna. Di la melngajarkan manusi la 

apa yang ti ldak di lkeltahui lnya.” 

Surat i lni l melnelgaskan bahwa Allah SWT melmelri lntahkan hamba-Nya untuk 

telrus bellajar dan melni lngkatkan pelngeltahuan dalam belrbagai l bi ldang kelhi ldupan. 

Pelri lntah i lni l melncakup pelmahaman telrhadap telknologi l di lgiltal selpelrti l i lntelrnelt 

maupi ln i llmu pelrpajakan, yang kelduanya belrpelran pelnti lng dalam kelhi ldupan 

modelrn.  

2.3 Penelitian Terdahulu 

Pelnelli lti lan selbellumnya yai ltu pelnelli lti lan yang melrujuk pada kaji lan atau 

studil i llmi lah yang tellah di llakukan selbellumnya dan belrhubungan delngan 

pelnelli lti lan yang seldang di lkelmbangkan saat i lni l. Pelnellusuran i lni l belrtujuan agar 

telrhi lndar dari l plagi lasi l dan melmasti lkan ori lsi lnali ltas pelnelli lti lan yang seldang 

belrlangsung. Belri lkut adalah belbelrapa ri lselt telrdahulu yang belrhubungan 

delngan program pelnelli lti lan i lni l. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Kesimpulan 

1 Nil Kade lk Ilndah 

Amillilasaril, Putu 

Ayu Se ltilawan 

(2021) 

Modelrnilsasil 

Pe lrpajakan 

Te lrhadap 

Ke lpatuhan Wajilb 

Modelrnilsasil 

Pe lrpajakan (El-

Re lgilstratilon, 

E l-SPT, El-

Pe lne lliltilan 

Kuantiltatilf 

Modelrnilsasil pe lrpajakan, 

yang mellilputil el-

re lgilstratilon, e l-SPT, e l-

filli lng, dan el-billlilng 

 
39 Anik Yuesti I Wayan Mei Soma Eka Pratama dan I Made Sudiartana, “Pengaruh Penerapan Sistem 

E-Filing Dan E-Billing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Pemahaman Internet Sebagai 

Variabel Moderasipada KPP Pratama Gianyar,” Jurnal Sains, Akuntansi dan Manajemen (JSAM) 1, 

no. 4 (2019): 449–88. 
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 Pajak Orang 

Prilbadil delngan 

Pe lmahaman 

I lnte lrnelt se lbagail 

Varilabe ll 

Pe lmodelrasil 

fillilng, E l-

Billlilng), dan 

Ke lpatuhan 

Wajilb Pajak 

Orang Prilbadil 

me lmbelrilkan pelngaruh 

posiltilf te lrhadap kelpatuhan 

WPOP. Naum pelmahaman 

te lntang ilnte lrne lt tildak 

be lrpelran se lbagail 

pe lmodelrasil dalam 

hubungan antara 

modelrnilsasil pe lrpajakan 

dan kelpatuhan WPOP. 

2 Ke lmunilng 

Pradillatril, 

Yustilana 

Djae llanil, Dwi l 

Yana Amalila 

Saril Fala (2021) 

 

Pe lngaruh 

Pe lne lrapan Silste lm 

E l-Fillilng dan El-

Billlilng Te lrhadap 

Ke lpatuhan Wajilb 

Pajak Orang 

Prilbadil De lngan 

Sosilalilsasil 

Pe lrpajakan dan 

Pe lmahaman 

I lnte lrnelt Se lbagail 

Varilabe ll 

Modelrasil (Studil 

Kasus Pada 

Kantor KPP 

Pratama Te lrnatel 

Silste lm E l-

Fillilng, El-

Billlilng dan 

Ke lpatuhan 

Wajilb Pajak 

Orang Prilbadil 

Pe lne lliltilan 

Kuantiltatilf 

Silste lm e l-fillilng 

me lme lbelrilkan posiltilf 

te lrhadap kelpatuhan WPOP 

dalam mellaporkan SPT 

Tahunan, se lmelntara silste lm 

e l-billlilng belrpelngaruh 

posiltilf te lrhadap kelpatuhan 

dalam pelmbayaran SPT. 

sosilalilsasil pe lrpajakan 

me lmpelrkuat pelngaruh el-

filli lng te lrhadap kelpatuhan 

WP, namun tildak 

me lmodelrasil pe lngaruh el-

billlilng. Se llailn iltu, 

pe lmahaman te lntang 

ilnte lrnelt tildak me lmodelrasil 

pe lngaruh bailk kelduanya 

te lrhadap kelpatuhan 

WPOP.  

3 Fe lbrilantil Gilna, 

De lsmy, Narumil 

Asilh (2022) 

 

Pe lngaruh 

Pe lne lrapan El- 

Fillilng Dan El- 

Billlilng Te lrhadap 

Ke lpatuhan Wajilb 

Pajak (Studil 

Kasus Dil PT 

Astra 

I lnte lrnatilonal Tbk-

Tso Auto 2000 

Bogor Yasmiln) 

 

E l- Fillilng Dan 

E l- Billlilng 

Pe lne lliltilan 

Kuantiltatilf 

E l-fillilng melmbe lrilkan 

pe lngaruh posiltilf te lrhadap 

ke lpatuhan WP, be lgiltu pula 

de lngan el-billlilng 

be lrkontrilbusil posiltilf 

te lrhadap kelpatuhan 

te lrse lbut. Se lcara silmultan 

pe lnelrapan kelduanya 

me lmbelrilkan pelngaruh 

te lrhadap kelpatuhan WP. 

4 Rilska Dwil 

Amalila, Sril 

Nurilngwahyu, 

Dadang 

Krilsdilanto 

(2022) 

Pe lngaruh 

Pe lnggunaan El-

Re lg, El-Billlilng, El-

Fillilng, Dan El-

Faktur Te lrhadap 

Ke lpatuhan Wajilb 

Pajak (Studil Pada 

Wajilb Pajak Yang 

Te lrdaftar Dil 

E l-Re lg, El-

Billlilng, El-

Filllilng, Dan 

E l-Faktur 

Pe lne lliltilan 

Kuantiltatilf 

E l-re lgilstratilon me lmbelrilkan 

pe lngaruh posiltilf te lrhadap 

ke lpatuhan WP, se lme lntara 

e l-billlilng dan el-fillilng 

ke lduanya melmbelrilkan 

pe lngaruh nelgatilf telrhadap 

ke lpatuhan WP. Dil silsil lailn, 

e l-faktur melmbe lrilkan 

pe lngaruh posiltilf te lrhadap 
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Kantor Pe llayanan 

Pe lnyuluhan Dan 

Konsultasil 

Pe lrpajakan 

Kabupateln 

Nganjuk) 

ke lpatuhan WP. Se lcara 

silmultan, pelne lrapan kel 

lilma nya melmbawa 

pe lngaruh telrhadap 

ke lpatuhan WP. 

5 Nil Kade lk Ilndi l 

Aryantil, Putu 

Arilstya Adil 

Wasilta, E lka 

Putril Suryantaril 

(2023) 

Pe lngaruh 

Pe lne lrapan Silste lm 

E l-fillilng dan El-

billlilng te lrhadap 

Ke lpatuhan Wajilb 

Pajak Orang 

Prilbadil delngan 

Pe lmahaman 

I lnte lrnelt se lbagail 

Varilabe ll 

Pe lmodelrasil pada 

Kantor Pe llayanan 

Pajak Pratama 

Badung Utara 

Silste lm E l-

Fillilng Dan El-

Billlilng 

Ke lpatuhan 

Wajilb Pajak 

Orang Prilbadil 

Pe lne lliltilan 

Kuantiltatilf 

 

Te lrdapat pelngaruh posiltilf 

antara pelne lrapan silste lm e l-

filli lng dan el-billlilng 

te lrhadap kelpatuhan WP. 

Se llailn iltu, pelmahaman 

te lntang ilnte lrne lt belrpe lran 

se lbagail varilabe ll 

pe lmodelrasil yang dapat 

me lle lmahkan (melmodelrasil) 

pe lngaruh pelnelrapan silste lm 

e l-fillilng dan el-billlilng 

te lrhadap kelpatuhan WP. 

6 De lwil Susantil, 

Ne lnil Marlilna 

Br. Purba 

(2023) 

 

Pe lngaruh El-

Billlilng, El-Filllilng, 

Dan E l-Form 

Te lrhadap 

Ke lpatuhan Wajilb 

Pajak Orang 

Prilbadil dil Kota 

Batam 

E l-Billlilng, El-

Filllilng, El-

Form, Dan 

Ke lpatuhan 

Wajilb Pajak 

Pe lne lliltilan 

Kuantiltatilf 

Silste lm e l-billlilng 

me lmbelrilkan pelngaruh 

posiltilf te lrhadap kelpatuhan 

wajilb pajak OP, belgiltu 

pula silste lm e l-fillilng yang 

juga belrkontrilbusil posiltilf 

te lrhadap kelpatuhan 

te lrse lbut. Se llailn iltu, el-form 

turut melmbe lrilkan 

pe lngaruh posiltilf te lrhadap 

ke lpatuhan WPOP. Se lcara 

ke lse lluruhan, pelne lrapan kel 

tilga nya selcara silmultan 

me lmillilkil pelngaruh yang 

silgnilfilkan telrhadap 

ke lpatuhan WPOP. 

7 Totok 

Sudilyanto, 

E lmillda, Silftil 

Anilsah (2023)  

Pe lngaruh 

Pe lne lrapan El-

Filllilng, E l-SPT 

dan El-

Re lgilstratilon 

Te lrhadap 

Ke lpatuhan Wajilb 

Pajak (Studil 

Kasus Pada 

Kantor Pe llayanan 

Pajak Pratama 

Pale lmbang 

Se lbe lrang Ulu) 

Silste lm E l-

Fillilng, El-SPT, 

E l-Re lgilstratilon 

dan 

Ke lpatuhan 

Wajilb Pajak 

Pe lne lliltilan 

Kuantiltatilf 

Silste lm e l-fillilng 

me lmbelrilkan pelngaruh 

posiltilf te lrhadap kelpatuhan 

wajilb pajak, se lmelntara 

silste lm e l-SPT 

me lngilndilkasilkan pelngaruh 

ne lgatilf telrhadap kelpatuhan 

WP. De lmilkilan pula, 

silste lm e l-re lgilstratilon juga 

me lmillilkil pelngaruh nelgatilf 

te lrhadap kelpatuhan WP. 

Se lcara silmultan, e l-fillilng, 

e l-SPT, dan el-re lgilstratilon 
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me lmbelrilkan pelngaruh 

te lrhadap kelpatuhan WP. 

8 Fe lilbilola 

Lolombulan, 

Je lssy 

Warongan, 

Me lilly Kalao 

(2023) 

 

Pe lngaruh 

Pe lne lrapan Silste lm 

E l-Fillilng, Silste lm 

E l-Billlilng dan 

Pe lmahaman 

Pe lraturan 

Pe lrpajakan 

Te lrhadap 

Ke lpatuhan Wajilb 

Pajak Orang 

Prilbadil dil KPP 

Pratama Manado 

E l-Fillilng, El-

Billlilng dan 

Pe lmahaman 

Pe lraturan 

Pe lrpajakan 

Pe lne lliltilan 

Kuantiltatilf 

Pe lne lrapan silste lm e l-fillilng 

dan pelraturan pelrpajakan 

me lmbelrilkan pelngaruh 

posiltilf dan silgnilfilkan 

te lrhadap kelpatuhan 

WPOP. Se lbalilknya, 

pe lnelrpan silste lm e l-billlilng 

be lrpelngaruh nelgatilf dan 

tildak silgnilfilkan. Se lcara 

silmultan, e l-fillilng, el-

billlilng, dan pelmahaman 

pe lraturan pelrpajakan 

se lcara be lrsama-sama 

me lmbelrilkan pelngaruh 

posiltilf dan silgnilfilkan 

te lrhadap kelpatuahn 

WPOP. 

9 Adhiltyawatil 

Kusumawardha

nil, Je lssilca 

Je lnnile l Laurelnto, 

E lve llyn Antonila 

Santoso (2023) 

Pe lngaruh El-SPT, 

E l-Fillilng, El-

Billlilng, dan Silkap 

Wajilb Pajak 

Te lrhadap 

Ke lpatuhan Pajak 

pada Wajilb Pajak 

Orang Prilbadil 

Usaha Milkro, 

Ke lcill, dan 

Me lne lngah 

(UMKM) dil 

Surabaya 

E l-SPT, El-

Fillilng, El-

Billlilng, Silkap 

Wajilb Pajak, 

dan 

Ke lpatuhan 

Wajilb Pajak 

Orang Prilbadil 

UMKM 

Pe lne lliltilan 

Kuantiltatilf 

Pe lne lrapan silste lm e l-SPT, e l-

filli lng dan el-billlilng se lrta 

silkap wajilb pajak 

se lmuanya belrpelngaruh 

posiltilf te lrhadap kelpatuhan 

wajilb pajak. 

10 Wulan 

Ramadhanty 

Samuda, Harun 

Blongkod, 

Vilctorson Taruh 

(2024) 

 

Pe lngaruh 

Pe lne lrapan El-

billlilng dan El-

fillilng Te lrhadap 

Ke lpatuhan Wajilb 

Pajak Orang 

Prilbadil (Studil 

Kasus dil KPP 

Pratama 

Gorontalo) 

E l-billlilng, E l-

fillilng, dan 

Ke lpatuhan 

Wajilb Pajak 

Orang Prilbadil 

Pe lne lliltilan 

Kuantiltatilf 

Pe lne lrapan el-billlilng dan el-

filli lng me lmbelrilkan 

pe lngaruh posiltilf dan 

silgnilfilkan telrhadap 

ke lpatuhan WPOP dil KPP 

Pratama Gorontalo. 

2.4 Kerangka Berpikir 

Tujuan pelnelli lti lan i lni l adalah untuk melngi ldelnti lfi lkasi l pelnelrapan si lstelm el-

relgi lstratilon, el-fi lli lng, dan el-bi llli lng telrhadap kelpatuhan Waji lb Pajak Orang 

Pri lbadi l yang telrgabung dalam UMKM, selrta untuk melngungkapkan pelran 
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pelmahaman i lntelrnelt dapat melmpelrkuat (melmodelrasi l) pelngaruh telrselbut. 

Belri lkut di lsaji lkan kelrangka belrpi lki lr pada pelnelli ltan i lni l. 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Hi lpotelsi ls melnurut (Saebani, 2014) melrupakan selbuah pelrnyataan 

selmelntara yang nanti lnya akan di llakukan pelnguji lan telntang kelbelnarannya 

mellalui l prosels pelnelli lti lan. Dalam melnyusun hi lpotelsi ls dilbutuhkan pelmi lki lran 

yang masuk akal belrdasarkan telori l, dali ll, dan keljadi lan nyata untuk melnjawab 

pelrtanyaan pelnelli lti lan. Melnurut (Nasi lr 1990), hi lpotelsi ls dilsusun belrdasarkan 

telori l, namun i lsi l hi lpotelsi ls telrselbut ti ldak sellalu dpat di lpasti lkan belnar. Olelh 

karelna i ltu pelrlu adanya data elmpi lri ls yang akan di lgunakan untuk melngujil 

apakah pelrnyataan selmelntara yang di lajukan teltap rellelvan dan belnar 

belrdasarkan fakta yang ada.40 

 
40 Tjetjep Samsuri, “Kajian Teori , Kerangka Konsep Dan Hipotesis dalam Penelitian,” Kajian Teori, 

Kerangka Konsep Dan Hipotesis Dalam Penelitian, 2003, 1–7, 

http://repository.unp.ac.id/1656/1/TJEJEP SAMSURI_209_03.pdf. 
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2.5.1 Pengaruh Penerapan Sistem E-Registration Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi 

 Melnurut aturan Di lrjeln Pajak Nomor PElR-20/PJ/2013 silstelm el-

relgi lstratilon adalah suatu meltodel pelrelgi lstrasi lan subjelk pajak selrta pelneltapan 

pelngusaha yang di lkelnakan pajak mellalui l dari lng. Selmelntara i ltu, calon waji lb 

pajak yang tellah melndaftar dan belrkeli lngi lnan melngubah datanya dapat 

melmanfaatkan layanan yang telrseldi la. Layanan i lni l di lseldi lakan bagi l calon waji lb 

pajak, bai lk pelrorangan ataupun i lnstansil yang belrkeli lngi lnan mellakukan 

pelndaftaran guna melndapatkan nomor pokok pajak (NPWP) dan/atau 

pelneltapan selbagai l pelngusaha yang di lkelnai l pajak.41 Selmaki ln belrtambahnya 

waji lb pajak yang melmanfaatkan si lstelm i lni l untuk untuk mellakukan relgi lstrasi l 

atau melmpelrbarui l data, maka ti lngkat kelpatuhan melrelka telrhadap kelwaji lban 

pelrpajakan pun akan melni lngkat. Melni lngkatnya kelpatuhan i lni l di lselbabkan olelh 

kellelbi lhan dan kelri lnganan yang di lbelri lkan olelh si lstelm el-relgi lstrati lon. 

Hasi ll Pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Si lmarelmarel dan Pri lma (2024) yang 

melngkaji l i lmplelmelntasi l si lstelm el-relgi lstrati lon melngurai lkan bahwa pelnggunaan 

si lstelm ilni l melmbawa dampak posi lti lf telrhadap kelpatuhan waji lb pajak.42 Atas 

dasar telmuan dan pelnjellasan dari l pelnelli lti lan telrdahulu, maka dapat 

di lkelmbangkan hi lpotelsi lsnya yai ltu selbagai l belri lkut. 

H1 : Penerapan sistem e-registration berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

2.5.2 Pengaruh Penerapan Sisitem E-Filing Terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi 

 El-fi lli lng melrupakan meltodel pellaporan pajak tahunan yang pellaksanaannya 

mellalui l si lstelm selcara telpat waktu, delngan melnggunakan konelksi l i lntelrnelt yang 

dapat di llakukan mellalui l halaman welb yang di lseldi lakan olelh Di lrjeln Pajak (DJP) 

maupun i lnstansi l pelnyeldi la layanan platform (ASP). Di lkelmbangkannya si lstelm 

i lni l, belrtujuan agar melmbelri lkan kelri lnganan kelpada pellapor pajak kelti lka helndak 

 
41 Sudiyanto, Emilda, dan Anisah, “Pengaruh Penerapan E-Filling, E-SPT dan E-Registration 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Kasus Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang 

Seberang Ulu).” 
42 Argo Putra Simaremare, Octavia, Prima, “Analisis Penerepan E-Registration,E-Filling, Dan E-

Billing Terhadap Kepatuhan Wajb Pajak Orang Pribadi” 5, no. 1 (2024): 284–99. 
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mellaporkan pajak tahunan selrta melmbelri lkan kelamanan, kelnyamanan, 

di lmanapun dan kapanpun, selhi lngga melngelfi lsi lelnsi l waktu dan bi laya. Pelmelri lntah 

belrharap delngan di lluncurkannya si lstelm pellaporan ellelktroni lk i lni l, subjelk pajak 

akan bi lsa melmelnuhi l kelwaji lban pelrpajakannya selsuai l delngan keltelntuan selrta 

relgulasi l yang belrlaku.43 Melni lngkatnya keltaatan dalam melmelnuhi l kelwaji lban 

pelrpajakan dapat di lselbabkan olelh kelri lnganan selrta manfaat yang di ltawarkan 

olelh si lstelm el-fi llilng selrta keltaatan subjelk yang helndak melmbayar kelwaji lbannya 

dalam melnyampai lkan surat pellaporan pajak tahunan selcara ruti ln. 

Pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Putu Ari lstya Adi l Wasi lta (2023) 

melngungkapkan bahwa el-fi llilng melmbawa pelngaruh posilti lf telrhadap kelpatuhan 

waji lb pajak.44 Sellai ln i ltu, pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Shabri lna, Samsi lyah, 

dan Marli lna (2024) juga melngungkapkan hal yang sama yai ltu el-fi lli lng 

melmbawa pelngaruh posi lti lf selrta si lgni lfi lkan telrhadap kelpatuhan waji lb pajak.45 

Atas dasar telmuan dan pelnjellasan dari l pelnelli lti lan telrdahulu, maka dapat 

di lkelmbangkan hi lpoteli lsnya yai ltu selbagai l belri lkut. 

H2 : Penerapan sistem E-filing berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi 

2.5.3 Pengaruh Penerapan Sistem E-Billing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi 

Melnurut Di lrelktorat Jelndelral Pajak, si lstelm el-bi llli lng yai ltu suatu layanan 

prosels pellunasan atau pelnyeltoran pajak selcara di lgi ltal yang melnggunakan kodel 

bi lllilng, yai ltu selbuah kodel pelnandaan yang di lmunculkan olelh si lstelm el-bi llli lng 

untuk belrbagai l macam pelnyeltoran yang di llakukan olelh waji lb pajak. Prosels 

pelnyeltoran bi lsa di llakukan mellalui l bank ataupun pos pelrselpsi l delngan 

melmanfaatkan kodel bi llli lng yang muncul. Waji lb pajak dapat melnggunakan 

 
43 Amalia, Nuringwahyu, dan Krisdianto, “Pengaruh Penggunaan E-Reg, E-Billing, E-Filling dan 

E-Faktur Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.” 
44 Putu Aristya Adi Wasita, “The Effect of E-Filing and E-Billing System Implementation on 

Individual Taxpayer Compliance with Internet Understanding as a Moderating Variable at the 

Badung Utara Pratama Tax Service Office Variabel Pemoderasi pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Badung.” 
45 Wahyu Shabrina, Siti Samsiah, dan Evi Marlina, “Pengaruh Penerapan Sistem E-Filing dan Peran 

Account Representative Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Terdaftar Pada KPP 

Pratama Pekanbaru Senapelan,” Akuntansi dan Manajemen 19, no. 1 (2024): 43–52, 

https://doi.org/10.30630/jam.v19i1.256. 
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apli lkasi l el-bi llli lng selcara dari lng tanpa harus mellelngkapi l Surat Seltoran Pajak 

(SPP) selcara mandi lri l kel kantor pajak. Adanya si lstelm i lni l di lpelrki lrakan akan 

dapat melngopti lmalkan kelpatuhan waji lb pajak seli lri lng belrjalannya 

pelngapli lkasi lan si lstelm pelnyeltoran pajak, hal i lni l dilkarelnakan unsur kelri lnganan, 

kelnyamanan dan elfi lsi lelnsi l yang di ltawarkan.46 

Pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Rokhman (2023) melngungkapkan bahwa 

i lmplelmelntasi l silstelm el-bi lllilng melmbawa dampak posilti lf telrhadap kelpatuhan 

waji lb pajak.47 Atas dasar telmuan dan pelnjellasan dari l pelnelli lti lan telrdahulu, maka 

dapat di lkelmbangkan hi lpotelsi lsnya yai ltu selbagai l belri lkut. 

H3 : Penerapan sistem e-billing berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi 

2.5.4 Pengaruh Penerapan Sistem E-registration Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi Dengan Pemahaman Internet Sebagai Variabel 

Moderasi 

 Silstelm el-relgi lstrati lon adalah platform di lgi ltal untuk melndaftarkan di lri l, 

melngubah data, selrta melngukuhkan dan melnari lk status pelngusaha yang di lkelnai l 

pajak, selcara ellelktroni lk dan langsung telrkonelksi l delngan Di lrjeln Pajak. Si lstelm 

i lni l dilrancang untuk melmbelri l kelamanan, kelnyamaan, dan kelri lnganan bagi l waji lb 

pajak dalam mellakukan pelndaftaran, pelngubahan ataupun pelnghapusan NPWP 

melnggunakan konelksi l i lntelrnelt.48 Ti lngkat pelmahaman waji lb pajak telrhadap 

telknologi l i lntelrnelt di lyaki lni l mampu melngopti lmalkan kelpatuhan Waji lb Pajak 

Orang Pri lbadi l, khusunya dalam hal melndaftar, melngubah, atau melnyampai lkan 

data pajak.  

Melnurut pelnelli lti lan yang tellah di llakukan olelh Prati lwi l (2019) 

melngungkapkan bahwa i lmplelmelntasi l si lstelm el-relgi lstratilon melmbawa dampak 

posi ltilf yang si lgni lfi lkan telrhadap kelpatuhan waji lb pajak. Sellai ln i ltu, vari labell 

pelmahaman telntang i lntelrnelt juga belrpelran selbagai l vari labell yang dapat 

 
46 Sulistyorini, Nurlaela, dan Chomsatu, “Pengaruh Penggunaan Sistem Administrasi E-registration, 

E-billing, E-spt, Dan E-filling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.” 
47 Rokhman et al., “The effects of e-government, e-billing and e-filing on taxpayer compliance: A 

case of taxpayers in Indonesia.” 
48 Desyanti dan Amanah, “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan dan Penerapan E-System Perpajakan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP Pratama Gresik Utara.” 
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melmodelrasi l pelngaruh el-relgi lstratilon telrhadap kelpatuhan Waji lb Pajak Orang 

Pri lbadi l. Atas dasar telmuan dan pelnjellasan dari l pelnelli lti lan telrdahulu, maka dapat 

di lkelmbangkan hi lpotelsi lsnya yai ltu selbagai l belri lkut. 

H4 : Pemahaman internet memperkuat pengaruh penerapan sistem e-

registration terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

2.5.5 Pengaruh Penerapan Sistem E-filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi Dengan Pemahaman Internet Sebagai Variabel Moderasi 

El-fi lli lng melrupakan suatu meltodel untuk mellaporkan laporan pajak tahunan 

selcara ellelktroni lk. Si lstelm pellaporan i lni l di lseldi lakan olelh Di lrjeln Pajak mellalui l 

si ltus welb relsmi l melrelka, yang dapat di lpelrgunakan olelh selluruh waji lb pajak, bai lk 

belrsi lfat i lndi lvi ldu maupun badan.49 Di lkelmbangkannya si lstelm i lni l belrtujuan agar 

melmpelrmudah prosels pellaporan pajak tahunan yang melnawarkan rasa aman, 

nyaman, selrta melmungki lnkan pellaporan yang dapat di llakukan di lmanapun dan 

kapanpun, selhi lngga pelnggunaan waktu selrta bi laya melnjadi l lelbi lh elfelkti lf dan 

helmat. Namun, untuk bi lsa melmanfaatkan si lstelm pellaporan i lni l, waji lb pajak 

di lharuskan melmahami l cara pelngopelrasi lan i lntelrnelt. Apabi lla pellapor ti ldak 

melnguasai l i lntelrnelt, maka di ltelrapkannya layanan i lnil ti ldak akan melmbelri lkan 

pelngaruh posi lti lf telrhadap kelnyamanan dan kelri lnganan saat mellaporkan pajak 

tahunan kel kantor pajak, yang pada akhi lrnya dapat melmpelngaruhi l ti lngkat 

kelpatuhan waji lb pajak. 

Melnurut pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Ni lsa (2023), pelnelrapan si lstelm el-

fi llilng melmilli lki l dampak posi ltilf dan si lgni lfi lkan telrhadap kelpatuhan waji lb pajak. 

Sellai ln i ltu, pelmahaman i lntelrnelt belrpelran selbagai l vari labell modelrasi l yang dpat 

melmpelrkuat hubungan antara pelnelrapan el-fi lli lng dan kelpatuhan Waji lb Pajak 

Orang Pri lbadi l.50 Atas dasar telmuan dan pelnjellasan dari l pelnelli lti lan telrdahulu, 

maka dapat di lkelmbangkan hi lpoteli lsnya yai ltu selbagai l belri lkut. 

H5 : Pemahaman internet memperkuat pengaruh penerapan sistem e-

filing terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

 
49 Pattiasina Victor Elisabeth, Noch Muhamad Yamin, “Pengaruh Penerapan E-filing, E-Biling, E-

SPT, dan E-Bupot Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada KPP Pratama Jayapura,” no. April (2022). 
50 Rizma Zahrotun Nisa, Pengaruh pengetahuan perpajakan dan penerapan e-filling terhadap 

kepatuhan wajib pajak jika dimoderasi religiusitas dan pemahaman internet, 2023, 

http://etheses.uin-malang.ac.id/id/eprint/54213. 
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2.5.6 Pengaruh Penerapan Sistem E-billing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi Dengan Pemahaman Internet Sebagai Variabel Moderasi 

 Silstelm el-bi llli lng adalah suatu layanan untuk melmbayar pajak selcara di lgi ltal 

yang melmungki lnkan waji lb pajak untuk melmbuat kodel bi lllilng pelmbayaran 

mellalui l apli lkasi l Si lstelm Surat Seltoran Ellelktroni lk. Pelnggunaan apli lkasi l el-bi lllilng 

di llakukan selcara onli lnel, tanpa pelngi lsi lan Surat Seltoran Pajak (SPP) selcara 

telrtuli ls. Silstelm layanan i lni l melnghadi lrkan rasa nyaman karelna di llakukan selcara 

onli lnel selhi lngga dapat melngelfi lsi lelnsi l waktu selrta dapat melnghelmat bi laya.51 Ji lka 

waji lb pajak melrasa akan kelgunaan dan kelri lnganan dalam melngopelrasi lkan 

i lntelrnelt saat melnggunakan si lstelm i lni l, maka di ltelrapkannya si lstelm i lni l akan 

melmbawa pelngaruh posi lti lf telrhadap melni lngkatnya kelpatuhan waji lb pajak. 

Hasi ll pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Si lnaga dan Azhar (2022) melngungkapkan 

bahwa di ltelrapkannya si lstelm el-bi llli lng melmilli lki l dampak posi ltilf yang si lgni lfi lkan 

telrhadap kelpatuhan waji lb pajak. Sellai ln iltu, vari labell pelmahaman i lntelrnelt 

belrpelran selbagai l vari labell modelrasi l yang dapat melmpelrkuat hubungan antara 

pelnelrapan el-bi llli lng dan kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l.52 Atas dasar 

telmuan dan pelnjellasan dari l pelnelli lti lan telrdahulu, maka dapat di lkelmbangkan 

hi lpotelsi lsnya yai ltu selbagai l belri lkut. 

H6 : Pemahaman internet memperkuat pengaruh penerapan sistem e-

billing terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi  

 
51 Indriana, Jatnika, dan Suryadi, “Pengaruh Penerapan E-Registration, E-Filing dan E-Billing 

Terhadap Efisiensi Pelaporan Wajib Pajak Orang Pribadi di Masa Pandemi COVID-19.” 
52 Claudia Chery Yoranda Sinaga dan Mhd. Karya Satya Azhar, “Pengaruh sistem e-filling dan e-

billing terhadap kepatuhan wajib pajak dengan pemahaman internet sebagai variabel moderating 

pada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Medan Timur,” Insight Management 

Journal 2, no. 3 (2022): 119–27, https://doi.org/10.47065/imj.v2i3.204. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sumber Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Jelni ls pelnelli lti lan i lni l telrmasuk dalam katelgori l pelnelli lti lan kuanti ltati lf, yai ltu 

pelnelli lti lan yang belrfokus pada pelngumpulan data dalam belntuk angka yang 

di lgunakan untuk melnjellaskan felnomelna telrtelntu.53 Tujuan dari l meltodel 

pelnelli lti lan kuanti ltati lf adalah untuk melnelntukan korellasi l antara vari labell dalam 

selbuah populasi l, mellakukan pelngukuran, melngelmbangkan, dan melnguji l 

telori l.54 

3.1.2 Sumber Penelitian 

Pelnelli lti lan i lni l melnggunakan data pri lmelr selbagai l sumbelr utama. Data 

pri lmelr adalah i lnformasi l yang di lpelrolelh selcara langsung dari l sumbelr pelrtama 

selpelrti l narasumbelr/relspondeln, mellalui l meltodel selpelrti l wawancara, surveli l, 

elkspelri lmeln, dan selbagai lnya.55 Dalam pelnelli lti lan i lni l, data di lpelrolelh mellaluil 

kuelsi lonelr, di l mana relspondeln di lmi lnta melnjawab daftar pelrtanyaan yang tellah 

di lsusun selbellumnya. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

 Populasi l melrupakan selkumpulan data dalam pelnelli lti lan yang jumlahnya 

sangat belsar dan cakupannya yang melnyelluruh .56 Dalam pelngelrti lan lai ln, 

populasi l melrupakan arela pelnyi lmpulan yang melncakup elnti ltas atau matelri l 

delngan karaktelri lsti lk spelsi lfi lk yang tellah di ltelntukan olelh pelnelli lti l guna di lanali lsils 

 
53 Dessy Fitria Berlianti, Ashfa Al Abid, dan Arcivid Chorynia Ruby, “Metode Penelitian 

Kuantitatif Pendekatan Ilmiah untuk Analisis Data,” Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran 7, 

no. 3 (2024): 1861–64. 
54 Misbahul Jannah Ummul Aiman, Karimuddin Abdullah, Zahara Fadilla Suryadin Hasda, dan 

Mat Ketut Ngurah Ardiawan Masita, Taqwin, Meilida Eka Sari, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 

Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2022. 
55 Muh Yani Balaka, “Metode penelitian Kuantitatif,” Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif 

1 (2022): 130. 
56 Ainul Mufidah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi, News.Ge, 2022. 
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dan di lrumuskan.57 Pada pelnelli lti lan i lni l, populasi l melncakup kelselluruhan waji lb 

pajak orang pri lbadi l UMKM yang telrdaftar di l Kota Delmak delngan jumlah 

selbelsar 84.708 waji lb pajak, delngan data yang di lpelrolelh dari l KPP Pratama 

Delmak Pada Tahun 2024. 

3.2.2 Sampel 

Sampell melrupakan suatu bagi lan dari l kelselluruhan populasi l, di l mana 

sampell yang telrambi ll harus belnar-belnar relprelselntati lf atau melwaki lli l populasi l 

yang di ltelli ltil.58 Dalam pelnelli lti lan i lni l, meltodel yang di ltelrapkan untuk 

pelngambi llan sampell adalah purposi lvel sampli lng. Meltodel purposi lvel sampli lng 

melrupakan telkni lk pelngambi llan sampell yang pelngambi llannya belrdasarkan 

pelrti lmbangan telrtelntu, selpelrti l ci lri l-ci lri l atau kri ltelri la spelsi lfi lk dari l populasi l, yang 

kelmudi lan di lsellaraskan delngan maksud pelnelli lti lan.59 

Adapun ci lri l-ci lri l sampell yang di lambi ll dalam telkni lk purposi lvel sampli lng 

pada pelnelli lti lan i lni l adalah selbagai l belri lkut : 

1. Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l UMKM yang belrdomi lsi llildi l Kota Delmak 

2. Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l UMKM yang melmi lli lki l NPWP 

3. Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l UMKM yang tellah melnggunakan dan 

mellaporkan pajaknya mellalui l silstelm el-relgi lstrati lon, el-fi lli lng, dan el-bi llli lng. 

Rumus Sloviln di lgunakan dalam pelnelli lti lan i lni l untuk melneltapkan sampell. Dil 

bawah i lni l adalah rumus Sloviln: 

n =  
𝑁

1+𝑁.(𝑒)2
 

Keltelrangan :  

n = Jumlah sampell  

N = Jumlah populasi l  

el = Ni llai l prelsi lsi l (batas keltelli ltilan 0,1)  

Belrdasarkan rumus telrselbut, pelrhi ltungan jumlah sampell dalam pelnelli lti lan i lni l 

delngan melnggunakan rumus Sloviln adalah selbagai l belri lkut :  

n = 
84.708

1+84.708.(0,1)2
 

 
57 Abdul Gani dan Jamora Nasution, “METODOLOGI PENELITIAN :,” 2020. 
58 Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, “Metode Penelitian Kuantitatif,” 2016, 44–

55. 
59 A. R. Kumara, “Metodologi penelitian kualitatif,” Metodologi Penelitian Kualitatif, 2018, 3–92. 
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n = 99,88 (di lgelnapkan melnjadi l 100) 

n = 100 relspondeln 

Delngan delmi lki lan, jumlah sampell dalam pelnelli ltilan i lni l telrdi lri l 100 

relspondeln yang melrupakan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l UMKM. Relspondeln 

telrselbut melwaki lli l pi lhak-pi lhak yang ada dalam Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l 

UMKM telrselbut. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam pelnelli lti lan i lni l telkni lk pelngumpulan data yang di llakukan pelnelli ltil 

yai ltu mellalui l dua cara: 

1. Pelnelli lti lan Pustaka 

Data yang di lpelrolelh mellalui l kajilan pustaka, belrasal dari l sumbelr-sumbelr 

selpelrti l jurnal, buku, skri lpsil, telsi ls, dan karya-karya i llmi lah yang rellelvan 

delngan topi lk yang di lambi ll. 

2. Pelnelli lti lan Lapangan 

Pelnelli lti lan lapangan di lkumpulkan selcara langsung dari l jawaban relspondeln 

yang di ldapat dari l pelndi lstri lbusilan kuelsi lonelr. Kuelsi lonelr i lni l belri lsi l 

selrangkai lan pelrnyataan yang belrkai ltan delngan pelrmasalahan vari labell yang 

seldang di lanli lsi ls.60 Kuelsi lonelr adalah meltodel pelngumpulan data yang 

di lkelrjakan delngan melnyeldi lakan buti lr pelrtanyaan selcara telrtuli ls kelpada 

relspondeln untuk di lilsi l.61 Pelngukuran dalam kuelsi lonelr i lni l melnggunakan 

skala li lkelrt, yai ltu skala li lkelrt 5 poi ln:  

• Sangat Ti ldak Seltuju (STS) = 1 

• Ti ldak Seltuju (TS) = 2  

• Neltral (N) = 3  

• Seltuju (S) = 4 

• Sangat Seltuju (SS) = 5 

Pada kuelsi lonelr juga telrdapat peltunjuk pelngi lsi lan untuk melmudahkan 

relspondeln dalam melngi lsi l jawaban. 

 
60 Noviani, “Pengaruh Penerapan Sistem E-Filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan 

Sosialisasi Perpajakan Dan Pemahaman Internet Sebagai Variabel Moderas.” 
61 Nita Dian dan Lina Noersanti, “Pengaruh Komunikasi, Disiplin, Dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Bagian Produksi Pt. Extrupack Bekasi Barat,” Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia, 

no. 3 (2020): 1–25, http://repository.stei.ac.id/1653/4/BAB 3.pdf. 
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3.4 Variabel Penelitian 

3.4.1 Variabel Dependen 

Vari labell delpelndeln yang juga di lkelnal selbagai l vari labell telri lkat adalah 

vari labell yang telrpelngaruh olelh vari labell i lndelpelndeln atau vari labell belbas.62 

Vari labell delpelndeln yang di lanali lsi ls dalam pelnelli lti lan i lni l yai ltu Kelpatuhan Waji lb 

Pajak Orang Pri lbadi l. 

3.4.2 Variabel Independen 

Vari labell i lndelpelndeln atau dilselbut vari labell belbas melrupakan vari labell yang 

melmpelngaruhi l atau melnjadi l pelnyelbab telrjadi lnya pelrubahan pada vari labell 

delpelndeln atau vari labell telri lkat.63 Vari labell i lndelpelndeln yang di lanali lsi ls dalam 

pelnelli lti lan i lni l adalah pelnelrapan si lstelm el-relgi lstrati lon, el-fi lli lng, dan el-bi llli lng. 

3.4.3 Variabel Moderasi 

Vari labell modelrasi l melrupakan vari labell yang melmbelri l pelngaruh selcara 

langsung i lntelraksi l antara vari labell telri lkat delngan vari labell belbas, delngan cara 

melmpelrkuat maupun melmpelrlelmah.64 Dalam pelnelli ltilan i lni l, vari labell modelrasil 

yang di lanali lsi ls adalah pelmahaman telntang i lntelrnelt. 

3.4.4 Definisi Operasional dan Pengukuran 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 

Variabel 

Penelitian 

Definisi Indikator Skala 

Pengukuran 

E l-re lgilstratilon: 

X1 (Pratilwil, 

2019) 

Silste lm pe lndaftaran Wajilb 

pajak dan pelne ltapan 

pe lngusaha yang dilke lnail 

pajak mellaluil platform 

e lle lktronilk  

- Layanan untuk 

me lndaftarkan selcara 

onlilnel 

- Ke lmudahan dalam 

prose ls pelndaftaran 

NPWP me llaluil platform 

darilng 

- Me lnilngkatkan tilngkat 

ke lamanan dan 

ke lrahasilaan data wailb 

pajak 

Dilukur 

me lnggunakan 

kuelsilone lr delngan 

skala lilke lr 

 
62 Oni Marliana Susianti, “Perumusan Variabel Dan Indikator Dalam Penelitian Kuantitatif 

Kependidikan,” Jurnal Pendidikan Rokania 9 (2024): 18. 
63 Sangkot Nasution, “Variabel Penelitian,” Raudhah 05, no. 02 (2017): 1–9, 

http://jurnaltarbiyah.uinsu.ac.id/index.php/raudhah/article/view/182. 
64 Dedi Rianto Rahadi dan Miftah Farid, Analisis Variabel Moderating, CV. Lentera Ilmu Mandiri, 

vol. 7, 2021. 
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- Ke lmudahan dalam 

me llaksankan kelwajilban 

pe lrpajakan. 

- Me lndukung 

ke lbelrlanjutan 

lilngkungan 

- Me lnyeldilakan layanan 

yang lelbilh elfe lktilf dan 

e lfilsile ln 

E l-fillilng: X2 

(Saviltril, 2020) 

Se lbuah meltodel untuk 

me lngilrilmkan SPT dan 

pe lmbelriltahuan 

pe lrpanjangan SPT tahunan 

se lcara e lle lktronilk yang 

dillakukan se lcara darilng 

dan re lal-tilme l me llaluil 

pe lnyeldila layanan aplilkasil 

(ASP) 

- Me llakukan pellaporan 

pajak 

- Pe lnghiltungan yang 

ce lpat dan elfilsile ln 

- Data yang dilsampailkan 

ole lh wajilb pajak sellalu 

le lngkap 

- Ramah lilngkungan 

- Laporan pajak ilndilvildu 

- Fasilliltas layanan 

pe lrpajakan yang 

me lmadail 

Dilukur 

me lnggunakan 

kuelsilone lr delngan 

skala lilke lr 

E l-billlilng: X3 

(Filtril, 2020) 

E l-billlilng adalah meltode l 

pe lmbayaran elle lktronilk 

yang melnggunakan kodel 

billlilng, yailtu kodel 

ilndelntilfilkasil yang 

dilhasillkan mellaluil silste lm 

e l-billlilng untuk jelnils 

pe lmbayaran yang 

dillakukan olelh wajilb 

pajak. 

- Me lmpe lrmudah prose ls 

pe lngilsilan data 

- Me lngurangil human 

e lrror 

- Me lmpe lrmudah prose ls 

pe lmbayaran pajak 

- Me lmbe lrilkan akse ls 

moniltorilng dalam 

re lalilsasil pe lmbayaran 

- Me lmbe lrilkan 

ke lle lluasaan untuk 

me lnyilmpan data selcara 

prilbadil 

- Me lmbe lrilkan pellayanan 

le lbilh praktils, de ltaill, dan 

e lfilsile ln 

Dilukur 

me lnggunakan 

kuelsilone lr delngan 

skala lilke lr 

Ke lpatuhan 

Pajak: Y 

(Saviltril, 2020)  

Siltuasil dilmana wajilb pajak 

orang prilbadil maupun 

badan tellah melme lnuhil dan 

me llaksanakan selluruh 

pe lraturan pelrpajakan yang 

te llah belrlaku 

- Ke lpatuhan dalam prose ls 

pe lndaftaran 

- Ke lpatuhan dalam 

me lngilsil formulilr 

- Ke lpatuhan dalam 

me lnyampailkan SPT 

te lpat waktu 

- Ke lpatuhan 

me lnyampailkan SPT 

se lsuail pe lraturan 

pe lrundang-undangan 

yang belrlaku 

- Ke lpatuhan dalam 

me llkaukan pelmbayaran 

pajak yang telrutang 

- Ke lpatuhan dalam 

pe lnghiltungan pajak 

se lsuail prilnsilp syarilah 

Dilukur 

me lnggunakan 

kuelsilone lr delngan 

skala lilke lr 

Pe lmahaman 

I lnte lrnelt: Z 

(Be lrlilnda 

Ke lmampuan untuk 

me lmahamil suatu hal 

de lngan bantuan jarilngan 

- Me lndapatkan ilnformasil 

- Ke lce lpatan akse ls 

- Me lnilngkatkan wawasan 

Dilukur 

me lnggunakan 
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Novilanil, 

2018) 

komunilkasil yang 

me lnghubungkan 

komputelr-komputelr se lcara 

luas, se lhilngga 

me lmungkilnkan kilta untuk 

me lmpelrole lh pelmahaman 

de lngan le lbilh mudah dan 

ce lpat. 

kuelsilone lr delngan 

skala lilke lr 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Analisis Deskriptif 

Melrupakan meltodel stati lstilk yang di lpelrgunakan untuk melngolah data 

delngan cara melndelskri lpsi lkan atau melnggambarkan data yang sudah telrkumpul 

selcara apa adanya, tanpa belrtujuan melnari lk kelsi lmpulan yang dapat 

di lgelnelrali lsasi l.65 Anali lsi ls delskri lpti lf yang di ltelrapkan dalam pelnelli lti lan i lnil 

belrtujuan melnganali lsi ls jawaban relspondeln telrkai lt dampak pelnelrapan si lstelm el-

relgi lstratilon, el-fi lli lng, dan el-bi llli lng telrhadap kelpatuhan waji lb pajak orang 

pri lbadi l, delngan pelmahaman i lntelrnelt selbagai l vari labell modelrasi l. Pelnguji lan 

stati lstilk delskri lpti lf melli lputi l pelrhi ltungan ni llai l rata-rata (melan), ni llai l mi lni lmum, 

ni llai l maksi lmum, dan nillai l standar delvi lasi l yang belrsumbelr dari l kuelsi lonelr yang 

di lselbarkan. 

3.5.2 Uji Instrumen 

3.5.2.1 Uji Validitas 

Pelnguji lan vali ldi ltas di llakukan delngan tujuan melmasti lkan bahwa suatu 

i lnstrumeln alat ukur melnjalankan fungsi l ukurannya. Skala pelngukuran 

di lkatakan vali ld apabi lla sudah mellakukan apa yang selharusnya di llakukan dan 

sudah melngukur apa yang selharusnya di lukur.66 Untuk melnguji l kelvali ldan data, 

di llakukan uji l valildi ltas telrhadap selti lap buti lr pelrtanyaan dalam kuelsi lonelr. 

Pelnguji lan ilni l melnggunakan ti lngkat silgni lfi lkasi l 5% atau 0,5 delngan i lndi lkator 

uji lnya selbagai l belri lkut : ji lka ni llai l Pelarson Correllati lon (R hi ltung) lelbi lh kelci ll dari l 

R tabell, maka i ltelm kuelsi lonelr atau pelrnyataan di langgap ti ldak vali ld. Selbali lknya, 

 
65 Mufidah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi. 
66 Muhammad Fakhri Ramadhan, Rusydi A. Siroj, dan Muhammad Win Afgani, “Validitas and 

Reliabilitas,” Journal on Education 6, no. 2 (2024): 10967–75, 

https://doi.org/10.31004/joe.v6i2.4885. 
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ji lka ni llai l Pelarson Correllati lon (R hi ltung) lelbi lh belsar dari l R tabell, maka i ltelm 

kuelsi lonelr atau pelnyataan di lnyatakan vali ld.67 

3.5.2.2 Uji Reliabilitas 

Pelnguji lan relli labi lli ltas dillakukan untuk melngeltahui l konsilstelnsi l kuelsi lonelr 

selbagai l i lndi lkator dari l suatu vari labell. Kuelsi lonelr akan di langgap relli labell apabi lla 

jawaban relspondeln dalam melnjawab pelrtanyaan sellalu stabill dari l waktu kel 

waktu. Ilnstrumeln dapat di langgap bai lk jilka i lnstrumeln telrselbut ni llai l Cronbach 

Alpha nya > 0,60.68 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

3.5.3.1 Uji Normalitas 

Pelnguji lan normali ltas dillakukan untuk melnganali lsils seljauh mana data 

suatu sampell melngi lkuti l di lstri lbusi l normal atau ti ldak. Dalam pelnelli lti lan i lni l, 

pelnguji lan stati lsti lk non-parameltri lk Kolomogrov-Smi lrnov Telst akan di lgunakan, 

apabi lla ni llai l si lgni lfi lkan (K-S) lelbi lh dari l 5% atau 0.05, arti lnya data di langgap 

belrdi lstri lbusi l normal.69 

3.5.3.2 Uji Multikolinearitas 

Pelnguji lan multilkolilnelari ltas dillakukan untuk melndeltelksi l apakah ada 

hubungan li lnelar yang kuat antara vari labell belbas. Pada anali lsi ls relgrelsi l, ujil 

multilkoli lnelari ltas di ltelntukan belrdasarkan pada ni llai l Tolelrancel (tolelransi l) dan 

ni llai l Vari lancel Ilnflati lon Factor (VIlF). Vari labi lli ltas dari l vari labell i lndelpelndeln 

di lukur melnggunakan ni llai l Tolelrancel yang dilpelrolelh dari l output pelnguji lan. 

Apabi lla ni llai l Tolelrancel relndah, maka ni llai l VIlF akan ti lnggi l, hal i lni l 

di lkarelnakanVIlF di lhi ltung delngan rumus VIlF = 1 / Tolelrancel.70 Batas yang 

selri lng di ltelrapkan untuk melngi lndi lkasi l telrjadi lnya multilkoli lnelari ltas yai ltu apabi lla 

ni llai l Tolelrancel < 0,10 atau ni llai l VIlF > 10. 

 
67 Nilda Miftahul Janna dan Herianto, “Konsep Uji Validitas dan Reliabilitas Dengan Menggunakan 

SPSS,” Jurnal Darul Dakwah Wal-Irsyad (DDI), no. 18210047 (2021): 1–12. 
68 Yulia Ningsih, Nur Diana, dan M. Cholid Mawardi, “E-JRA Vol. 09 No. 06 Agustus 2020 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang,” E-Jra 09, no. 02 (2020): 53–72. 
69 Lucia Esameralda, “Pengaruh Penggunaan Sistem E-Filing, E-Billing, Dan Pengetahuan 

Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak,” Jurnal Akuntansi 10, no. 2 (2022): 38–51. 
70 Wayan Widana dan Putu Lia Muliani, Uji Persyaratan Analisis, Klik Media, 2020. 



44 
 

3.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Pelnguji lan heltelroskeldasti lsi ltas di lgunakan untuk melngelvaluasi l apakah di l 

dalam modell relgrelsi l telrdapat pelrbeldaan vari lasi l relsi ldual antara satu obselrvasil 

delngan obselrvasi l lai lnnya. Ji lka vari lan relsi ldual antar obselrvasi l sama, maka 

di lkelnal homoskeldasti lsi ltas. Selbali lknya, apabi lla vari lan relsi ldual antar obselrvasi l 

belrvari lasi l, maka di lkelnal heltelroskeldasti lsi ltas. Untuk melngeltahui l ada dan 

ti ldaknya heltelrokeldasti lsi ltas maka di llakukan pelnguji lan melnggunakan uji l Gleljselr 

dan grafi lk Scattelrplot. 

Ji lka vari labell belbas selcara stati lstilk tildak si lgni lfi lkan belrpelngaruh telrhadap 

vari labell telri lkat, arti lnya ti ldak ada tanda-tanda telrjadi lnya heltelroskeldasti lsi ltas. Hal 

i lni l bi lsa di lamati l apabi lla ni llai l si lgni lfi lkansi lnya lelbi lh belsar dari l ti lngkat 

kelpelrcayaan 5% atau > 0,05. Sellai ln iltu, delngan melnganali lsi ls grafi lk scattelrplot, 

ki lta dapat melmelri lksa hubungan antara ni llai l preldi lksi l vari labell i lndelpelndeln dan 

ni llai l relsi ldu. Apabi lla tildak telrli lhat pola yang jellas dan ti ltilk-ti lti lk telrselbar selcara 

random, maka bi lsa di lsi lmpulkan bahwa ti ldak telrdapat tanda-tanda telrjadi lnya 

heltelroskeldasti lsi ltas.71 

3.5.4 Uji Model 

3.5.4.1 Uji Koefisien Determinan (R2) 

Koelfi lsi leln deltelrmi lnasi l (R2) dillakukan untuk melnganali lsi ls seljauh mana 

modell dapat melnjellaskan vari lasi l vari labell telri lkat. Ni llai l koelfi lsi leln deltelrmi lnan 

(R2) belrki lsar antara nol hi lngga satu. Ni llai l R2 yang kelci ll melnunjukkan bahwa 

vari labell-vari labell belbas hanya mampu melnelrangkan seldi lki lt vari lasi l pada 

vari labell telri lkat. Selbali lknya, ni llai l R2 yang melndelkati l satu melnunjukkan bahwa 

vari labell-vari labell i lndelpelndeln hampi lr selluruhnya melnjellaskan vari lasi l pada 

vari labell telri lkat. Selbagai l contoh, ji lka R2 = 0,80, maka 80% dari l vari lasi l pada 

vari labell telri lkat bi lsa di ljellaskan olelh vari labell-vari labell belbas.72 

 
71 Hemas Daisyi Fathya, “Pengaruh Kesadaran, Kualitas Pelayanan Dan Penerapan Sistem E-Filing 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dengan Sosialisasi Perpajakan Sebagai Variabel 

Moderasi,” 2019. 
72 Noviani, “Pengaruh Penerapan Sistem E-Filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan 

Sosialisasi Perpajakan Dan Pemahaman Internet Sebagai Variabel Moderas.” 
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3.5.4.2 Uji F 

Uji l F di llakukan untuk melnguji l apakah vari labell-vari labell belbas selcara 

si lmultan belrpelngaruh telrhadap vari labell belbas delngan melli lhat ni llai l F yang 

di lpelrolelh. Ji lka ni llai l probabi lli ltas (p-valuel) < 0,05 (5%), maka bi lsa di ltari lk 

kelsi lmpulan bahwa telrdapat pelngaruh si lgni lfi lkan antara vari labell-vari labell telri lkat 

delngan vari labell delpelndeln selcara belrsama-sama. Kri ltelri la pelngambi llan 

kelputusan dalam uji l F adalah selbagai l belri lkut: ji lka Fhi ltung > Ftabell, maka H0 

di ltolak. Selbali lknya, ji lka Fhiltung < Ftabell, maka H0 di ltelri lma.73 

3.5.5 Uji Hipotesis 

3.5.5.1 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Uji l statilsti lk t dillakukan untuk melnguji l apakah masi lng-masi lng vari labell 

belbas selcara i lndi lvi ldual belrpelngaruh telrhadap telrhadap vari labell delpelndeln. 

Pelnguji lan i lni l di llakukan delngan melnggunakan ni llai l si lgni lfi lkansi l 0,05 (a = 5%). 

Kelputusan hi lpotelsi ls di ltelri lma atau di ltolak di llakukan delngan kri ltelri la selbagai l 

belri lkut: 

1. Apabi lla ni llai l silgni lfi lkansi l > 0,05, maka vari labell belbas selcara parsi lal ti ldak 

belrpelngaruh telrhadap vari labell telri lkat, dan arah koelfi lsi leln vari labell ti ldak 

selsuai l delngan hi lpotelsi ls altelrnati lf (Ha), selhi lngga Ha di ltolak. 

2. Ji lka ni llail si lgni lfi lkansi l < 0,05 maka vari labell belbas selcara parsi lal ti ldak 

belrpelngaruh telrhadap vari labell telri lkat, dan arah koelfi lsi leln vari labell ti ldak 

selsuai l delngan hi lpotelsi ls altelrnati lf (Ha), selhi lngga Ha di ltelri lma.74 

3.5.5.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

Anali lsi ls relgrelsi l li lnelar belrganda yai ltu meltodel untuk melngukur hubungan 

li lnelar antara dua atau lelbi lh vari labell belbas (X1, X2, X3,…Xn) delngan vari labell 

telri lkat (Y). Tujuan dari l anali lsils relgrelsi l li lnelar belrganda di llakukan untuk 

melmpreldi lksi lkan ni llai l vari labell delpelndeln belrdasarkan pelrubahan pada vari labell 

 
73 Kemuning Pradilatri, Yustiana Dajelani, dan Dwi Yana Amalia Sari Fala, “Pengaruh Penerapan 

Sistem E-Filling dan E-Billing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dengan Sosialisasi 

Perpajakan dan Pemahaman Internet sebagai Variabel Moderasi,” Jurnal Ekonomi, Akuntansi, dan 

Manajemen Multiparadigma 2, no. April (2021): 51–62. 
74 Hidayat Darwis dan Tita Puspita, “Internet Sebagai Moderasi,” 2015, 125–34. 
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belbas, selrta untuk melngi ldelnti lfi lkasi l arah hubungan antara vari labell-vari labell 

telrselbut, apakah hubungan yang ada belrsi lfat posi lti lf atau nelgati lf. 

Belrdasarkan hubungan antara vari labell El-Relgi lstrati lon (X1), El-Fi lli lng (X2), 

El-Bi llli lng (X3), dan Kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Prilbadi l UMKM (Y), modell 

anali lsi ls relgrelsi l li lnelar belrganda yang dapat di lgunakan selbagai l belri lkut: 

Y = α + β1X1 + β 2X2 + β3X3+ Ɛ 

Keltelrangan : 

X : Kelpatuhan Waji lb Pajak 

α : Konstanta 

β : Koelfi lsi leln Arah Pelrsamaan Pelnelli lti lan 

X1  : El-Relgi lstrati lon  

X2 : El-Fi lli lng 

X3 : El-Bi lllilng 

Y : Kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l UMKM 

Ɛ : Kelsalahan Pelngganggu (Elrror) 

Pelnguji lan hi lpotelsi ls H1, H2, dan H3 di llakukan mellalui l anali lsi ls relgrelsi l 

li lnelar belrganda untuk melngukur pelngaruh el-relgi lstratilon, el-fi lli lng, dan el-bi llli lng 

telrhadap kelpatuhan waji lb pajak orang pri lbadi l. Selluruh hasi ll output data 

kelmudi lan di lanali lsi ls dan di li lntelrpreltasi lkan selcara telrpelri lnci l untuk melnguji l 

hi lpotelsi ls-hi lpotelsi ls telrselbut.75 

3.5.5.3 Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Dalam pelnelli lti lan i lni l, di lgunakan telkni lk uji l i lntelraksi l atau yang di lkelnal 

delngan Modelrateld Relgrelssi lon Analysi ls (MRA), yai ltu meltodel relgrelsi l li lnelar 

belrganda yang di lrancang untuk melnganali lsi ls pelngaruh vari labell belbas telrhadap 

vari labell telri lkat selrta vari labell modelrasi l. Belri lkut adalah tabell kri ltelri la untuk 

melnelntukan telrjadi lnya modelrasi l: 

Tabel 3.2 Jenis Moderasi 

No 
Jenis Moderasi Hasil Uji 

1 Modelrasil Murnil b2 tildak silgnilfilkan 

 
75 Mei Dian Irrawati dan Maya Mukaramah, “Implementasi Metode Regresi Linear Berganda untuk 

Mengatasi Pelanggaran Asumsi Klasik,” Studi Akuntansi, Keuangan, dan Manajemen 3, no. 2 

(2024): 83–94, https://doi.org/10.35912/sakman.v3i2.2743. 
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(Pure l Modelrator) b3 silgnilfilkan 

2 
Modelrasil Se lmu  

(Quasil Modelrator) 

b2 silgnilfilkan 

b3 silgnilfilkan 

3 
Pre ldilktor Modelrasil 

(Pre ldilctor Modelrator) 

b2 silgnilfilkan 

b3 tildak silgnilfilkan 

4 
Modelrasil Pote lnsilal 

(Homologilste lr Modelrator) 

b2 tildak silgnilfilkan 

b3 tildak silgnilfilkan 

1. Modelrasi l Murni l (Purel Modelrator) adalah vari labell yang hubungan antara 

vari labell belbas dan vari labell telri lkat, namun vari labell modelrasi l i lni l belri lntelraksi l 

delngan vari labell belbas tanpa belrpelran selbagai l vari labell belbas i ltu selndi lri l. 

2. Modelrasi l Selmu (Quasi l Modelrator) melrujuk pada vari labell yang melmodelrasi l 

hubungan antara vari labell belbas dan vari labell telri lkat, selkali lgus juga 

belrti lndak selbagai l vari labell belbas. 

3. Preldi lktor Modelrasi l (Preldi lktor Modelrator) adalah vari labell yang belrpelran 

hanya selbagai l vari labell belbas, tanpa belri lntelraksi l langsung delngan vari labell 

telri lkat. 

4. Modelrasi l Potelnsi lal (Homologilstelr Modelrator) adalah vari labell yang 

belrpotelnsi l melnjadi l vari labell modelrasi l. Vari labell ilni l tildak belri lntelraksi l 

delngan vari labell belbas dan ti ldak melnunjukkan hubungan si lgni lfi lkan delngan 

vari labell telri lkat.76 

  

 
76 Noviani, “Pengaruh Penerapan Sistem E-Filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan 

Sosialisasi Perpajakan Dan Pemahaman Internet Sebagai Variabel Moderas.” 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pilot Test 

Berdasarkan hasil pengujian pilot test yang telah dilakukan melalui 30 

relspondeln Wajilb Pajak Orang Prilbadil UMKM yang telrdaftar dil KPP Pratama 

Delmak. Dengan mayoritas responden memiliki jenis kelamin perempuan. 

Responden terbanyak adalah berusia < 30 tahun dengan jumlah sebanyak 23 

relspondeln. Rata-rata responden memiliki riwayat pendidikan terakhir yaitu 

SMA sebanyak 22 responden atau 73,3%. Lalu paling banyak responden 

dengan jenis pekerjaan adalah wiraswasta sebanyak 20 responden atau 66,7%. 

Berikut adalah rincian Karakteristik Responden Pilot Test. 

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Pilot Test 

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase 

Jelni ls Kellami ln 
Laki l-lakil 5 16,7% 

Pelrelmpuan 25 83.3% 

Usia 
< 30 Tahun 23 76,7% 

> 30 tahun 7 23,3% 

Pendidikan Terakhir 

SMP 5 16,7% 

SMA 22 73,3% 

S1 3 10% 

Pekerjaan 

Wi lraswasta 20 66,7% 

Wi lrausaha 7 23,3% 

Peldagang 3 10% 

Uji Validitas Pilot Test 

 Uji validitas pilot test dilakukan dengan menguji data terhadap 30 

relspondeln. Hasil dai pengujian ini yaitu untuk melmastilkan bahwa suatu 

ilnstrumeln alat ukur melnjalankan fungsil ukurannya dan dapat dipahami dengan 

baik oleh relspondeln serta dapat dijadikan untuk penelitian selanjutnya, berikut 

adalah hasil uji validitas seluruh item pertanyaan pada kuesioner penelitian ini. 
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas Pilot Test 

Variabel Indikator R hitung Keterangan 

Penerapan Sistem E-

registration 

X1.1 0,917 Valid 

X1.2 0,906 Valid 

X1.3 0,762 Valid 

X1.4 0,831 Valid 

X1.5 0,885 Valid 

X1.6 0,909 Valid 

Penerapan Sistem E-filing X2.1 0,893 Valid 

X2.2 0,908 Valid 

X2.3 0,866 Valid 

X2.4 0,935 Valid 

X2.5 0,936 Valid 

X2.6 0,935 Valid 

Penerapan Sistem E-billing X3.1 0,926 Valid 

X3.2 0,916 Valid 

X3.3 0,831 Valid 

X3.4 0,881 Valid 

X3.5 0,881 Valid 

X3.6 0,886 Valid 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi 

Y.1 0,915 Valid 

Y.2 0,926 Valid 

Y.3 0,902 Valid 

Y.4 0,932 Valid 

Y.5 0,728 Valid 

Y.6 0,933 Valid 

Y.7 0,868 Valid 

Pemahaman Internet Z.1 0,900 Valid 

Z.2 0,907 Valid 

Z.3 0,907 Valid 

Z.4 0,907 Valid 
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Z.5 0,815 Valid 

Sumbelr: data Pri lmelr di lolah 2025 

Belrdasarkan tabell 4.2, ni llail Rhiltung untuk selti lap pelrtanyaan dalam masi lng-

masilng varilabell melnunjukkan hasi ll yang le lbi lh ti lnggi l di lbandi lngkan Rtabell yai ltu 

0,361. Delngan delmi lki lan, bi lsa di ltari lk kelsi lmpulan bahwa pelrtanyaan-pelrtanyaan 

telrkai lt Pelnelrapan Si lstelm El-relgi lstrati lon (X1), Pelnelrapan Si lstelm El-fi lli lng (X2), 

Pelnelrapan Si lstelm El-bi llli lng , Pelmahaman Ilntelrnelt (Z), dan Kelpatuhan Waji lb 

Pajak Orang Pri lbadi l (Y) pada selti lap vari labell telrselbut di langgap vali ld selrta layak 

di lgunakan selbagai l sumbelr data pelnelli lti lan. 

Uji Reliabilitas Pilot Test 

Tujuan dari l uji l relli labi lli ltas yai ltu untuk melmasti lkan apakah kuelsi lonelr yang 

di lgunakan dalam pelngumpulan data untuk masi lng-masilng varilabell yang di ltelli ltil 

belrsilfat konsi lsteln atau ti ldak. Pengujian ini dilakukan menggunakan nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60. Berikut adalah hasil uji reliabilitas seluruh item 

pertanyaan pada kuesioner penelitian ini. 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas Pilot Test 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’s 

Value 

Keterangan 

Silstelm El-Relgi lstrati lon  0,929 0,60 Relli labell 

Silstelm El-Fi lli lng  0,960 0,60 Relli labell 

Silstelm El-Bi llli lng  0,937 0,60 Relli labell 

Kelpatuhan WP  0,963 0,60 Relli labell 

Pelmahaman Ilntelrnelt 0,929 0,60 Relli labell 

Belrdasarkan tabell 4.3, data penelitian yang telah diuji melalui uji 

reliabilitas pilot test menujukkan bahwa setiap variabelnya memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60, itu menunjukkan datanya reliabel atau konsisten. 

4.2 Gambaran Umum dan Objek Penelitian 

Pelnelli lti lan i lni l di lmulail delngan pelnelntuan objelk yang melnjadi l fokus 

pelnelli lti lan, yai ltu Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l UMKM yang telrdaftar di l KPP 

Pratama Delmak. Data dan i lnformasi l di lpelrolelh mellalui l kuelsi lonelr yang 
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di lselbarkan melnggunakan angkelt dan di ldi lstri lbusi lkan selcara langsung. Sasaran 

pelnelli lti lan i lni l adalah relspondeln Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l UMKM yang 

telrdaftar di l KPP Pratama Delmak, yang selcara sukarella melngi lsi l kuelsi lonelr tanpa 

adanya unsur keltelrpaksaan. Untuk melnelntukan jumlah relspondeln, di lgunakan 

rumus Sloviln, yang melnghasi llkan 100 relspondeln dari l total di lstri lbusi l kuelsi lonelr. 

Tabel 4.4 Distribusi Sampel 

Keterangan Jumlah Persentase 

Kuelsi lonelr tellah di ltelri lma 100 100% 

Kuelsi lonelr yang ti ldak di lpelrgunakan 0 0% 

Kuelsi lonelr yang di lgunakan 100 100% 

Sumbelr: data Pri lmelr di lolah pelnelli lti l 

Tabell 4.4 melnunjukkan bahwa selbanyak 100 kuelsi lonelr tellah di ltelri lma. 

Kuelsi lonelr i lni l di lselbarkan kelpada 100 relspondeln dalam pelnelli lti lan i lni l. Pelnelli lti lan 

i lni l melli lbatkan tilga vari labell belbas, yai ltu pelngaruh Silstelm El-relgi lstrati lon (X1), 

Silstelm El-fi llilng (X2) dan Silstelm El-bi llli lng (X3), selmelntara kelpatuhan waji lb 

pajak di lteltapkan selbagai l vari labell belbas (Y) dan pelmahaman i lntelrnelt selbagai l 

vari labell modelrasi l (Z). Relspondeln dalam pelnelli lti lan i lni l di lklasi lfi lkasi lkan 

belrdasarkan usi la, jelni ls kellami ln, pelndi ldi lkan, dan pelkelrjaan. Hasi ll di lstri lbusil 

sampell dapat di lli lhat pada tabell di l bawah i lni l: 

Tabel 4.5 Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase 

< 30 Tahun 29 29% 

> 30 tahun 71 71% 

Jumlah 100 100% 

Sumbelr: data Pri lmelr di lolah pelnelli lti l 

Belrdasarkan tabell 4.5 di l atas, klasi lfi lkasi l relspondeln melnurut usi la 

melnunjukkan bahwa telrdapat 29 relspondeln yang belrusi la di l bawah 30 tahun, 

yang melwaki lli l 29% dari l total relspondeln, 71 relspondeln lai lnnya belrusi la lelbi lh 

dari l 30 tahun, yang melncakup 71% dari l total relspondeln. Dari l data i lni l, bi lsa 

di ltari lk kelsi lmpulan bahwa relspondeln yang belrusi la lelbi lh dari l 30 tahun adalah 

kellompok yang pali lng domi lnan dalam pelnelli lti lan i lni l.  
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Tabel 4.6 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki l-laki l 50 50% 

Pelrelmpuan 50 50% 

Total 100 100% 

Sumbelr: data Pri lmelr di lolah pelnelli lti l 

Belrdasarkan tabell 4.6 di l atas, klasilfi lkasi l relspondeln belrdasarkan jelni ls 

kellami ln melnunjukkan bahwa telrdapat 50 relspondeln laki l-laki l atau seltara 50% 

dari l total relspondeln, dan 50 relpondeln lai lnnya adalah pelrelmpuan, yang seltara 

delngan 50% total relspondeln. Delngan delmi lki lan, bi lsa di ltari lk kelsi lmpulan bahwa 

di lstri lbusil relspondeln belrdasarkan jelni ls kellami ln dalam pelnli lti lan i lni l sama 

banyaknya antara laki l-laki l delngan pelrelmpuan. 

Tabel 4.7 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 

SD 3 3% 

SMP 7 7% 

SMA 49 49% 

D3 3 3% 

S1 32 32% 

S2 6 6% 

Total 100 100% 

Sumbelr: data Pri lmelr di lolah pelnelli lti l 

Belrdasarkan tabell 4.7 di l atas, klasi lfi lkasi l relspondeln belrdasarkan 

pelndi ldi lkan telrakhi lr dalam sampell pelnelli ltilan i lni l melnunjukkan bahwa relspondeln 

delngan pelndi ldi lkan telrakhi lr SD belrjumlah 3 relspondeln (3%). Kelmudi lan yang 

melmi llilki l pelndi ldi lkan telrkahi lr SMP belrjumlah 7 relspondeln (7%) dan 49 

relspondeln (49%) melmi lli lki l pelndi ldi lkan telrakhi lr SMA. Sellai ln i ltu, 3 relspondeln 

(3%) melmi lli lkil pelndi ldi lkan telrakhi lr D3. 32 relspondeln (32%) belrpelndi ldi lkan S1, 

dan 6 relspondeln (6%) melmi llilki l pelndi ldi lkan telrakhi lr S2. Delngan delmi lki lan, bi lsa 

di ltari lk keli lsmpulan bahwa klasi lfi lkasi l relspondeln belrdasarkan pelndi ldi lkan 

telrakhi lr dalam pelnli lti lan lelbi lh di ldomi lnasi l olelh relspondeln yang pelndi ldi lkannya 

SMA. 
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Tabel 4.8 Klasifikasi Responen Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Pekerjaan Jumlah Persentase 

Wi lraswasta 72 72% 

Wi lrausaha 8 8% 

Peldagang 11 11% 

Peltani l 9 9% 

Total 100 100% 

Sumbelr: data Pri lmelr di lolah pelnelli lti l 

Belrdasarkan tabell 4.8 di l atas, klasilfi lkasi l relspondeln belrdasarkan jelni ls 

pelkelrjaan dalam sampell pelnelli lti lan i lni l melnunjukkan bahwa relspondeln delngan 

jelni ls pelkelrjaan wi lraswasta selbanyak 72 relspondeln, yang melwaki lli l 75% dari l 

total relspondeln. Selmelntara i ltu, relspondeln delngan jelni ls pelkelrjaan wi lrausaha 

belrjumlah 8 relspondeln, yang melwaki lli l 8% dari l total relspondeln. Sellanjutnya 

relspondeln delngan jelni ls pelkelrjaan peldagang belrjumlah 11 relspondeln, yang 

melwaki lli l 11% dari l total relspondeln. Kelmudi lan telrdapat juga relspondeln delngan 

jelni ls pelkelrjaan peltani l delngan total 9 relspondeln, yang melwaki lli l 9% dari l total 

relspondeln. Delngan delmi lki lan, bi lsa di ltari lk kelsi lmpulan bahwa jelni ls pelkelrjaan 

wi lraswasta lelbi lh melndomi lnasi l dalam pelnelli lti lan i lni l. 

4.3 Teknik Analisis Data 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Anali lsi ls ilni l belrtujuan untuk melnjellaskan vari labell pelnelli lti lan belrdasarkan 

ni llai l rata-rata (melan), standar delvi lasi l, selrta ni llai l mi lni lmum dan maksi lmum. 

Vari labell yang di lanali lsi ls melli lputil pelnelrapan El-relgi lstratilon (X1), pelnelrapan El-

fi llilng (X2), pelnelrapan El-bi lllilng (X3), Kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l 

(Y), dan Pelmahaman Ilntelrnelt (Z). Mellalui l anali lsi ls stati lstilk delskri lpti lf, ki lta dapat 

melmpelrolelh gambaran melngelnai l ti lngkat pelrselpsi l waji lb pajak telrhadap selluruh 

vari labell yang di ltelli lti l. Hasi ll dari l anali lsils delskri lpti lf untuk vari labell-vari labell yang 

di ltelli ltil dapat di lli lhat pada tabell belri lkut: 
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Tabel 4. 9 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 

 X1 

(Si lstelm El-

Relgi lstrati lon) 

X2 

(Si lstelm 

El-Fi lli lng) 

X3 

(Si lstelm 

El-Bi lllilng) 

Y 

(Kelpatuhan 

WP) 

Z 

(Pelmahaman 

Ilntelrnelt) 

Vali ld 100 100 100 100 100 

Mi lssilng 0 0 0 0 0 

Mi lnilmum 13.00 14.00 18.00 21.00 10.00 

Maksi lmum 30.00 30.00 30.00 35.00 25.00 

Melan 25.03 25.92 24.83 29.21 21.66 

Std. 

Delvi lati lon 
2.63793 2.82728 2.79630 3.38534 2.66750 

Sumbelr: data Pri lmelr di lolah pelnelli lti l 

Dari l tabell 4.9 melnunjukkan bahwa n melrupakan jumlah relspondeln dalam 

pelnelli lti lan i lni l, yai ltu selbanyak 100 relspondeln. Ni llai l mi lni lmum melnunjukkan 

skor telrelndah, seldangkan ni llai l maksilmum melnunjukkan skor telrti lnggi l. Melan 

di lpelrolelh delngan cara melnjumlahkan ni llai l mi lni lmum dan maksi lmum, kelmudi lan 

melmbagi lnya delngan dua. Selmelntara i ltu, standar delvi lasi l di lhi ltung selbagai l akar 

dari l jumlah kuadrat selli lsi lh antara ni llai l-ni llai l delngan rata-rata, yang kelmudi lan 

di lbagi l delngan jumlah data. Selmaki ln ti lnggi l ni llail standar delvi lasi l, maka selmaki ln 

heltelrogeln jawaban relspondeln telrhadap pelrtanyaan dalam kuelsi lonelr, yang 

melnandakan bahwa jawaban relspondeln lelbi lh belrvari lasi l. Selbali lknya, selmaki ln 

relndah ni llai l standar delvi lasi l, selmaki ln homogeln jawaban relspondeln telrhadap 

pelrtanyaan dalam kuelsi lonelr, yang melnunjukkan vari lasi l jawaban lelbi lh kelci ll. 

Descriptive Statistics 

 N Milni lmum Maxilmum Melan Std. Delvilati lon 

El-RElGI lSTRATI lON  100 13.00 30.00 25.0300 2.63793 

El-FI lLIlNG 100 14.00 30.00 25.9200 2.82728 

El-BI lLLIlNG 100 18.00 30.00 24.8300 2.79630 

KElPATUHAN WP 100 21.00 35.00 29.2100 3.38534 

PI l 100 10.00 25.00 21.6600 2.66750 

Valild N (lilstwilsel) 100     
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Belrdasarkan hasi ll uji l stati lstilk delskri lpti lf di l atas, pelnjellasan untuk vari labell 

pelnelli lti lan adalah selbagai l belri lkut: 

a. Pelnelrapan Si lstelm El-Relgi lstratilon 

Hasi ll anali lsi ls delskri lpti lf untuk vari labell pelngaruh si lstelm el-relgi lstratilon 

melnunjukkan bahwa telrdapat 100 relspondeln yang telrli lbat dalam pelnelli lti lan 

i lni l, yang di llaksanakan di l tahun 2025 dan melli lbatkan Waji lb Pajak di l KPP 

Pratama Delmak. Untuk vari labell el-relgi lstrati lon, ni llai l mi lni lmum yang telrcatat 

adalah 13, ni llai l maksi lmum yang telrcatat adalah 30, delngan ni llai l melan nya 

selbelsar 25,03 dan  standar delvi lasi l 2.63793. 

b. Pelnelrapan Si lstelm El-Fi lli lng 

Hasi ll anali lsi ls delskri lpti lf untuk vari labell pelngaruh si lstelm el-fi lli lng 

melnunjukkan bahwa telrdapat 100 relspondeln, pelnelli lti lannya di llakukan di l 

tahun 2025 dan mellilbatkan Waji lb Pajak dil KPP Pratama Delmak. Untuk 

vari labell el-fi lli lng melnunjukkan ni llai l milni lmum yang telrcatat adalah 14, ni llai l 

maksi lmum yang telrcatat adalah 30, delngan ni llai l melan nya 25,92 dan 

standar delvi lasi l 2.82728. 

c. Pelnelrapan Si lstelm El-Bi llli lng 

Hasi ll anali lsi ls delskri lpti lf untuk vari labell pelngaruh si lstelm el-bi llli lng 

melnunjukkan bahwa telrdapat 100 relspondeln, pelnelli lti lannya di llakukan di l 

tahun 2025 dan mellilbatkan Waji lb Pajak dil KPP Pratama Delmak. Untuk 

vari labell el-bi llli lng melnunjukkan ni llai l mi lni lmum yang telrcatat adalah 18, ni llai l 

maksi lmum yang telrcatat adalah 30, delngan ni llai l melan nya 24,83 dan 

standar delvi lasi l 2.79630. 

d. Kelpatuhan Waji lb Pajak 

Hasi ll anali lsi ls delskri lpti lf untuk vari labell pelngaruh kelpatuhan waji lb pajak 

melnunjukkan bahwa telrdapat 100 relspondeln, pelnelli lti lannya di llakukan di l 

tahun 2025 dan mellilbatkan Waji lb Pajak dil KPP Pratama Delmak. Untuk 

vari labell kelpatuhan waji lb pajak melnunjukkan ni llai l mi lnilmum yang telrcatat 

adalah 21, ni llai l maksi lmum yang telrcatat adalah 35, delngan ni llai l melan nya 

29,21 dan standar delvi lasi l 3.38534. 

e. Pelmahaman Ilntelrnelt 
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Hasi ll anali lsi ls delskri lpti lf untuk vari labell pelngaruh pelmahaman i lntelrnelt 

melnunjukkan bahwa telrdapat 100 relspondeln, pelnelli lti lannya di llakukan di l 

tahun 2025 dan mellilbatkan Waji lb Pajak dil KPP Pratama Delmak. Untuk 

vari labell kelpatuhan waji lb pajak melnunjukkan ni llai l mi lnilmum yang telrcatat 

adalah 10, ni llai l maksi lmum yang telrcatat adalah 25, delngan ni llai l melan nya 

22,66 dan standar delvi lasi l 2.66750. 

4.2.2 Uji Instrumen 

4.2.2.1 Uji Validitas 

Selbuah kuelsi lonelr di langgap vali ld jilka pelrtanyaan/pelrnyataan yang 

di lajukan dapat melngungkap i lnformasi l yang selsuai l delngan tujuan pelngukuran 

kuelsi lonelr telrselbut. Dalam pelnelli lti lan i lni l, pelnguji lan vali ldi ltas di llakukan delngan 

melnggunakan korellasi l bi lvari lat antara skor selti lap i lndi lkator delngan total skor 

konstruk. Pelnguji lan di llakukan delngan ti lngkat si lgni lfi lkansi l 5% (0.05). Kri ltelri la 

pelni llai lannya adalah selbagai l belri lkut: ji lka ni llai l Pelarson Correllatilon (Rhiltung) < 

Rtabell, maka butilr pelrtanyaan di langgap ti ldak vali ld. Selbali lknya, jilka ni llail 

Pelarson Correllati lon (Rhi ltung) > Rtabell, maka butilr pelrtanyaan di langgap vali ld. 

Adapun langkah-langkah dalam melnelntukan ni llai l Rtabell selbagai l belri lkut: 

Rtabell = n – 2 

Rtabell = 100 – 2 

Rtabell = 98 (0,196) 

Delngan delmi lki lan, ni llai l si lgni lfi lkansi l dapat di lpelrolelh atau di lkeltahui l 5% = 0,05 

Tabel 4.10 Hasil Pengujian Validitas 

No. Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

Sistem E-Registration (X1) 

1. X1.1 0,511 0,196 Vali ld 

2. X1.2 0,660 0,196 Vali ld 

3. X1.3 0,659 0,196 Vali ld 

4. X1.4 0,690 0,196 Vali ld 

5. X1.5 0,746 0,196 Vali ld 

6. X1.6 0,776 0,196 Vali ld 

Sistem E-Filing (X2) 
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1. X2.1 0,787 0,196 Vali ld 

2. X2.2 0.747 0,196 Vali ld 

3. X2.3 0,783 0,196 Vali ld 

4. X2.4 0,664 0,196 Vali ld 

5. X2.5 0,696 0,196 Vali ld 

6. X2.6 0,740 0,196 Vali ld 

Sistem E-Billing (X3) 

1. X3.1 0,594 0,196 Vali ld 

2. X3.2 0,742 0,196 Vali ld 

3. X3.3 0,767 0,196 Vali ld 

4. X3.4 0,700 0,196 Vali ld 

5. X3.5 0,790 0,196 Vali ld 

6. X3.6 0,741 0,196 Vali ld 

Kepatuhan WP (Y) 

1. Y.1 0,758 0,196 Vali ld 

2. Y.2 0,778 0,196 Vali ld 

3. Y.3 0,710 0,196 Vali ld 

4. Y.4 0,776 0,196 Vali ld 

5. Y.5 0,728 0,196 Vali ld 

6. Y.6 0,755 0,196 Vali ld 

7. Y.7 0,701 0,196 Vali ld 

Pemahaman Internet (Z) 

1. Z.1 0,823 0,196 Vali ld 

2. Z.2 0,846 0,196 Vali ld 

3. Z.3 0,832 0,196 Vali ld 

4. Z.4 0,811 0,196 Vali ld 

5. Z.5 0,804 0,196 Vali ld 

Belrdasarkan tabell 4.10, ni llai l Rhiltung untuk selti lap pelrtanyaan dalam masi lng-

masi lng vari labell melnunjukkan hasi ll yang lelbi lh ti lnggi l di lbandi lngkan Rtabell yai ltu 

0,196. Delngan delmi lki lan, bi lsa di ltari lk kelsi lmpulan bahwa pelrtanyaan-pelrtanyaan 

telrkai lt Pelnelrapan Si lstelm El-relgi lstrati lon (X1), Pelnelrapan Si lstelm El-fi lli lng (X2), 

Pelnelrapan Si lstelm El-bi llli lng , Pelmahaman Ilntelrnelt (Z), dan Kelpatuhan Waji lb 
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Pajak Orang Pri lbadi l (Y) pada selti lap vari labell telrselbut di langgap vali ld selrta layak 

di lgunakan selbagai l sumbelr data pelnelli lti lan. 

4.2.2.2 Uji Reliabilitas 

Tujuan dari l uji l relli labi lli ltas yai ltu untuk melmasti lkan apakah kuelsi lonelr yang 

di lgunakan dalam pelngumpulan data untuk masi lng-masi lng vari labell yang di ltelli ltil 

belrsi lfat konsi lsteln atau ti ldak. Selbuah kuelsi lonelr di langgap relli labell apabi lla 

relspondeln melmbelri lkan jawaban yang konsi lsteln atau stabi ll telrhadap pelrtanyaan 

yang sama dalam jangka waktu yang belrbelda. Pelnguji lan i lnil di llakukan delngan 

pelndelkatan onel shot, yai ltu pelngukuran yang di llakukan hanya satu kali l. Hasi ll 

pelngukuran telrselbut kelmudi lan dilanali lsi ls delngan melmbandi lngkan delngan 

pelrtanyaan lai ln atau di lanali lsi ls korellasi lnya antar jawaban pelrtanyaan 

melnggunakan telkni lk Cronbach’s Alpha. 

Cronbach’s Alpha melrupakan i lndi lkator yang di lgunakan untuk melngukur 

seljauah mana keltelrkai ltan antara skala yang di lsusun delngan selluruh skala yang 

ada dalam vari labell telrselbut. Melnurut Wi lratna Sujarwelni l, selbuah kuelsi lonelr 

di lnyatakan relli labell apabi lla ni llai l Cronbach’s Alpha > 0,60. Belri lkut ilni l adalah 

hasi ll pelrhi ltungan uji l relli labi lli ltas untuk selti lap vari labell yang di ltelli lti l. 

X1   

 

 

 

 

 

X2   

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Ilte lms 

.762 6 

Reliability Statistics 

Cronbach's  

Alpha N of Ilte lms 

.830 6 
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X3   

 

 

 

 

Y   

 

 

 

 

Z   

 

 

 

 

Tabel 4.11 Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’s 

Value 

Keterangan 

Silstelm El-Relgi lstrati lon 

(X1) 

0,762 0,60 Relli labell 

Silstelm El-Fi lli lng (X2) 0,830 0,60 Relli labell 

Silstelm El-Bi llli lng (X3) 0,819 0,60 Relli labell 

Kelpatuhan WP (Y) 0,863 0,60 Relli labell 

Pelmahaman Ilntelrnelt 

(Z) 

0,881 0,60 Relli labell 

Belrdasarkan tabell 4.11, kuelsi lonelr di langgap layak atau relli labell belrdasarkan 

ni llai l Cronbach’s Alpha > 0,60. 

1. Vari labell X1 di lpelrolelh ni llai l Cronbach’s Alpha selbelsar 0,762 yang lelbi lh 

belsar dari l 0,60. 

2. Vari labell X2 di lpelrolelh ni llai l Cronbach’s Alpha selbelsar 0,830 yang lelbi lh 

belsar dari l 0,60. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Ilte lms 

.819 6 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Ilte lms 

.863 7 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Ilte lms 

.881 5 
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3. Vari labell X3 di lpelrolelh ni llai l Cronbach’s Alpha selbelsar 0,819 yang lelbi lh 

belsar dari l 0,60. 

4. Vari labell Y di lpelrolelh ni llai l Cronbach’s Alpha selbelsar 0,863 yang lelbi lh belsar 

dari l 0,60. 

5. Vari labell Z di lpelrolelh ni llai l Cronbach’s Alpha selbelsar 0,881 yang lelbi lh belsar 

dari l 0,60. 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Uji l normali ltas belrtujuan untuk melnelntukan apakah vari labell relsi ldual 

dalam modell relgrelsi l melngi lkutil di lstri lbusi l normal. Pelnguji lan i lni l pelnti lng selbagai l 

langkah pelrtama dalam melnelntukan meltodel anali lsils data. Untuk melndeltelksi l 

apakah data belrdi lstri lbusi l normal atau ti ldak, di lgunakan dua pelndelkatan, yai ltu 

anali lsi ls grafi lk dan uji l stati lstilk. Dalam pelnelli lti lan i lni l, ujil stati lstilk non parameltri lk 

yang di lgunakan adalah Kolmogorov-Smilrnov Telst (K-S). Ji lka ni llai l probabi lli ltas 

si lgnilfi lkan K-S > 5% atau 0,05, maka data di langgap telrdi lstri lbusi l normal. 

Belri lkut adalah hasi ll uji l normali ltas yang di llakukan. 

Gambar 4. 1 Histogram 
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Gambar 4. 2 P-Plots 

 

 

Tabel 4.12 Hasil Pengujian Normalitas One-Sample Kolmogorov-

Smirnov 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Melan 0,0000000 

Std.Delvi lati lon  2,87179868 

Posilti lvel 0,052 

Nelgati lvel -0,071 

Kolmogorov-Smi lrnov 0,708 

Asymp Silg. (2-tai lleld) 0,697 

Sumbelr: Data pri lmelr di lolah pelnelli lti l SPSS25  
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Pada tabell 4.12, ni llai l si lgni lfi lkan Asymp Si lg. (2-tai lleld) telrcatat selbelsar 

0,697. Ilni l melnunjukkan bahwa data relsi ldual melngi lkuti l dilstri lbusil normal, 

karelna ni llai l si lgni lfi lkansi l telrselbut mellelbi lhi l batas 0,05. Olelh karelna i ltu, bi lsa 

di ltari lk kelsi lmpulan bahwa data dalam pelnelli lti lan i lni l telrdi lstri lbusi l normal.  

4.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji l multilkoli lnelari ltas di llakukan untuk melngi ldelnti lfi lkasi l apakah telrdapat 

hubungan yang kuat antar vari labell belbas dalam modell. Uji l i lni l dapat di lanali lsils 

mellalui l ni llai l Tolelrancel dan VIlF. Kelputusan yang di lambi ll dalam uji l i lni l adalah 

ji lka ni llail Tolelrancel lelbi lh belsar dari l 0,1 dan ni llai l VIlF kurang dari l 10, hal 

telrselbut bi lsa di ltari lk keli lsmpulan bahwa ti ldak telrdapat multi lkolilnelari ltas antar 

vari labell belbas. Belri lkut adalah hasi ll uji l multilkoli lnelari ltas dalam pelnelli lti lan i lni l  

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardilze ld 

Coe lffilcile lnts 

Standardilzeld 

Coe lffilcile lnts 

t Si lg. 

Collilnelari lty 

Statilstilcs 

B Std. Elrror Be lta Tolelrancel VI lF 

1 (Constant) 9.679 3.380  2.864 .005   

El-RElGI lSTRATI lON (X1) .294 .160 .229 1.840 .069 .484 2.068 

El-FI lLIlNG (X2) -.046 .162 -.039 -.284 .777 .408 2.449 

El-BI lLLIlNG (X3) .434 .137 .359 3.167 .002 .585 1.709 

PI l (Z) .119 .129 .094 .927 .356 .731 1.368 

a. Delpe lndelnt Varilablel: KWP       

Tabel 4.13 Hasil Pengujian Multikolinearitas 

Model 1 

Collinearity Statistics 

Keterangan 

Tolerance VIF 

Silstelm El-Relgi lstrati lon 

(X1) 

0,484 2,068 Belbas 

Multilkoli lnelari ltas 

Silstelm El-Fi lli lng (X2) 0,408 2,449 Belbas 

Multilkoli lnelari ltas 
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Silstelm El-Bi llli lng (X3) 0,585 1,709 Belbas 

Multilkoli lnelari ltas 

Pelmahaman Ilntelrnelt (Z) 0,731 1,368 Belbas 

Multilkoli lnelari ltas 

Sumbelr: Data pri lmelr di lolah pelnelli lti l SPSS25  

Dalam tabell 4.13 di l atas, uji l multilkoli lnelari ltas melnunjukkan bahwa selluruh 

vari labell i lndelpelndeln melmi llilki l ni llai l Tolelrancel > 0,1 dan ni llai l VIlF < 10. 

Belrdasarkan hasi ll uji l telrselbut, ni llai l Tolelrancel dan VIlF untuk   

1. Silstelm E l-relgi lstrati lon (X1) melmi lli lki l ni llai l Tolelrancel yai ltu 0,484. Selmelntara 

ni llai l VIlF nya adalah 2,068. 

2. Silstelm E l-fi lli lng (X2) melmi llilki l ni llai l Tolelrancel yai ltu 0,408. Selmelntara ni llail 

VIlF nya adalah 2,449 

3. Silstelm E l-Bi llli lng (X3) melmi llilki l nillai l Tolelrancel yai ltu 0,585. Selmelntara ni llai l 

VIlF nya adalah 1,709. 

4. Pelmahaman Ilntelrnelt (Z) melmi llilki l ni llai l Tolelrancel yai ltu 0,731. Selmelntara 

ni llai l VIlF nya adalah 1,368 

Ilni l melnunjukkan bahwa selmua vari labell belbas dalam pelnelli lti lan i lni l melmi llilki l 

ni llai l Tolelrancel yang lelbi lh belsar dari l 0,1. Dan melmi lli lkil ni llai l VIlF < 10. Olelh 

karelna i ltu, dapat di ltari lk kelsi lmpulan bahwa ti ldak telrdapat geljala 

multilkoli lnelari ltas di l antara vari labell-vari labell belbas yang di lgunakan dalam 

pelnelli lti lan i lni l.  

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji l heltelroskeldasti lsi ltas dillakukan untuk melnguji l apakah telrdapat 

pelrbeldaan vari lan relsi ldual antara satu pelngamatan delngan pelngamatan lai lnnya 

dalam modell relgrelsi l. Ji lka vari lan relsi ldual antar pelngamatan konsi lsteln, maka 

yang telrjadi l adalah geljala homoskeldasti lsi ltas. Selbali lknya, ji lka vari lan relsi ldual 

antar pelngamatan belrvari lasi l maka yang telrjadi l adalah geljala 

heltelroskeldasti lsi ltas. Modell relgrasi l yang melmadai l adalah modell yang melmelnuhil 

syarat homoskeldasti lsi ltas. Untuk melndeltelksi l adanya heltelroskeldasti lsi ltas, 

di lgunakan anali lsi ls mellalui l Uji l Gleljselr dan Uji l Scattelrplot. 
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4.3.3.1 Uji Glejser 

Modell relgrelsi l di langgap melmadai l apabi lla selluruh vari labell i lndelpelndeln 

ti ldak melngalami l geljala heltelroskeldasti lsi ltas. Hal i lni l dapat di lli lhat dari l ni llail 

probabi lli ltas silgni lfi lkansi lnya, apabi lla ti lngkat kelpelrcayaan di l atas 5% atau 0,05 

maka ti ldak telrdeltelksi l geljala heltelroskeldasti lsi ltas. Belri lkut adalah hasi ll Gleljselr.  

 

Tabel 4.14 Hasil Uji Glejser 

Variabel Sig (2-tailed) Kriteria Keterangan 

Silstelm E l-Relgi lstrati lon 

(X1) 

0,369 0,05 Ti ldak Telrjadi l 

Heltelroskeldasti lsi ltas 

Silstelm E l-Fi lli lng (X2) 0,263 0,05 Ti ldak Telrjadi l 

Heltelroskeldasti lsi ltas 

Silstelm E l-Bi llli lng (X3) 0,766 0,05 Ti ldak Telrjadi l 

Heltelroskeldasti lsi ltas 

Pelmahaman Ilntelrnelt (Z) 0,034 0,05 Telrjadi l 

Heltelroskeldasti lsi ltas 

Sumbelr: Data pri lmelr di lolah pelnelli lti l SPSS25  

Dari l tabell 4.14, ujil gleljselr melnunjukkan bahwa vari labell Si lstelm El-

Relgi lstratilon, Si lstelm El-Fi llilng, dan Si lstelm El-Bi lllilng tildak melnunjukkan tanda-

tanda adanya heltelroskeldastilsi ltas karelna ni llai l si lgni lfi lkansi lnya > 0,05. Seldangkan 

untuk vari labell pelmahaman i lntelrnelt (Z) di ltelmukan geljala heltelroskeldasti lsi ltas 

di lkarelnakan ni llai l silgni lfi lkansi lnya < 0,05. Suatu data di lkatakan ti ldak melngalami l 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardilze ld 

Coe lffilcile lnts 

Standardilzeld 

Coe lffilcile lnts 

t Si lg. B Std. Elrror Be lta 

1 (Constant) 3.012 2.066  1.457 .148 

El-RElGI lSTRATI lON (X1) -.088 .098 -.128 -.903 .369 

El-FI lLIlNG (X2) -.112 .099 -.173 -1.127 .263 

El-BI lLLIlNG (X3) .025 .084 .038 .299 .766 

PElMAHAMAN IlNTElRNElT (Z) .169 .079 .248 2.154 .034 

a. Delpe lndelnt Varilablel: ABS_RElS    
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heltelroskeldasti lsi ltas jilka melmli lkil ni llai l silgni lfi lkansi l > 0,05. Jilka data melngalami l 

heltelroskeldasti lsi ltas, maka langkah sellanjutnya yang dapat di llakukan adalah 

mellakukan transformasi l data. 

Melnurut Montgomelry, untuk melngatasi l modell relgrelsi l vari lan elrror yang 

ti ldak konstan dapat di lgunakan Meltodel Kuadrat Telrkelci ll Telrti lmbang (Weli lghteld 

Lelast Squarel Melthodel). WLS melmilli lkil kelmampuan untuk melneltrali lsasi l 

dampak dari l pellanggaran asusmsil heltelroskeldasti lsi ltas dan dapat melnghi llangkan 

si lfat kelti ldakbi lasan selrta melni lngkatkan konsi lstelnsi l dari l modell elsti lmasi l OLS. 

Dalam meltodel i lni l, di lgunakan “weli lght” atau pelmbobot yang proporsi lonal 

telrhadap i lnvelrs (kelbali lkan) dari l vari lan vari labell relspon, selhi lngga di lpelrolelh 

elrror baru yang melmi llilki l silfat mi lri lp delngan relgrelsi l melnggunakan OLS.77 

Seltellah di llakukan transformasi l data, maka hasi ll ujil gleljselr pada uji l 

heltelroskeldasti lsi ltas adalah selbagai l belri lkut. 

 

 

  

 
77 Nurul Hanifah, Nar Herrhyanto, dan Fitriani Agustina, “Penerapan Metode Weighted Least 

Square Untuk Mengatasi Heteroskedastisitas Pada Analisis Regresi Linear,” Jurnal EurekaMatika 

3, no. 1 (2015): 105–14. 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardilze ld 

Coe lffilcile lnts 

Standardilzeld 

Coe lffilcile lnts 

t Si lg. 
B Std. Elrror Be lta 

1 (Constant) .005 .005  1.046 .298 

TRANSFORM_El-

RElGI lSTRATI lON 
.025 .093 .133 .271 .787 

TRANSFORM_El-FIlLI lNG -.127 .110 -.610 -1.159 .249 

TRANSFORM_El-BI lLLIlNG .109 .095 .450 1.146 .255 

TRANSFORM_PI l -1.834El-6 .000 -.045 -.279 .781 

a. Delpe lndelnt Varilablel: ABS_RElS     



66 
 

Tabel 4.15 Hasil Uji Glejser Setelah Transform Data 

Variabel Sig (2-tailed) Kriteria Keterangan 

Silstelm E l-Relgi lstrati lon 

(X1) 

0,787 0,05 Ti ldak Telrjadi l 

Heltelroskeldasti lsi ltas 

Silstelm E l-Fi lli lng (X2) 0,249 0,05 Ti ldak Telrjadi l 

Heltelroskeldasti lsi ltas 

Silstelm E l-Bi llli lng (X3) 0,255 0,05 Ti ldak Telrjadi l 

Heltelroskeldasti lsi ltas 

Pelmahaman Ilntelrnelt (Z) 0,781 0,05 Ti ldak Telrjadi l 

Heltelroskeldasti lsi ltas 

Sumbelr: Data pri lmelr di lolah pelnelli lti l SPSS25  

Dari l tabell 4.15 di l atas seltellah di llakukan transformasi l data melngguankan 

meltodel WLS telrli lhat bahwa vari labell Si lstelm El-Relgi lstratilon (X1), Si lstelm El-

Fi llilng (X2), dan Si lstelm El-Bi llli lng (X3) dan Pelmahaman Ilntelrnelt (Z) ti ldak 

telrdeltelksi l telrjadi l geljala heltelroskeldasti lsi ltas karelna ni llai l silgni lfi lkasi lnya > 0,05 

4.3.3.2 Uji Scatterplot 

Uji l scattelrplot melrupakan meltodel yang di lgunakan untuk melngamatil 

di lstri lbusil ti ltilk-ti lti lk data yang telrselbar selcara random, tanpa pola yang jellas. 

Pelnyelbaran ti lti lk-ti lti lk telrselbut dapat belrada di l atas atau dil bawah ni llai l 0 pada 

sumbu Y. Belri lkut di lsaji lkan gambar grafi lk hasi ll uji l Scattelrplot 

Gambar 4.3 Hasil Uji Scatterplot 
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Belrdasarkan gambar 4.3 di l atas, telrli lhat bahwa ti lti lk-ti ltilk pada  scattelrplot 

melnyelbar selcara random tanpa melmbelntuk pola yang jellas. Olelh karelna i ltu, 

dapat di ltari lk kelsi lmpulan bahwa data pelnelli lti lan i lni l ti ldak telrdeltelksi l geljala 

heltelroskeldasti lsi ltas dan telrgolong kri ltelri la yang melmadai l. 

4.5 Uji Hipotesis H1, H2, dan H3 

Untuk mellakukan pelnguji lan hi lpotelsils H1, H2, dan H3 di lgunakan telkni lk 

anali lsi ls relgrelsi l li lnelar belrganda delngan melmodellkan vari labell-vari labell belbas 

Pelnelrapan Si lstelm El-Relgi lstratilon (X1), Silstelm El-Fi lli lng (X2), dan Silstelm El-

Bi lllilng (X3) telrhadap vari labell telri lkat, yai ltu Kelpatuhan Waji lb Pajak Orang 

Pri lbadi l (Y). Pelnguji lan i lni l di llakukan melnggunakan pelrangkat lunak SPSS velrsi l 

25. 

4.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Anali lsi ls relgrelsi l li lnelar belrganda di llakukan untuk melnnelntukan seljauh 

mana vari labell telri lkat di lpelngaruhi l olelh satu atau lelbi lh vari labell belbas. Hasi ll dari l 

anali lsi ls relgrelsi l li lnelar belrganda belrupa koelfi lsi leln untuk selti lap vari labell belbas. 

Belri lkut i lni l adalah hasi ll dari l  anali lsi ls relgrelsi l li lnelar belrganda yang di llakukan 

dalam pelnelli lti lan i lni l. 

Tabel 4.16 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardilze ld Coelffilcile lnts 

Standardilzeld 

Coe lffilcile lnts 

t Si lg. B Std. Elrror Be lta 

1 (Constant) 10.782 3.161  3.411 .001 

El-RElGI lSTRATI lON .272 .158 .212 1.724 .088 

El-FI lLIlNG -.001 .155 -.001 -.008 .994 

El-BI lLLIlNG .469 .132 .387 3.555 .001 

a. Delpe lndelnt Varilablel: KElPATUHAN WP     

Sumbelr: Output SPSS25 

Belrdasarkan tabell 4.16 di l atas, hasi ll pelngujilan relgrelsi l li lnelar belrganda 

di lrumuskan dalam pelrsamaan selbagai l belri lkut. 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + Ɛ 
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Y = 10,782 + 0,272 X1 – 0,001 X2 + 0,469 X3 + Ɛ 

Belrdasarkan pelrsamaan relgrelsi l li lnelar belrganda di l atas, maka dapat di ltari lk 

kelsi lmpulan : 

1. Konstanta (α) 

Ni llai l α selbelsar 10,782, melrupakan konstanta yang melnggambarkan kondi lsi l 

saat vari labell telri lkat, yai ltu Kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l (Y) bellum 

di lpelngaruhi l olelh vari labell belbas lailnnya, yai ltu Silstelm El-Relgi lstratilon (X1), 

Silstelm E l-Fi lli lng (X2), dan Silstelm El-Bi lllilng (X3), maka vari labell Kelpatuhan 

Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l (Y) akan teltap pada ni llai l telrselbut tanpa 

melngalami l pelrubahan.  

2. Pelnelrapan Si lstelm El-Relgi lstratilon (X1) Telrhadap kelpatuhan Waji lb Pajak 

Badan (Y) 

β1X1: ni llai l koelfi lsi leln relgrelsi l selbelsar 0,272 atau 27,2%, melnunjukkan 

bahwa vari labell Si lstelm El-Relgi lstrati lon (X1) melmi llilki l pelngaruh posi lti lf 

telrhadap Kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l (Y). Arti lnya, selti lap 

pelni lngkatan satu uni lt pada vari labell Si lstelm El-Relgi lstarti lon (X1) akan 

melni lngkatkan Kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l (Y) selbelsar 0,272 atau 

27,2%, delngan asumsi l bahwa vari labell belbas yang lai ln ti ldak 

di lpelrti lmbangkan dalam anali lsi ls ilni l. 

3. Pelnelrapan Si lstelm El-Fi lli lng (X2) Telrhadap kelpatuhan Waji lb Pajak Badan 

(Y) 

β2X2: ni llai l koelfi lsi leln relgrelsi l selbelsar -0,001 atau 00,1%, melnunjukkan 

bahwa vari labell Si lstelm El-Fi lli lng (X2) melmi lli lki l pelngaruh nelgati lf telrhadap 

Kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l (Y). Arti lnya, selti lap pelni lngkatan satu 

uni lt pada vari labell Si lstelm El-Fi lli lng (X2) akan melnurunkan Kelpatuhan Waji lb 

Pajak Orang Pri lbadi l (Y) selbelsar -0,001 atau 00,1%, delngan asumsi l bahwa 

vari labell belbas yang lai ln ti ldak di lpelrti lmbangkan dalam anali lsi ls i lni l. 

4. Pelnelrapan Si lstelm El-Bi llli lng (X3) Telrhadap kelpatuhan Waji lb Pajak Badan 

(Y) 

β3X3: ni llai l koelfi lsi leln relgrelsi l selbelsar 0,469 atau 46,9%, melnunjukkan 

bahwa vari labell Si lstelm El-Bi llli lng (X3) melmi llilki l pelngaruh posi lti lf telrhadap 

Kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l (Y). Arti lnya, selti lap pelni lngkatan satu 
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uni lt pada vari labell Si lstelm El-Bi llli lng (X3) akan melni lngkatkan Kelpatuhan 

Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l (Y) selbelsar 0,469 atau 46,9%, delngan asumsi l 

bahwa vari labell belbas yang lai ln ti ldak di lpelrti lmbangkan dalam anali lsi ls i lnil. 

4.4.2 Uji Koefisien Determinan (R2) 

Koelfi lsi leln deltelrmi lnasi l (R2) melngi lndi lkasi lkan seljauh mana kelmampuan 

modell dapat melnjellaskan vari lasi l pada vari labell telri lkat. Ni llai l R2 belrki lsar antara 

nol hi lngga satu. Ji lka ni llai l R2 relndah, i lni l melnunjukkan bahwa kelmampuan 

selti lap vari labell belbas melmi llilki l keltelrbatasan dalam melnelrangkan vari lasi l pada 

vari labell telri lkat. Selbali lknya, ji lka R2 melndelkati l satu, i lnil melnunjukkan bahwa 

vari labell belbas hampi lr selpelnunhnya dapat melnjellaskan vari lasi l pada vari labell 

telri lkat. Belri lkut i lni l adalah hasi ll pelnguji lan koelfi lsi leln deltelrmi lnasi l (R2). 

Tabel 4.17 Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 

Model Summaryb 

Modell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrror of thel 

Elstilmatel 

1 .530a .280 .258 2.91633 

a. Preldilctors: (Constant), El-RElGI lSTRATI lON, El-FI lLIlNG, El-BI lLLIlNG 

b. Delpe lndelnt Varilablel: KElPATUHAN WP  

Sumbelr: Output SPSS25 

Dari l tabell 4.17, telrli lhat bahwa ni llai l R2 selbelsar 0,280. Ni llai l ilni l melngi lndilkasil 

bahwa 28% vari lasi l dalam vari labell telri lkat yai ltu Kelpatuhan Waji lb Pajak Orang 

Pri lbadi l (Y) dapat di ltelrangkan olelh vari labell belbas yai ltu Silstelm E l-Relgi lstrati lon 

(X1), Si lstelm El-Fi lli lng (X2), Si lstelm El-Bi llli lng (X3). Arti lnya, melski lpun telrdapat 

hubungan, modell i lni l hanya mampu melnelrangkan selbagi lan kelci ll (27%) dari l 

vari lasi l yang telrjadi l pada vari labell telri lkat. Selmelntara, 72% vari lasi l lai lnnya 

di ltelrangkan olelh faktor-faktor lai ln yang ti ldak telrmasuk dalam modell pelnelli lti lan 

i lni l. 

4.4.3 Uji F 

Uji l F di lgunakan untuk melnguji l pelngaruh vari labell belbas selcara si lmultan 

melmpelngaruhi l vari labell telri lkat, selrta untuk melnguji l apakah modell relgrelsi l yang 

melmi llilki l si lgni lfi lkansi l atau ti ldak. Hasi ll uji l F dapat di ltelmukan pada tabell 

ANOVA pada kolom si lg. Apabi lla ni llai l probabi lli ltas < 0,05 maka dapat di ltari lk 
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kelsi lmpulan bahwa telrdapat pelngaruh yang si lgni lfi lkan selcara belrsama-sama 

antara vari labell belbas dan vari labell telri lkat. Uji l F juga dapat di llakukan delngan 

melmbandi lngkan Fhiltung delngan Ftabell, jilka Fhi ltung > Ftabell maka H0 di ltolak dan Ha 

di ltelri lma. Belri lkut adalah hasi ll ujil F yang di lsaji lkan dalam tabell. 

Tabel 4.18 Hasil Uji F 

ANOVAb 

Modell Sum of Squarels df Melan Squarel F Si lg. 

1 Re lgrelssilon 318.114 3 106.038 12.468 .000a 

Re lsildual 816.476 96 8.505   

Total 1134.590 99    

a. Preldilctors: (Constant), El-RElGI lSTRATI lON, El-FI lLIlNG, El-BI lLLIlNG   

b. Delpe lndelnt Varilablel: KElPATUHAN WP     

Sumbelr: Output SPSS25 

Belrdasarkan tabell 4.18 di l atas, telrli lhat bahwa ni llai l Fhiltung selbelsar 12,468 > 

Ftabell 2,70, delngan ni llai l si lgni lfi lkansi l 0,000 < 0,05. Hal i lni l melnunjukkan bahwa 

vari labell belbas yai ltu Si lstelm El-Relgi lstrati lon (X1), Si lstelm El-Fi lli lng (X2), Si lstelm 

El-Bi llli lng (X3) selcara si lmultan melmilli lki l pelngaruh posi ltilf yang si lgni lfi lkan 

telrhadap vari labell telri lkat yai ltu Kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l (Y). 

4.4.4 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Uji l t pada dasarnya di lgunakan untuk melngukur seljauh mana pelngaruh 

selti lap vari labell belbas mampu melmpelngaruhi l vari labell telri lkat selcara i lndi lvi ldual. 

Kelputusan dalam uji l t di lambi lld delngan melmbandi lngkan ni llai l silgni lfi lkansi l dan 

ni llai l thiltung dari l selti lap koelfi lsi leln relgrelsi l, mellalui l ti lngkat si lgni lfi lkansi l yang tellah 

di lteltapkan, yai ltu 95% (𝛼 = 0,05) 

Kri ltelri la uji l t: 

H0 = Ti ldak ada pelngaruh posi ltilf dan si lgni lfi lkan dari l vari labell belbas telrhadap 

vari labell telri lkat. 

Ha = Ada pelngaruh posi lti lf dan si lgni lfi lkan dari l vari labell belbas telrhadap vari labell 

telri lkat. 

Hasi ll uji l t dalam pelnelli lti lan i lni l di ljellaskan dalam tabell belri lkut 
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Tabel 4.19 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardilze ld Coelffilcile lnts 

Standardilzeld 

Coe lffilcile lnts 

t Si lg. B Std. Elrror Be lta 

1 (Constant) 10.782 3.161  3.411 .001 

El-RElGI lSTRATI lON .272 .158 .212 1.724 .088 

El-FI lLIlNG -.001 .155 -.001 -.008 .994 

El-BI lLLIlNG .469 .132 .387 3.555 .001 

a. Delpe lndelnt Varilablel: KElPATUHAN WP     

Sumbelr: Output SPSS25 

Belrdasarkan tabell hasi ll pelnguji lan si lgnilfi lkansi l parameltelr t dapat di ljellaskan 

yai ltu: 

1. Hasi ll pelnguji lan hi lpotelsils untuk vari labell belbas X1 yai ltu Pelnelrapan Si lstelm 

El-Relgi lstrati lon di lpelrolelh thiltung selbelsar 1,724 yang lelbi lh kelci ll dari l ni llai l ttabell 

yai ltu 1,985, ilni l melnunjukkan arah nelgati lf. Selmelntara, untuk ni llai l 

si lgnilfi lkansi lnya yai ltu 0,088 yang lelbi lh belsar dari l 0,05, arti lnya H1 di ltolak. 

Delngan delmi lki lan, bi lsa di ltari lk kelsi lmpulan bahwa Pelnelrapan Si lstelm El-

Relgi lstratilon melmi lli lkil pelngaruh nelgati lf yang ti ldak si lgni lfi lkan telrhadap 

Kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l. 

2. Hasi ll pelnguji lan hi lpotelsils untuk vari labell belbas X2 yai ltu Pelnelrapan Si lstelm 

El-Fi lli lng dilpelrolelh thi ltung selbelsar -0.008 yang lelbi lh kelci ll dari l ni llai l ttabell yai ltu 

1,985, i lni l melnunjukkan arah nelgati lf. Selmelntara, untuk ni llai l silgni lfi lkansi lnya 

yai ltu 0,994 yang lelbi lh belsar dari l 0,05, arti lnya H2 di ltolak. Delngan delmi lki lan 

bi lsa di ltari lk keli lsmpulan bahwa Pelnelrapan Si lstelm El-Fi lli lng melmilli lkil 

pelngaruh nelgati lf yang ti ldak si lgni lfi lkan telrhadap Kelpatuhan Waji lb Pajak 

Orang Pri lbadi l. 

3. Hasi ll pelnguji lan hi lpotelsils untuk vari labell belbas X3 yai ltu Pelnelrapan Si lstelm 

El-Bi llli lng dilpelrolelh thi ltung selbelsar 3,555 yang lelbi lh belsar dari l ni llai l ttabell 

selbelsar 1,985, i lni l melnunjukkan arah posi lti lf. Selmelntara ni llai l si lgni lfi lkan 

0,001 lelbi lh kelci ll dari l 0,05, arti lnya H3 di ltelri lma. Delngan delmi lki lan bi lsa 
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di ltari lk keli lsmpulan bahwa Pelnelrapan Si lstelm El-Bi lllilng melmi llilki l pelngaruh 

posi ltilf yang si lgni lfi lkan telrhadap Kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l. 

4.6 Uji Hipotesis H4, H5, dan H6 

Untuk melnguji l hi lpotelsi ls H4, H5, dan H6 di lgunakan telkni lk anali lsi ls yai ltu 

Modelrateld Relgrelssi lon Analysi ls (MRA) delngan melrelgrelsi lkan vari labell belbas, 

yai ltu Pelnelrapan Si lstelm El-Relgi lstrati lon (X1), Si lstelm El-Fi lli lng (X2), Si lstelm El-

Bi lllilng (X3), dan Pelmahaman Ilntelrnelt (Z) telrhadap vari labell telri lkat, yai ltu 

Kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l (Y). Pelnguji lan ilni l dillakukan delngan 

melnggunakan pelrangkat lunak SPSS velrsi l 25. 

4.5.1 Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Uji l Modelrateld Relgrelssi lon Analysi ls (MRA) di lgunakan untuk melnguji l 

selbelrapa jauh vari labell belbas melmpu melmpelngaruhi l vari labell telri lkat delngan 

vari labell modelrasi l. Di l bawah i lni l adalah hasi ll pelnguji lan Modelrateld Relgrelssi lon 

Analysi ls (MRA) yang di llakukan dalam pelnelli lti lan i lni l.  

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardilze ld 

Coe lffilcile lnts 

Standardilzeld 

Coe lffilcile lnts 

t Si lg. B Std. Elrror Be lta 

1 (Constant) 3.362 21.968  .153 .879 

El-RElGI lSTRATI lON -.279 1.287 -.217 -.217 .829 

El-FI lLIlNG 4.011 1.473 3.350 2.724 .008 

El-BI lLLIlNG -2.990 1.006 -2.470 -2.973 .004 

PI l .436 .964 .343 .452 .652 

El-RElGI lSTRATI lONXPI l .025 .060 .740 .420 .676 

El-FI lLIlNGXPI l -.183 .067 -5.986 -2.721 .008 

El-BI lLLIlNGXPI l .154 .045 4.855 3.450 .001 

a. Delpe lndelnt Varilablel: KElPATUHAN WP     

Sumbelr: Output SPSS25 

Dari l pelrsamaan Modelrateld Relgrelssi lon Analysi ls (MRA) di l atas bilsa di ltari lk 

kelsi lmpulan bahwa:  

1. Konstanta (α) 
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Ni llai l konstanta dalam relgrelsi l i lni l selbelsar 3,362 yang belrni llai l posi lti lf. Hal i lni l 

belrarti l bahwa ji lka ti ldak ada pelngaruh dari l vari labell belbas yai ltu Si lstelm El-

Relgi lstratilon (X1), Si lstelm El-Fi lli lng (X2), dan Silstelm E l-Bi lllilng (X3) 

(belri lni llai l 0), maka ni llai l vari labell telri lkat yai ltu Kelpatuhan Waji lb Pajak Orang 

Pri lbadi l (Y) akan teltap pada ni llai l telrselbut tanpa melngalami l pelrubahan. 

2. Ni llai l koelfi lsi leln relgrelsi l selbelsar -0,279 atau -27,9% melnunjukkan bahwa 

vari labell Si lstelm El-Relgi lstratilon (X1) melmi lli lkil pelngaruh nelgati lf telrhadap 

kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l (Y). Arti lnya, selti lap pelni lngkatan 1% 

pada vari labell Silstelm El-Relgi lstrati lon (X1) akan melnurunkan kelpatuhan 

Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l (Y) selbelsar -0,279 atau -27,9%, delngan asumsi l 

bahwa vari labell lai ln ti ldak di lpelrti lmbangkan dalam anali lsi ls i lni l. 

3. Ni llai l koelfi lsi leln relgrelsi l selbelsar 4,011 atau 401,1% melnunjukkan bahwa 

vari labell Si lstelm El-Fi lli lng (X2) melmi lli lki l pelngaruh posi lti lf telrhadap 

kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l (Y). Arti lnya, selti lap pelni lngkatan 1% 

pada vari labell Si lstelm El-Fi llilng (X2) akan melnai lkkan kelpatuhan Waji lb Pajak 

Orang Pri lbadi l (Y) selbelsar 4,011 atau 401,1% delngan asumsi l bahwa 

vari labell lai ln ti ldak di lpelrti lmbangkan dalam anali lsi ls i lni l. 

4. Ni llai l koelfi lsi leln relgrelsi l selbelsar -2,990 atau -299,0% melnunjukkan bahwa 

vari labell Si lstelm El-Bi lllilng (X3) melmi lli lkil pelngaruh nelgati lf telrhadap 

kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l (Y). Arti lnya, selti lap pelni lngkatan 1% 

pada vari labell Silstelm El-Bi lllilng (X3) akan melnurunkan kelpatuhan Waji lb 

Pajak Orang Pri lbadi l (Y) selbelsar -2,990 atau -299,0% delngan asumsi l bahwa 

vari labell lai ln ti ldak di lpelrti lmbangkan dalam anali lsi ls i lni l. 

5. Ni llai l koelfi lsi leln relgrelsi l selbelsar 0,025 atau 2,5% melnunjukkan bahwa 

vari labell Si lstelm El-Relgi lstratilon*Pelmahaman Ilntelrnelt (Ilntelraksi l antara 

Silstelm E l-Relgi lstrati lon dan Pelmahaman Ilntelrnelt) melmi llilki l pelngaruh posi lti lf. 

Arti lnya selti lap kelnai lkan 1% pada Si lstelm El-Relgi lstrati lon akan melni lngkatkan 

Kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l (Y) selbelsar  0,025 atau 2,5%, delngan 

asumsi l bahwa vari labell belbas lai lnnya di langgap konstan. 

6. Ni llai l koelfi lsi leln relgrelsi l selbelsar -0,183 atau 18,3% melnunjukkan bahwa 

vari labell Si lstelm El-Fi lli lng*Pelmahaman Ilntelrnelt (Ilntelraksi l antara Si lstelm El-

Fi llilng dan Pelmahaman Ilntelrnelt) melmi lli lki l pelngaruh nelgati lf. Arti lnya selti lap 
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kelnai lkan 1% pada Si lstelm El-Fi lli lng akan melnurunkan Kelpatuhan Waji lb 

Pajak Orang Pri lbadi l (Y) selbelsar  -0,183 atau 18,3%, delngan asumsi l bahwa 

vari labell belbas lai lnnya di langgap konstan. 

7. Ni llai l koelfi lsi leln relgrelsi l selbelsar 0,154 atau 15,4%. melnunjukkan bahwa 

vari labell Si lstelm El-Bi llli lng*Pelmahaman Ilntelrnelt (Ilntelraksi l antara Si lstelm El-

Bi lllilng dan Pelmahaman Ilntelrnelt) melmi lli lki l pelngaruh posilti lf. Arti lnya selti lap 

kelnai lkan 1% pada Si lstelm El-Bi llli lng akan melni lngkatkan Kelpatuhan Waji lb 

Pajak Orang Pri lbadi l (Y) selbelsar  0,154 atau 15,4%, delngan asumsi l bahwa 

vari labell belbas lai lnnya di langgap konstan. 

4.5.2 Uji Koefisien Determinan (R2) 

Koelfi lsi leln deltelrmi lnasi l (R2) melngi lndi lkasi lkan seljauh mana kelmampuan 

modell dapat melnjellaskan vari lasi l pada vari labell telri lkat. Ni llai l R2 belrki lsar antara 

nol hi lngga satu. Ji lka ni llai l R2 relndah, i lni l melnunjukkan bahwa kelmampuan 

selti lap vari labell belbas melmi llilki l keltelrbatasan dalam melnelrangkan vari lasi l pada 

vari labell telri lkat. Selbali lknya, ji lka R2 melndelkati l satu, i lnil melnunjukkan bahwa 

vari labell belbas hampi lr selpelnunhnya dapat melnjellaskan vari lasi l pada vari labell 

telri lkat. Belri lkut i lni l adalah hasi ll pelnguji lan koelfi lsi leln deltelrmi lnasi l (R2). 

Tabel 4.20 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Modell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrror of thel 

Elstilmatel 

1 .622a .386 .340 2.75075 

a. Preldilctors: (Constant), El-BIlLLIlNG*PI l, El-RElGI lSTRATI lON, El-FI lLIlNG, El-

BI lLLIlNG, PI l, El-RElGI lSTRATI lON*PI l, El-FI lLIlNG*PI l 

Sumbelr: Output SPSS25 

Dari l tabell 4.20, telrli lhat bahwa ni llai l R2 selbelsar 0,386. Ni llai l ilni l melngi lndilkasil 

bahwa 38,6% vari lasi l dalam vari labell telri lkat yai ltu Kelpatuhan Waji lb Pajak Orang 

Pri lbadi l (Y) dapat di ltelrangkan olelh vari labell belbas yai ltu Silstelm E l-Relgi lstrati lon 

(X1), Si lstelm El-Fi lli lng (X2), Si lstelm El-Bi llli lng (X3). Arti lnya, melski lpun telrdapat 

hubungan, modell i lni l hanya mampu melnelrangkan selbagi lan kelci ll (38,6%) dari l 

vari lasi l yang telrjadi l pada vari labell telri lkat. Selmelntara, 61,4% vari lasi l lai lnnya 
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di ltelrangkan olelh faktor-faktor lai ln yang ti ldak telrmasuk dalam modell pelnelli lti lan 

i lni l.  

4.5.3 Uji F 

Uji l F di lgunakan untuk melnguji l pelngaruh vari labell belbas selcara si lmultan 

melmpelngaruhi l vari labell telri lkat, selrta untuk melnguji l apakah modell relgrelsi l yang 

melmi llilki l si lgni lfi lkansi l atau ti ldak. Hasi ll uji l F dapat di ltelmukan pada tabell 

ANOVA pada kolom si lg. Apabi lla ni llai l probabi lli ltas < 0,05 maka dapat di ltari lk 

kelsi lmpulan bahwa telrdapat pelngaruh yang si lgni lfi lkan selcara belrsama-sama 

antara vari labell belbas dan vari labell telri lkat. Uji l F juga dapat di llakukan delngan 

melmbandi lngkan Fhiltung delngan Ftabell, jilka Fhi ltung > Ftabell maka H0 di ltolak dan Ha 

di ltelri lma. Belri lkut adalah hasi ll ujil F yang di lsaji lkan dalam tabell. 

Tabel 4.21 Hasil Uji F 

ANOVAb 

Modell Sum of Squarels df Melan Squarel F Si lg. 

1 Re lgrelssilon 438.461 7 62.637 8.278 .000a 

Re lsildual 696.129 92 7.567   

Total 1134.590 99    

a. Preldilctors: (Constant), El-BIlLLIlNG*PI l, El-RElGI lSTRATI lON, El-FI lLIlNG, El-BI lLLIlNG, PI l, El-

RElGI lSTRATI lON*PI l, El-FI lLI lNG*PI l 

b. Delpe lndelnt Varilablel: KElPATUHAN WP 

Sumbelr: Output SPSS25 

Belrdasarkan tabell 4.21 telrli lhat bahwa ni llai l Fhi ltung selbelsar 8,278 > Ftabell 

2,470, delngan ni llai l silgni lfi lkansi l 0,000 < 0,05. Hal i lni l melnunjukkan bahwa 

vari labell belbas yai ltu Si lstelm El-Relgi lstrati lon (X1), Si lstelm El-Fi lli lng (X2), Si lstelm 

El-Bi llli lng (X3) selcara si lmultan melmilli lki l pelngaruh posi ltilf yang si lgni lfi lkan 

telrhadap vari labell telri lkat yai ltu Kelpatuhan Waji lb Pajak Orang Pri lbadi l (Y). 

4.5.4 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Uji l t pada dasarnya di lgunakan untuk melngukur seljauh mana pelngaruh 

selti lap vari labell belbas mampu melmpelngaruhi l vari labell telri lkat selcara i lndi lvi ldual. 

Kelputusan dalam uji l t di lambi lld delngan melmbandi lngkan ni llai l silgni lfi lkansi l dan 
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ni llai l thiltung dari l selti lap koelfi lsi leln relgrelsi l, mellalui l ti lngkat si lgni lfi lkansi l yang tellah 

di lteltapkan, yai ltu 95% (𝛼 = 0,05) 

Belri lkut adalah kri ltelri la uji l t 

Tabel 4.22 Kriteria Uji t 

No 
Jenis Moderasi Hasil Uji 

1 
Modelrasi l Murni l 

(Purel Modelrator) 

b4 tildak si lgnilfi lkan 

b5 / b6 / b7 silgni lfi lkan 

2 
Modelrasi l Selmu  

(Quasi l Modelrator) 

b4 silgni lfi lkan 

b5 / b6 / b7 silgni lfi lkan 

3 
Preldi lktor Modelrasi l 

(Preldi lctor Modelrator) 

b4 silgni lfi lkan 

b5 / b6 / b7 tildak si lgni lfi lkan 

4 
Modelrasi l Potelnsi lal 

(Homologi lstelr Modelrator) 

b4 tildak si lgnilfi lkan 

b5 / b6 / b7 tildak si lgni lfi lkan 

Belri lkut adalah hasi ll uji l t pelnelli lti lan i lni l: 

Tabel 4.23 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardilze ld 

Coe lffilcile lnts 

Standardilzeld 

Coe lffilcile lnts 

t Si lg. B Std. Elrror Be lta 

1 (Constant) 3.362 21.968  .153 .879 

El-RElGI lSTRATI lON -.279 1.287 -.217 -.217 .829 

El-FI lLIlNG 4.011 1.473 3.350 2.724 .008 

El-BI lLLIlNG -2.990 1.006 -2.470 -2.973 .004 

PI l .436 .964 .343 .452 .652 

El-RElGI lSTRATI lON*PI l .025 .060 .740 .420 .676 

El-FI lLIlNG*PI l -.183 .067 -5.986 -2.721 .008 

El-BI lLLIlNG*PI l .154 .045 4.855 3.450 .001 

a. Delpe lndelnt Varilablel: KElPATUHAN WP     

Sumbelr: Output SPSS25 

Belrdasarkan tabell 4.22 hasi ll pelnguji lan si lgni lfi lkansi l parameltelr t dapat 

di ljellaskan selbagai l belri lkut: 
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1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis untuk variabel moderasi, yaitu 

Pemahaman Internet (Z) diperoleh thitung sebesar 0,452 < ttabel sebesar 

1,986 dan nilai signifikansi 0,652 > 0,05. Sedangkan variabel E-

Registration*PI (interaksi antara sistem E-Registration dan pemahaman 

internet) memiliki thitung sebesar 0,420 < ttabel sebesar 1,986 dan nilai 

signifikansinya 0,676 > 0,05 yang menunjukkan bahwa interaksi 

keduanya tidak berpengaruh. Oleh karena itu bisa ditarik kesimpulan 

bahwa koefisien variabel pemahaman internet (b4) dan koefisien E-

Registration*PI (b5) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, dan penggunaan variabel 

moderasi pemahaman internet termasuk dalam kriteria uji t yaitu, 

homologister moderator (bukan variabel moderasi), maka H4 ditolak. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis untuk variabel moderasi 

Pemahaman Internet (Z) diperoleh thitung 0,452 < ttabel sebesar 1,986 dan 

nilai signifikansi 0,652 > 0,05. Sedangkan variabel E-Filing*PI 

(interaksi antara sistem E-Filing dan pemahaman internet) memiliki 

thitung sebesar -2,721 < ttabel sebesar 1,986 dan nilai signifikansinya 0,008 

< 0,05 yang menunjukkan bahwa interaksi keduanya memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan. Oleh karena itu bisa ditarik kesimpulan bahwa 

koefisien variabel pemahaman internet (b4) dan koefisien E-Filing*PI 

(b6) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi, dan penggunaan variabel moderasi 

pemahaman internet termasuk dalam kriteri uji t yaitu, pure 

moderator/homologister modertor (moderator murni/moderasi 

potensial), maka H5 ditolak. 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis untuk variabel moderasi 

Pemahaman Internet (Z) diperoleh thitung 0,452 < ttabel sebesar 1,986 dan 

nilai signifikansi 0,652 > 0,05. Sedangkan variabel E-Billing*PI 

(interaksi antara sistem E-Billing dan pemahaman internet) memiliki 

thitung sebesar 3,450 < ttabel sebesar 1,986 dan nilai signifikansinya 0,001 

< 0,05 yang menunjukkan bahwa interaksi keduanya memiliki pengaruh 

positif dan signifikan. Oleh karena itu bisa ditarik kesimpulan bahwa 
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koefisien variabel pemahaman internet (b4) dan koefisien E-Billing*PI 

(b7) memeiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi, dan penggunaan variabel moderasi 

pemahaman internet termasuk dalam kriteria uji t yaitu, pure moderator 

(moderator murni), maka H6 diterima. 

4.7 Pembahasan 

4.6.1 Pengaruh Penerapan Sistem E-Registration Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi 

Berdasarkan hasil dari output SPSS, yang tertera pada tabel 4.16 penelitian 

ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh penerapan sistem e-

registration terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi adalah sebesar 0,088 

> 0,05. Selain itu, nilai thitung sebesar 1,724 <  ttabel sebesar 1,985. Nilai koefisien 

regresi sebesar 0,272 menunjukkan arah positif, yang berarti bahwa jika 

penerapan sistem e-registration meningkat sebesar satu satuan, maka kepatuhan 

wajib pajak akan naik sebesar 0,272. Dengan demikian, bisa ditarik kesimpulan 

bahwa hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Penerapan Sistem E-

registration berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi” ditolak.  

Wajib pajak masih belum dapat sepenuhnya memanfaatkan kemudahan 

yang disediakan oleh sistem e-registration, sehingga pemahaman dan 

penggunaannya masih terbatas. Banyak wajib pajak yang lebih memilih untuk 

mengurus kewajiban perpajakan secara online, mereka merasa bahwa sistem e-

registreation melalui internet belum cukup memudahkan. Kesulitan dalam 

memahami alur sistem e-registration secara mandiri menyebabkan masalah 

teknis, seperti kekhawatiran tentang kesalahan dalam mengklik atau mengisi 

formulir.  Selain itu, pendaftaran langsung di Kantor Pelayanan Pajak 

memungkinkan mendapat nomor NPWP dengan segera, sedangkan jika melalui 

sistem e-registration memakan waktu lebih lama, yaitu antara 7 hingga 14 hari 

kerja. Temuan ini konsisten dengan studi yang dilakukan oleh Rohmadani 

(2021) dan Indriana (2023), yang mengungkapkan bahwa penerapan e-
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registration memiliki dampak negatif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi. 

4.6.2 Pengaruh Penerapan Sistem E-Filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi  

Berdasarkan output SPSS, hasil penelitian yang ditampilkan pada tabel 

4.16 menunjukkan bahwa nilai signifikansi penerapan sistem e-filing terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi adalah sebesar 0,994 > 0,05. Selain itu, 

nilai thitung sebesar -0,008 <  ttabel sebesar 1,985. Nilai koefisien regresi sebesar 

-0,001 menunjukkan arah negatif, yang berarti bahwa jika penerapan sistem e-

filing meningkat sebesar satu satuan, maka kepatuhan wajib pajak akan turun 

sebesar -0,001. Dengan demikian bisa ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 

kedua yang menyatakan bahwa “Penerapan Sistem E-Filing berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi” ditolak.  

Sistem e-filing merupakan metode pelaporan pajak yang memudahkan 

wajib pajak guna menyampaikan kewajiban perpajakan mereka dengan cepat, 

guna mendorong kepatuhan dalam perpajakan. Namun, hasil temuan ini 

mengindikasikan bahwa implementasi sistem e-filing tidak memiliki pengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Upaya reformasi yang dilakukan oleh Dirjen 

Pajak dalam memodernisasi administrasi perpajakan melalui program 

penyampaian laporan pajak tahunan menggunakan sistem e-filing belum 

berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu membuat wajib pajak merasa lebih 

nyaman dan mudah dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Penyebab wajib 

pajak belum dapat patuh terhadap pajak melalui sistem e-filing antara lain yaitu 

ketidaktahuan mereka mengenai modernisasi pajak, masalah jaringan yang 

kadang menghambat pemrosesan data, serta penyampaian laporan pajak 

tahunan yang ternyata dapat dilakukan oleh siapa saja, termasuk layanan 

penyedia aplikasi. Oleh karena itu, wajib pajak yang kurang memahami sistem 

ini bisa meminta bantuan pada layanan penyedia aplikasi dengan mendatangi 

kantor pajak. Terlebih, fakta bahwa pelaporan pajak tahunan hanya dilakukan 

satu kali dalam satu tahun serta penyertaan dokumen-dokumen yang kompleks 

membuat mereka lebih memilih melapor secara offline. Temuan dalam 
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penelitian ini selaras dengan studi yang telah dilakukan oleh Talitha dan Taufiq 

(2022) Panjaitan (2023), serta Maria (2023) 

4.6.3 Pengaruh Penerapan Sistem E-Billing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi  

Berdasarkan output SPSS, hasil penelitian yang ditampilkan pada tabel 

4.16 menunjukkan bahwa nilai signifikansi penerapan sistem e-billing terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi adalah sebesar 0,001 < 0,05. Selain itu, 

nilai thitung sebesar 3,555 >  ttabel sebesar 1,985. Nilai koefisien regresi sebesar 

0,469 menunjukkan arah positif, yang berarti bahwa jika penerapan sistem e-

billing meningkat sebesar satu satuan, maka kepatuhan wajib pajak akan naik 

sebesar 0,469. Dengan demikian bisa ditarik keismpulan bahwa hipotesis ketiga 

yang menyatakan bahwa “Penerapan Sistem E-Billing berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi” diterima. 

Ini menunjukkan bahwa dengan adanya sistem e-billing, wajib pajak dapat 

lebih mudah melakukan pembayaran pajak kapan saja secara online, sekaligus 

meningkatkan keamanan dalam transaksi pajak. Sistem e-billing adalah layanan 

administrasi modern yang dikembangkan oleh Dirjen Pajak untuk mendukung 

transaksi pembayaran pajak secara daring. Sistem ini dirancang untuk 

meningkatkan kinerja instansi pemerintah, baik secara langsung maupun tidak 

langsung dalam pelayanan publik.  

Sistem e-billing beroperasi secara real time tanpa batasan waktu, sehingga 

memudahan wajib pajak dalam melunasi kewajiban perpajakannya. Untuk 

melakukan pembayaran, wajib pajak hanya perlu membawa kode billing tanpa 

perlu mencetak surat setoran pajak. Kode ini kemudian dapat digunakan untuk 

membayar pajak melalui bank, kantor pos, ATM atau internet banking dengan 

cara memasukkannya ke dalam sistem pembayaran yang tersedia.  

Oleh karena itu, layanan e-billing sebagai metode pembayaran pajak 

online terbukti menjadi solusi efektif dalam meningkatkan kualitas layanan 

pemerintah dalam mempermudah proses pembayaran pajak bagi wajib pajak. 

Layanan elektronik ini memungkinkan wajib pajak untuk membayar pajak 

dengan lebih efisien, praktis dan tepat, sekaligus mengurangi kemungkinan 

kesalahan input yang sering terjadi dalam proses pembayaran manual. Hasil 
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temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pradilatri (2021), 

Azhar (2022), dan Puspaharisti (2023). 

4.6.4 Pemahaman Internet Memperkuat Pengaruh Penerapan Sistem E-

Registration Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Berdasarkan hasil uji hipotesis variabel moderasi Pemahaman Internet (Z) 

diperoleh thitung sebesar 0,452 < ttabel sebesar 1,986 dan nilai signifikansi 0,652 

> 0,05. Sedangkan variabel E-Registration*PI (interaksi antara penerapan 

sistem e-registration dan pemahaman internet) memiliki thitung sebesar 0,420 < 

ttabel sebesar 1,986 dan nilai signifikansinya 0,676 > 0,05 yang menunjukkan 

bahwa interaksi keduanya tidak berpengaruh. Oleh karena itu bisa ditarik 

kesimpulan bahwa koefisien variabel pemahaman internet (b4) dan koefisien E-

Registration*PI (b5) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel moderasi 

pemahaman internet dalam hal ini termasuk dalam kategori homologister 

moderator (bukan variabel moderasi). Jadi bisa ditarik kesimpulan bahwa 

hipotesis keempat yang menyatakan bahwa “Pemahaman Internet memperkuat 

pengaruh Sistem E-registration terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi” ditolak.  

Hasil temuan ini sejalan dengan hasil temuan yang dilakukan oleh 

Amiliasari dan Setiawan (2021) serta Tommy (2025). Dalam konteks ini 

pemahaman tentang internet tidak menunjukkan interaksi dengan sistem e-

registration dan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi. Meskipun wajib pajak memiliki pemahaman yang 

memadai tentang internet, mereka masih mengalami kesulitan dalam 

memahami sistem e-registration, terutama karena proses pendaftaran, 

pembaruan atau penghapusan data yang jarang dilakukan. Terlebih jika melalui 

sistem e-registration memakan waktu lebih lama, yaitu antara 7 hingga 14 hari 

kerja. Akibatnya, mereka cenderung memilih untuk mengunjungi Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) untuk menghindari kesalahan dalam pengisian data. 

Selain itu, proses pendaftaran dan perubahan data yang dilakukan di KPP tidak 

berlangsung lama. 



82 
 

4.6.5 Pemahaman Internet Memperkuat Pengaruh Penerapan Sistem E-Filing 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis variabel moderasi Pemahaman 

Internet (Z) diperoleh thitung 0,452 < ttabel sebesar 1,986 dan nilai signifikansi 

0,652 > 0,05. Sedangkan variabel E-Filing*PI (interaksi antara penerapan 

sistem e-filing dan pemahaman internet) memiliki thitung sebesar -2,721 < ttabel 

sebesar 1,986 dan nilai signifikansinya 0,008 < 0,05 yang menunjukkan bahwa 

interaksi keduanya berpengaruh negatif dan signifikan. Oleh karena itu bisa 

ditarik kesimpulan bahwa koefisien variabel pemahaman internet (b4) dan 

koefisien E-Filing*PI (b6) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel 

moderasi pemahaman internet termasuk dalam kategori pure 

moderator/homologister moderator (moderator murni/moderator potensial) 

dalam hubungan antara sistem e-filing dengan kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi. Jadi bisa ditarik keismpulan bahwa hipotesis kelima yang menyatakan 

bahwa “Pemahaman Internet memperkuat pengaruh Sistem E-filing terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi” ditolak. 

Hasil temuan ini sejalan dengan temuan dalam penelitian Angga, Rico, dan 

Fitrini (2024) yang mengindikasikan bahwa pemahaman internet tidak 

memoderasi (memperkuat) pengaruh penerapan sistem e-filing terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Ini menunjukkan bahwa meskipun memiliki 

pemahaman tentang internet yang baik, hal tersebut tidak memperkuat 

hubungan antara penerapan sistem e-filing dan kepatuhan mereka. Sistem e-

filing dianggap sulit dipahami oleh Wajib Pajak Orang Pribadi, meskipun 

mereka familiar dalam menggunakan internet, karena pelaporan pajak tahunan 

melalui sistem e-filing dapat dilakukan oleh siapa saja, termasuk layanan 

penyedia aplikasi. Oleh karena itu, Wajib Pajak Orang Pribadi yang kurang 

memahami internet dapat meminta bantuan kepada penyedia jasa aplikasi atau 

mendatangi KPP secara langsung untuk menyampaikan laporan pajak tahunan. 

Selain itu, fakta bahwa penyampaian SPT tahunan dilakukan satu kali dalam 

setahun serta melibatkan lampiran yang kompleks untuk Wajib Pajak Orang 

Pribadi menjadi penyebab lain bagi mereka untuk menyampaikan laporan pajak 
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tahunan secara langsung ke KPP, walaupun mereka memahami internet. Faktor 

lainnya yang mempengaruhi adalah bahwa informasi mengenai perkembangan 

sistem e-filing sebagian besar diperoleh melalui penyuluhan dan komunikasi 

langsung saat mengunjungi KPP, tidak hanya melalui internet. Panduan 

penggunaan sistem e-filing juga biasanya diperoleh langusng dari petugas di 

KPP, tanpa bergantung sepenuhnya pada internet. 

4.6.6 Pemahaman Internet Memperkuat Pengaruh Penerapan Sistem E-Billing 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Berdasarkan hasil uji hipotesis variabel moderasi Pemahaman Internet (Z) 

diperoleh thitung 0,452 < ttabel sebesar 1,986 dan nilai signifikansi 0,652 > 0,05. 

Sedangkan variabel E-Billing*PI (interaksi antara penerapan sistem e-billing 

dan pemahaman internet) memiliki thitung sebesar 3,450 < ttabel sebesar 1,986 dan 

nilai signifikansinya 0,001 < 0,05 yang menunjukkan bahwa interaksi keduanya 

berpengaruh positif dan signifikan. Oleh karena itu bisa ditarik kesimpuulan 

bahwa koefisien variabel pemahaman internet (b4) dan koefisien E-Billing*PI 

(b7) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel moderasi pemahaman internet 

termasuk dalam kategori pure moderator (moderator murni) dalam hubungan 

antara sistem e-billing dengan kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Jadi bisa 

ditarik kesimpulan bahwa hipotesis keenam yang menyatakan bahwa 

“Pemahaman Internet memperkuat pengaruh Sistem E-billing terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi” diterima. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan dalam penelitan Gilbert 

(2020). Berdasarkan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang 

diungkapkan oleh Davis, sistem e-billing menawakan kemudahan, 

kenyamanan, dan manfaat, serta rasa puas bagi wajib pajak yang pada 

gilirannya dapat memaksimalkan tingkat kepatuhan mereka. Sistem e-billing 

beroperasi secara langsung tanpa batasan waktu, di mana wajib pajak hanya 

perlu mengisi tagihan pajak sesuai dengan kewajiban mereka dan kemudian 

menerima kode billing. Dengan pemahaman internet proses pembayaran pajak 

menjadi lebih mudah, nyaman, dan efisien karena dapat dilakukan melalui m-

banking atau e-banking. Pemahaman internet yang dimiliki oleh wajib pajak 
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memungkinkan sistem e-billing berfungsi dengan baik, sehingga mendorong 

mereka untuk lebih patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan mereka. 

Sistem e-billing adalah layanan pembayaran pajak elektronik yang disediakan 

oleh Dirjen Pajak, yang dirancang untuk memberikan rasa nyaman dan dan 

mudah bagi penggunanya.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai pengaruh 

penerapan sistem e-registration, e-filing dan e-billing terhadap kepatuhan wajib 

pajak wajib pajak orang pribadi dengan pemahaman internet sebagai variabel 

moderasi di KPP Pratama Demak bisa ditarik kesimpulan hal-hal berikut: 

1. Terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara penerapan sistem e-

registration terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Uji parsial 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi penerapan sistem e-registration 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi adalah 0,088 > dari 0,05 dan 

nilai koefisien regresi sebesar 0,272 dengan arah positif. Sedangkan nilai 

thitung sebesar 1,724 < ttabel 1,985. Ini berarti bahwa jika penerapan sistem e-

registration bukan merupakan salah satu faktor yang secara signifikan 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak meskipun memiliki arah pengaruh 

yang positif. 

2. Terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara penerapan sistem e-

filing terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Uji parsial 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi penerapan sistem e-filing terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi adalah 0,994 yang lebih besar dari 

0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar -0,001 dengan arah negatif. 

Sedangkan nilai thitung sebesar -0,008 < ttabel 1,985. Ini berarti bahwa jika 

penerapan sistem e-filing bukan merupakan salah satu faktor yang secara 

signifikan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dan memiliki arah 

pengaruh yang negatif. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penerapan sistem e-billing 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Uji parsial menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi penerapan sistem e-billing terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi adalah 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,469 dengan arah positif. Sedangkan nilai thitung 

sebesar 3,555 > ttabel 1,985. Ini berarti bahwa jika penerapan sistem e-billing 
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merupakan salah satu faktor yang secara signifikan mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak dan memiliki arah pengaruh yang positif. 

4. Pemahaman internet tidak memoderasi penerapan sistem e-registration 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Hal ini terlihat dari uji 

MRA, di mana nilai signifikansi untuk variabel moderasi pemahaman 

internet adalah 0,652 > 0,05 dan nilai signifikansi untuk variabel Sistem E-

Registration*PI sebesar 0,676, > 0,05. Sedangkan nilai thitung sebesar 0,420 

< ttabel yaitu 1,986. Ini menunjukkan bahwa interaksi tersebut tidak 

berpengaruh signifikan dan negatif. Dengan demikian, pemahaman internet 

bukanlah variabel moderasi yang memperkuat penerapan sistem e-

registration terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

5. Pemahaman internet memoderasi pengaruh penerapan sistem e-filing 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Hal ini terlihat dari uji 

MRA, di mana nilai signifikansi untuk variabel moderasi pemahaman 

internet adalah 0,652 > 0,05 dan nilai signifikansi untuk variabel Sistem E-

Filing*PI sebesar 0,008 < 0,05. Sedangkan nilai thitung sebesar -2,721 < ttabel 

yaitu 1,986. Ini menunjukkan bahwa interaksi tersebut berpengaruh 

signifikan akan tetapi arah pengaruhnya adalah negatif. Dengan demikian, 

pemahaman internet bukanlah variabel moderasi yang memperkuat 

penerapan sistem e-registration terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi, akan tetapi memperlemah penerapan sistem e-filing terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

6. Pemahaman internet memperkuat penerapan sistem e-billing terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Hal ini terlihat dari uji MRA, di 

mana nilai signifikansi untuk variabel moderasi pemahaman internet adalah 

0,652 > 0,05 dan nilai signifikansi untuk variabel Sistem E-Billing*PI 

sebesar 0,001 < 0,05. Sedangkan nilai thitung sebesar 3,450 > ttabel yaitu 1,986. 

Ini menunjukkan bahwa interaksi tersebut berpengaruh signifikan dan 

positif. Dengan demikian, pemahaman internet merupakan variabel 

moderasi yang memperkuat penerapan sistem e-billing terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi. 
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7. Hasil R Square (R2) tanpa variabel moderasi sebesar 0,280 menunjukkan 

bahwa kontribusi semua variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen adalah 28,0%, sedangkan sisanya 72,0% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

8. Sementara itu, hasil R Square (R2) dengan variabel moderasi sebesar 0,386 

menunjukkan bahwa kontribusi semua variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen adalah 38,6%, sedangkan sisanya 61,4% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini. 

5.2 Kekurangan  

Penelitian ini terdapat sejumlah kekurangan yang mampu mempengaruhi 

hasil yang diperoleh. Kekurangan tersebut meliputi: 

1. Keterbatasan pada objek penelitian, di mana peneliti hanya fokus pada 

pengaruh penerapan sistem e-registration, e-filing dan e-billing terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan pemahaman internet sebagai 

variabel moderasi di KPP Pratama Demak. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini mengindikasikan nilai R Square (R2)  sebesar 0,386 atau 38%, 

yang masih tergolong rendah. 

2. Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan kuesioner, yang 

berpotensi menghadirkan kelemahan, seperti kemungkinan jawaban yang 

tidak objektif atau adanya pertanyaan yang mungkin tidak dipahami dengan 

baik oleh responden, sehingga dapat menghasilkan data yang tidak 

mencerminkan kondisi yang sebenarnya. 

3. Penelitian ini terbatas pada sejumlah variabel tertentu, sehingga belum 

dapat secara komprehensif menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak terkait sistem e-registration, e-filing, e-billing dan 

pemahaman internet. 

4. Penelitian ini hanya dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Demak, 

sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk daerah lain 

dengan kondisi yang berbeda. 
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5.3 Saran-Saran 

Berdasarkan temuan penelitian di atas, terdapat sejumlah kelemahan dan 

batasan yang dihadapi peneliti dalam menerangkan hubungan antara variabel-

variabel yang ada. Oleh karena itu, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai 

masukan untuk perbaikan penelitian di masa mendatang, di antaranya: 

1. Penelitian di masa mendatang disarankan untuk memperluas objek 

penelitian dengan mencakup wajib pajak dari berbagai jenis dan kategori, 

hal ini dimaksudkan agar dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor 

yang lebih beragam yang mempengaruhi kepatuhan pajak . 

2. Penelitian di masa mendatang disarankan untuk mengembangkan indikator 

atau variabel lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini, ataupun 

mengganti variabel lain dalam penelitian ini seperti variabel e-registration 

yang menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak dengan variabel yang mampu menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. 

3. Direkomendasikan agar Dirjen Pajak mengadakan sosialisasi dan pelatihan 

secara berkala, guna membantu wajib pajak yang kurang familiar dengan 

internet agar dapat menggunakan sistem e-registration, dan e-filing dengan 

lebih baik melalui kegiatan sosialisasi tersebut. 

4. Perlunya peningkatan fasilitas pelayanan pada sistem e-registration dan e-

filing untuk mengurangi terjadinya sistem maintenance yang dilakukan oleh 

Dirjen Pajak, sehingga mereka merasakan kenyamanan dan kemudahan 

dalam penggunaan sistem, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan pajak tahunan. 
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LAMPIRAN 

A. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH PENERAPAN SISTEM E-REGISTRATION, E-FILING, DAN 

E-BILLING, TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG 

PRIBADI DENGAN PEMAHAMAN INTERNET SEBAGAI VARIABEL 

MODERASI 

(Studi Kasus Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM di KPP Pratama Demak) 

Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/Saudara/i Responden 

Di tempat 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan Hormat, 

 Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program 

Sarjana (S1) Universitas Islam Negeri Walisongo semarang, saya: 

Nama : Alfiyati Nur Hidayah 

NIM  : 2105046006 

Smtr/Jur/Fak : VIII/Akuntansi Syariah/Ekonomi dan Bisnis Islam  

Bermaksud untuk melakukan penelitian ilmiah dalam rangka penyusunan 

skripsi dengan judul: “Pengaruh Penerapan Sistem E-Registration, E-Filing, 

dan E-Billing, Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dengan 

Pemahaman Internet Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Wajib 

Pajak Orang Pribadi UMKM di KPP Pratama Demak”. Dengan 

diterimanya formulir kuesioner ini, saya berharap Bapak/Ibu/Saudara/i bersedia 

menjadi responden dan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap. Perlu 

peneliti sampaikan bahwa seluruh data dan informasi yang diperoleh dari 

jawaban kuesioner ini akan digunakan untuk keperluan penelitian akademis dan 

tidak akan dipublikasikan. Seluruh identitas serta jawaban responden akan 

dijaga kerahasiaannya. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan, bantuan serta 

waktu yang telah Bapak/Ibu/Saudara/I berikan untuk mengisi kuesioner ini. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Hormat Saya 

 

 

Alfiyati Nur Hidayah 
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C. Identitas Responden 

1. Nama Responden  :……………………………………………….. 

2. Umur   : abc  < 30 Tahun abc > 30 Tahun 

3. Jenis Kelamin  : abc  Laki-Laki  abc Perempuan 

4. Pendidikan Terakhir :……………………………………………….. 

5. Jenis Pekerjaan  :……………………………………………….. 

D. Petunjuk Pengisian 

Perhatikan baik-baik pernyataan di bawah ini dan pilihlah salah satu 

jawaban yang menurut Bapak/Ibu/Saudara/i paling tepat, dengan cara memberi 

tanda ceklist (√) pada setiap butir pertanyaan dengan petunjuk sebagai berikut: 

Sangat Tidak Setuju (STS) : Skor 1 

Tidak Setuju (TS)  : Skor 2 

Netral (N)  : Skor 3 

Setuju (S)   : Skor 4 

Sangat Setuju (SS)  : Skor 5 

DAFTAR PERTANYAAN KUESIONER 

1. Penerapan Sistem E-Registration 

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Sistem e-registration adalah layanan yang 

ditujukan kepada calon Wajib Pajak untuk 

mendaftarkan diri sebagai Wajib Pajak 

     

2. Sistem e-registration adalah layanan yang 

ditujukan bagi Wajib Pajak terdaftar untuk 

merubah data Wajib Pajak 

     

3. Dengan adanya sistem e-registration, 

mempermudah Wajib Pajak dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakan 

(mendaftarkan diri untuk memperoleh 

Nomor Pokok Wajib Pajak) 

     

4. Dengan adanya sistem e-registration, 

meningkatkan keamanan dan kerahasiaan 

data Wajib Pajak 
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5. Adanya sistem e-registration lebih ramah 

lingkungan jika dibandingkan dengan sistem 

pendaftaran/pengubahan data secara manual 

karena dapat mengurangi sampah kertas 

     

6. Dengan adanya sistem e-registration, 

memberikan pelayanan yang lebih efektif dan 

efisien karena menggunakan fasilitas berupa 

pemanfaatan teknologi 

     

2. Penerapan Sistem E-Filing 

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Wajib Pajak selalu menggunakan sistem e-

filing setiap kali melaporkan pajak karena 

dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja 

     

2. Dengan adanya sistem e-filing, penghitungan 

pajak dapat dilakukan lebih cepat, relevan, 

dan akurat. 

     

3. Dengan menggunakan sistem e-filing, data 

yang disampaikan Wajib Pajak selalu 

lengkap 

     

4. Dengan adanya sistem e-filing pelaporan 

pajak lebih ramah lingkungan jika 

dibandingkan dengan sistem pelaporan 

manual karena dapat mengurangi sampah 

kertas 

     

5. Penggunaan sistem e-filing dapat 

menyederhanakan pelaporan pajak yang 

dilakukan oleh Wajib Pajak 

     

6. Sistem e-filing memberikan pelayanan yang 

lebih efektif dan efisien karena menggunakan 

fasilitas berupa pemanfaatan teknologi 
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3. Penerapan Sistem E-Billing 

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Dengan adanya sistem e-billing 

mempermudah Wajib Pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya 

(membayar pajak) 

     

2. Dengan adanya sistem e-billing Wajib Pajak 

tidak perlu mengisi formulir surat setoran 

pajak secara manual 

     

3. Sistem e-billing dapat meminimalisir 

kemungkinan terjadinya human error dalam 

perekaman data 

     

4. Dengan menggunakan sistem e-billing 

penyetoran pajak dapat dilakukan di Bank, 

Kantor Pos, bahkan ATM 

     

5. Sistem e-billing memberikan kebebasan 

untuk merekam data setoran pajak secara 

mandiri dengan tingkat keamanan yang baik 

     

6. Sistem e-billing membuat pembayaran pajak 

lebih praktis, detail, dan efisien 

     

4. Kepatuhan Wajib Pajak Pribadi 

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Setiap Wajib Pajak harus mendaftarkan diri 

untuk mendapatkan Nomor Pokok Wajib 

Pajak 

     

2. Wajib Pajak selalu mengisi formulir pajak 

dengan benar 

     

3. Wajib Pajak selalu menyampaikan Surat 

Pemberitahuan (SPT) tepat waktu 
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4. Wajib Pajak mengisi Surat Pemberitahuan 

(SPT) sesuai dengan ketentuan perudang-

undangan 

     

5. Wajib Pajak selalu menghitung pajak 

terutang sesuai Standar Akuntansi 

     

6. Wajib Pajak menghitung pajak yang terutang 

dengan tidak mengandung unsur gharar 

(ketidakpastian) 

     

7. Wajib Pajak melaporkan pembayaran pajak 

dengan jujur dan benar 

     

5. Pemahaman Internet 

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Internet memudahkan Wajib Pajak untuk 

memperoleh informasi mengenai 

perkembangan e-registration, e-filing, dan e-

billing 

     

2. Internet memudahkan Wajib Pajak untuk 

memperoleh panduan terkait prosedur cara 

menggunakan e-registration, e-filing, dan e-

billing 

     

3. Internet memberikan kecepatan dalam 

mengakses perubahan data dan penyampaian 

Surat Pemberitahuan Pajak (SPT) 

     

4. Dengan adanya internet, memberikan 

kecepatan verifikasi dalam proses e-

registration, e-filing, dan e-billing 

     

5. Dengan adanya internet, memudahkan wajib 

pajak untuk memperoleh pengetahuan 

mengenai tata cara perhitungan pajak dan 

pelaporan pajak oleh Direktorat Jenderal 

Pajak 
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E. Hasil Pilot Test 30 Responden 

1. Uji Validitas 

a. Penerapan Sistem E-registration (X1) 

Correlations 

  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TOTAL 

X1.1 Pearson Correlation 1 .836** .611** .808** .707** .824** .917** 

Sig. (1-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X1.2 Pearson Correlation .836** 1 .543** .686** .855** .737** .906** 

Sig. (1-tailed) .000  .002 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X1.3 Pearson Correlation .611 .543** 1 .464** .640** .747** .762** 

Sig. (1-tailed) .000 .002  .010 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X1.4 Pearson Correlation .808* .686** .464** 1 .640** .747** .831** 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .010  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X1.5  Pearson Correlation .707** .855** .640** .640** 1 .735** .885** 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X1.6 Pearson Correlation .824** .737** .747** .747** .735** 1 .909** 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson Correlation .917** .906** .762** .831** .885** .909** 1 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      
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b. Penerapan Sistem E-filing (X2) 

Correlations 

  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 TOTAL 

X2.1 Pearson Correlation 1 .760** .782** .800** .843** .718** .893** 

Sig. (1-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.2 Pearson Correlation .760** 1 .883** .738** .777** .813** .908** 

Sig. (1-tailed) .000  .000 . 000 .000 . 000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.3 Pearson Correlation .782** .883** 1 .683** .645** .764** .866** 

Sig. (1-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.4 Pearson Correlation .800** .738** .683** 1 .963** .924** .935** 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.5  Pearson Correlation .843** .777** .645** .963** 1 .887** .936** 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.6 Pearson Correlation .718** .813** .764** .924** .887** 1 .935** 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson Correlation .893** .908** .866** .935** .936** .935** 1 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      
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c. Penerapan Sistem E-billing (X3) 

Correlations 

  X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 TOTAL 

X3.1 Pearson Correlation 1 .913** .635** .806* .832** .760** .926** 

Sig. (1-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X3.2 Pearson Correlation .913** 1 .701** .714** .758** .802** .916** 

Sig. (1-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X3.3 Pearson Correlation .635** .701** 1 .653** .662** .685** .831** 

Sig. (1-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X3.4 Pearson Correlation .806* .714** .653** 1 .753** .701** .881** 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X3.5  Pearson Correlation .832** .758** .662** .753** 1 .697** .881** 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X3.6 Pearson Correlation .760** .802** .685** .701** .697** 1 .866** 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson Correlation .926** .916** .831** .881** .881** .866** 1 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      
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d. Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) 

 Correlations 

  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 TOTAL 

Y.1 Pearson Correlation 1 .774** .742** .752** .928** .923** .668** .915** 

Sig. (1-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.2 Pearson Correlation .774** 1 .843** .866** .810** .839** .850** .926** 

Sig. (1-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.3 Pearson Correlation .742** .843** 1 .913** .732** .804** .738** .902** 

Sig. (1-tailed) .000 .000  .000 .009 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.4 Pearson Correlation .752** .866** .913** 1 .802** .814** .866** .932** 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.5  Pearson Correlation .382** .402** .236** .692** 1 .630** .389** .728** 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.6 Pearson Correlation .923** .839** .804** .814** .829** 1 .724** .933** 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.7 Pearson Correlation .668** .850** .738** .866** .810** .724** 1 .868** 

 
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson Correlation .915** .926** .902** .932** .926** .933** .868** 1 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).       
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e. Pemahaman Internet (Z) 

  Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Z.5 TOTAL 

Z.1 Pearson Correlation 1 .819** .819** .819** .579** .900** 

Sig. (1-tailed)  .000 .000 .000 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Z.2 Pearson Correlation .819** 1 .665** 1.000** .559** .907** 

Sig. (1-tailed) .000  .000 .000 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Z.3 Pearson Correlation .819** .665** 1 .665** .858** .907** 

Sig. (1-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Z.4 Pearson Correlation .819** 1.000** .665** 1 .559** .907** 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000  .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Z.5  Pearson Correlation .579** .559** .858** .559** 1 .815** 

Sig. (1-tailed) .001 .001 .000 .001  .000 

N 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson Correlation .900** .907** .907** .907** .815** 1 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    

     

2. Uji Reliabilitas 

a. Penerapan Sistem E-registration 

 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.929 6 
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b. Penerapan Sistem E-filing 

 

 

 

 

c. Penerapan Sistem E-billing 

 

 

 

d. Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

 

 

 

 

e. Pemahaman Internet 

 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.960 6 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.937 6 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.963 7 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.929 5 
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E. Hasil Data Mentah Penelitian 

1. Penerapan Sistem E-registration (X1) 

Responden 
Penerapan Sistem E-registration (X1) 

Total 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

1 4 5 4 5 4 5 27 

2 4 4 4 5 4 4 25 

3 5 5 5 5 5 5 30 

4 3 3 2 3 1 1 13 

5 4 4 4 5 5 5 27 

6 4 4 5 5 4 4 26 

7 4 4 4 4 4 4 24 

8 4 5 5 5 4 4 27 

9 3 4 4 4 4 4 23 

10 5 5 5 5 5 5 30 

11 4 4 3 4 4 3 22 

12 4 4 5 5 4 4 26 

13 4 3 2 4 4 4 21 

14 4 4 4 4 4 4 24 

15 5 3 4 5 5 5 27 

16 3 2 3 4 4 3 19 

17 5 4 3 5 4 5 26 

18 4 4 4 4 4 3 23 

19 3 3 4 4 4 4 22 

20 4 4 4 4 4 4 24 

21 4 3 4 4 4 4 23 

22 5 4 5 4 5 5 28 

23 1 5 5 5 5 5 26 

24 4 4 5 5 5 5 28 

25 4 4 4 4 4 4 24 

26 4 4 4 5 4 4 25 

27 4 4 4 4 4 4 24 
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28 4 4 4 4 4 5 25 

29 4 4 5 4 4 4 25 

30 4 5 5 5 5 5 29 

31 4 4 5 4 4 4 25 

32 4 4 3 4 4 4 23 

33 4 4 4 4 5 5 26 

34 4 4 5 5 5 5 28 

35 5 5 5 5 5 5 30 

36 4 4 4 3 4 4 23 

37 5 5 5 5 5 5 30 

38 4 2 4 4 2 4 20 

39 4 4 4 5 4 5 26 

40 4 4 5 5 4 4 26 

41 4 4 4 4 4 4 24 

42 4 5 4 4 4 4 25 

43 4 5 5 5 5 5 29 

44 4 3 4 4 5 4 24 

45 4 4 5 5 5 5 28 

46 5 4 4 5 5 5 28 

47 4 4 4 4 4 4 24 

48 4 5 5 3 3 4 24 

49 4 4 5 5 4 4 26 

50 5 4 3 3 5 5 25 

51 5 4 4 4 4 4 25 

52 4 3 4 4 4 4 23 

53 3 3 4 4 4 4 22 

54 4 4 3 4 5 5 25 

55 4 3 4 4 4 4 23 

56 5 4 4 4 4 4 25 

57 4 4 4 3 4 4 23 

58 5 4 4 5 5 4 27 
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59 4 4 4 4 4 5 25 

60 5 5 4 4 4 4 26 

61 4 4 4 5 5 5 27 

62 4 5 5 5 3 4 26 

63 4 4 5 4 4 3 24 

64 4 4 4 4 5 5 26 

65 4 4 5 5 5 5 28 

66 5 4 4 4 4 4 25 

67 5 4 5 5 5 5 29 

68 5 5 5 5 5 5 30 

69 4 4 4 4 4 4 24 

70 4 3 4 5 5 3 24 

71 5 5 4 5 5 5 29 

72 5 5 5 5 5 5 30 

73 4 4 3 4 4 4 23 

74 4 4 4 4 5 5 26 

75 4 4 4 3 4 4 23 

76 4 4 3 4 3 4 22 

77 4 5 5 4 3 3 24 

78 4 4 3 3 4 5 23 

79 5 4 4 4 4 4 25 

80 4 4 5 4 4 4 25 

81 4 4 4 4 4 4 24 

82 5 4 4 5 3 3 24 

83 5 4 4 4 4 4 25 

84 4 4 5 5 4 4 26 

85 4 4 4 4 4 4 24 

86 4 4 4 4 5 5 26 

87 4 4 4 4 5 5 26 

88 5 4 4 4 5 5 27 

89 4 4 4 4 4 4 24 
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90 5 4 4 4 4 4 25 

91 4 4 4 4 4 4 24 

92 4 4 4 4 4 4 24 

93 4 4 4 4 5 5 26 

94 4 4 4 4 4 4 24 

95 4 4 5 4 4 4 25 

96 4 4 5 4 2 4 23 

97 4 4 4 4 4 4 24 

98 4 4 4 4 4 4 24 

99 3 3 3 3 3 3 18 

100 4 4 4 5 4 5 26 

2. Penerapan Sistem E-filing (X2) 

Responden 
Penerapan Sistem E-filing (X2) 

Total 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

1 4 4 4 5 4 4 25 

2 4 4 4 4 4 4 24 

3 5 5 5 5 5 5 30 

4 2 2 2 2 3 3 14 

5 4 4 4 4 5 5 26 

6 5 5 5 4 4 4 27 

7 4 4 4 4 5 4 25 

8 4 4 5 4 4 4 25 

9 3 3 5 5 5 5 26 

10 5 5 5 5 5 5 30 

11 3 4 3 4 4 2 20 

12 5 5 5 5 5 5 30 

13 4 4 4 4 3 4 23 

14 4 4 4 4 4 4 24 

15 5 5 5 5 5 5 30 

16 4 3 3 4 3 3 20 
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17 5 5 5 4 4 5 28 

18 3 4 4 4 4 4 23 

19 4 4 4 4 4 4 24 

20 4 4 3 4 4 3 22 

21 4 4 4 4 4 4 24 

22 5 5 5 5 5 5 30 

23 4 4 4 4 4 4 24 

24 4 4 4 5 5 5 27 

25 3 4 5 4 4 4 24 

26 4 4 4 4 4 4 24 

27 4 4 4 4 5 5 26 

28 4 4 4 4 4 4 24 

29 4 4 4 4 4 5 25 

30 5 5 5 5 5 5 30 

31 4 5 5 4 4 5 27 

32 4 5 5 5 4 4 27 

33 4 4 5 5 5 4 27 

34 5 5 5 5 5 5 30 

35 5 5 5 5 5 5 30 

36 3 4 4 3 3 4 21 

37 5 5 5 5 5 5 30 

38 3 3 3 3 3 3 18 

39 5 5 4 4 4 5 27 

40 5 5 5 4 5 4 28 

41 4 4 4 4 4 4 24 

42 4 4 4 5 4 4 25 

43 5 5 5 5 5 5 30 

44 4 4 4 5 4 4 25 

45 5 5 5 5 4 4 28 

46 5 5 4 4 5 5 28 

47 4 4 4 4 4 4 24 



113 
 

48 4 4 4 4 4 4 24 

49 5 5 5 5 5 5 30 

50 4 4 4 4 5 5 26 

51 5 5 4 4 3 3 24 

52 4 4 5 3 4 4 24 

53 4 4 5 5 5 4 27 

54 4 4 4 5 5 4 26 

55 5 5 4 4 3 4 25 

56 5 5 5 4 4 5 28 

57 4 4 4 4 4 4 24 

58 4 5 4 5 5 4 27 

59 4 5 4 4 5 4 26 

60 4 5 5 5 3 3 25 

61 4 5 4 4 5 3 25 

62 5 5 4 3 5 5 27 

63 4 4 5 5 5 5 28 

64 5 5 4 4 5 5 28 

65 5 5 5 5 5 5 30 

66 5 4 5 5 5 5 29 

67 5 5 5 5 4 4 28 

68 5 5 5 5 5 5 30 

69 4 4 4 4 4 4 24 

70 5 4 3 3 5 4 24 

71 4 4 3 4 4 4 23 

72 4 4 4 4 4 4 24 

73 5 5 4 5 4 4 27 

74 5 4 4 5 4 5 27 

75 4 4 3 3 4 4 22 

76 4 5 4 3 5 5 26 

77 4 4 5 5 4 5 27 

78 5 4 4 5 4 5 27 
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79 5 5 5 4 4 4 27 

80 5 5 4 4 5 4 27 

81 4 4 4 4 4 4 24 

82 4 4 5 5 5 4 27 

83 5 4 4 4 5 5 27 

84 5 5 5 5 4 4 28 

85 5 4 4 5 5 5 28 

86 4 4 4 5 5 5 27 

87 4 4 4 5 4 4 25 

88 5 5 5 5 5 5 30 

89 5 5 5 3 5 5 28 

90 5 4 4 4 5 5 27 

91 4 4 4 4 4 4 24 

92 4 4 4 4 4 4 24 

93 5 5 4 5 4 4 27 

94 4 4 2 4 4 4 22 

95 4 4 4 4 4 4 24 

96 4 4 4 5 4 5 26 

97 4 4 4 4 4 4 24 

98 4 4 4 5 4 4 25 

99 4 4 4 4 5 5 26 

100 5 5 5 5 5 5 30 

3. Penerapan Sistem E-billing (X3) 

Responden 
Penerapan Sistem E-billing (X3) 

Total 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 

1 4 4 4 4 4 4 24 

2 4 4 4 4 4 4 24 

3 5 5 5 5 5 5 30 

4 4 3 2 5 4 2 20 

5 4 4 5 5 5 5 28 



115 
 

6 5 5 5 5 4 4 28 

7 4 4 4 4 4 4 24 

8 5 4 4 5 5 5 28 

9 4 5 3 3 4 4 23 

10 5 5 5 5 5 5 30 

11 4 4 4 3 3 4 22 

12 5 5 4 5 5 5 29 

13 5 5 3 5 4 4 26 

14 3 4 4 4 4 4 23 

15 5 5 5 5 5 5 30 

16 3 4 3 4 3 3 20 

17 4 4 5 5 5 5 28 

18 4 3 3 4 4 4 22 

19 4 4 4 4 4 4 24 

20 3 4 4 4 4 3 22 

21 4 3 3 4 4 4 22 

22 5 5 5 5 5 5 30 

23 3 3 4 4 3 3 20 

24 4 4 4 4 3 4 23 

25 4 4 4 4 5 4 25 

26 5 5 5 4 4 4 27 

27 4 4 4 4 4 4 24 

28 4 5 5 5 5 4 28 

29 4 4 4 5 5 4 26 

30 4 5 5 5 5 5 29 

31 4 5 4 4 4 4 25 

32 4 5 4 4 5 4 26 

33 4 4 4 5 4 4 25 

34 5 5 4 4 5 5 28 

35 5 5 5 5 5 5 30 

36 4 3 3 4 3 4 21 
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37 4 4 5 5 5 5 28 

38 4 2 3 4 3 2 18 

39 4 4 4 5 4 4 25 

40 4 5 4 3 4 5 25 

41 4 5 5 4 5 4 27 

42 5 5 4 4 4 4 26 

43 4 5 5 4 4 4 26 

44 4 5 5 4 5 4 27 

45 4 4 4 4 4 5 25 

46 4 5 5 5 4 5 28 

47 4 4 4 4 4 4 24 

48 4 4 3 4 4 4 23 

49 5 5 5 5 5 5 30 

50 3 4 4 5 5 5 26 

51 4 4 4 3 3 4 22 

52 4 4 5 4 4 4 25 

53 3 4 4 4 4 4 23 

54 4 4 3 3 3 4 21 

55 4 3 3 3 4 4 21 

56 5 5 4 3 4 4 25 

57 4 4 4 4 4 4 24 

58 4 5 4 5 4 5 27 

59 4 4 4 3 4 4 23 

60 4 4 4 4 4 4 24 

61 4 3 3 3 4 5 22 

62 4 4 4 4 4 4 24 

63 4 4 3 3 4 3 21 

64 5 4 4 3 3 3 22 

65 5 5 5 5 5 5 30 

66 4 5 5 5 5 5 29 

67 4 4 4 4 4 4 24 
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68 5 5 5 5 5 5 30 

69 4 4 4 4 4 4 24 

70 4 3 4 3 3 5 22 

71 4 4 4 4 4 4 24 

72 4 4 4 4 4 4 24 

73 3 5 4 4 3 3 22 

74 4 5 4 5 5 5 28 

75 5 5 4 3 4 4 25 

76 4 4 4 4 4 4 24 

77 4 3 3 3 4 4 21 

78 4 4 4 3 3 4 22 

79 5 5 5 4 3 3 25 

80 4 4 5 3 4 4 24 

81 4 4 4 4 4 4 24 

82 5 4 4 4 5 5 27 

83 4 4 3 3 3 3 20 

84 5 5 4 4 4 4 26 

85 5 5 4 4 4 5 27 

86 4 4 4 4 4 4 24 

87 4 4 4 4 4 4 24 

88 4 4 4 4 4 4 24 

89 3 3 3 3 4 3 19 

90 4 3 4 4 3 5 23 

91 4 4 4 4 4 4 24 

92 4 4 4 4 4 4 24 

93 4 4 4 4 4 4 24 

94 4 4 4 4 4 4 24 

95 5 5 4 4 5 4 27 

96 4 4 5 4 4 5 26 

97 4 4 4 4 4 4 24 

98 4 5 4 4 4 4 25 
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99 4 4 4 5 5 5 27 

100 5 4 4 4 4 5 26 

4. Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Responden 
 Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Total 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 

1 5 5 5 4 4 4 4 31 

2 4 4 4 4 5 5 5 31 

3 5 5 5 5 5 5 5 35 

4 5 5 5 5 5 5 5 35 

5 4 4 4 5 5 5 5 32 

6 4 4 4 5 5 5 5 32 

7 4 4 4 4 4 4 4 28 

8 4 4 4 4 4 4 4 28 

9 3 3 4 4 3 4 3 24 

10 5 5 5 5 5 5 5 35 

11 3 3 3 3 3 3 3 21 

12 5 4 4 4 4 4 5 30 

13 4 4 4 4 3 3 4 26 

14 4 4 4 4 4 3 4 27 

15 5 5 5 5 5 5 5 35 

16 3 3 4 3 3 4 4 24 

17 4 3 4 4 3 3 5 26 

18 4 4 4 4 4 4 4 28 

19 3 4 4 4 4 3 4 26 

20 4 4 4 4 4 3 3 26 

21 4 5 4 4 4 4 5 30 

22 5 5 5 5 5 5 5 35 

23 3 5 5 5 5 4 3 30 

24 4 4 4 4 4 4 4 28 

25 4 4 4 4 5 5 5 31 
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26 4 4 4 4 4 4 4 28 

27 5 5 5 4 4 5 4 32 

28 5 5 5 4 4 5 5 33 

29 4 4 4 4 4 4 4 28 

30 5 5 5 5 5 5 5 35 

31 4 5 4 4 4 5 4 30 

32 4 5 4 4 4 5 4 30 

33 4 4 4 4 4 3 5 28 

34 5 5 5 5 4 3 4 31 

35 5 5 5 5 5 5 5 35 

36 4 4 4 4 4 4 4 28 

37 5 5 5 5 5 5 5 35 

38 3 4 4 3 3 3 4 24 

39 4 4 5 4 4 4 4 29 

40 5 5 5 4 5 4 4 32 

41 4 5 5 4 5 4 5 32 

42 4 5 4 4 4 5 4 30 

43 5 5 5 4 4 4 4 31 

44 4 4 4 4 4 3 4 27 

45 4 4 4 5 5 5 4 31 

46 5 5 5 5 4 4 5 33 

47 4 4 4 4 4 4 4 28 

48 4 4 4 4 4 4 4 28 

49 5 5 5 5 5 5 5 35 

50 5 4 3 5 5 4 4 30 

51 4 4 4 4 4 5 5 30 

52 4 3 3 4 4 4 4 26 

53 4 5 5 4 4 4 4 30 

54 4 4 4 3 4 4 4 27 

55 4 3 3 4 4 3 3 24 

56 4 4 4 4 3 3 3 25 
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57 4 4 4 4 4 4 4 28 

58 4 5 4 4 4 5 5 31 

59 5 5 4 3 3 3 5 28 

60 4 4 4 3 3 4 4 26 

61 4 4 4 5 5 5 5 32 

62 5 4 5 5 5 5 5 34 

63 4 4 3 4 4 4 4 27 

64 5 5 4 5 5 4 4 32 

65 5 5 5 5 4 4 5 33 

66 4 4 4 5 4 4 4 29 

67 5 4 5 4 4 4 4 30 

68 5 5 5 5 4 5 5 34 

69 4 4 4 4 4 4 4 28 

70 4 4 5 4 3 3 4 27 

71 4 4 4 3 3 4 4 26 

72 4 3 4 4 4 4 4 27 

73 4 4 3 4 4 4 4 27 

74 4 4 4 4 4 4 5 29 

75 4 4 4 4 3 3 3 25 

76 3 3 3 4 4 3 4 24 

77 4 5 5 4 3 4 4 29 

78 4 4 3 3 3 4 4 25 

79 4 4 4 3 3 4 3 25 

80 5 4 5 4 4 5 4 31 

81 4 4 4 4 4 4 4 28 

82 4 3 3 3 4 4 3 24 

83 4 4 3 4 4 3 3 25 

84 4 3 3 3 4 4 4 25 

85 4 3 4 4 4 3 3 25 

86 5 5 5 5 5 5 5 35 

87 4 4 4 5 5 4 4 30 
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88 3 3 4 4 3 3 5 25 

89 4 3 5 4 3 3 5 27 

90 5 5 5 4 3 4 5 31 

91 4 4 4 4 4 4 4 28 

92 4 4 4 4 3 4 4 27 

93 5 4 5 4 2 3 4 27 

94 4 4 4 4 4 4 4 28 

95 5 5 5 5 5 5 5 35 

96 4 4 4 4 5 4 4 29 

97 4 4 4 4 4 4 4 28 

98 5 5 5 5 5 5 5 35 

99 4 3 3 4 4 5 5 28 

100 5 5 5 5 5 5 5 35 

5. Pemahaman Internet (Z) 

Responden 
Pemahaman Internet (Z) 

Total 
Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Z.5 

1 4 4 4 4 4 20 

2 4 4 4 4 4 20 

3 5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 5 5 25 

5 4 4 4 4 5 21 

6 4 4 4 4 4 20 

7 4 4 4 4 4 20 

8 4 4 5 5 4 22 

9 5 5 5 5 4 24 

10 5 5 5 5 5 25 

11 4 4 3 3 4 18 

12 5 5 4 5 5 24 

13 3 3 3 4 4 17 

14 4 4 3 4 4 19 
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15 5 5 5 5 5 25 

16 3 3 4 4 3 17 

17 5 4 3 4 3 19 

18 4 4 4 4 4 20 

19 4 4 4 4 4 20 

20 4 4 4 4 4 20 

21 5 5 4 4 4 22 

22 5 5 5 5 5 25 

23 2 2 2 2 2 10 

24 4 4 4 4 4 20 

25 5 5 5 5 5 25 

26 5 5 5 5 5 25 

27 4 4 4 5 4 21 

28 5 5 4 4 4 22 

29 4 4 4 4 4 20 

30 5 5 5 5 5 25 

31 5 5 5 4 5 24 

32 5 5 5 4 5 24 

33 4 4 4 4 4 20 

34 4 5 4 4 5 22 

35 5 5 5 5 5 25 

36 4 4 4 4 4 20 

37 4 4 4 4 4 20 

38 3 3 3 3 3 15 

39 4 4 4 4 5 21 

40 5 4 5 4 4 22 

41 4 5 5 4 5 23 

42 4 4 4 5 4 21 

43 5 5 4 4 4 22 

44 5 5 4 5 4 23 

45 4 5 5 5 5 24 
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46 5 4 5 5 5 24 

47 4 4 4 4 4 20 

48 5 4 4 4 4 21 

49 5 5 5 5 5 25 

50 4 4 3 3 3 17 

51 5 5 5 4 4 23 

52 5 5 5 4 4 23 

53 4 4 5 5 5 23 

54 5 5 4 4 4 22 

55 5 5 4 4 4 22 

56 5 5 5 5 5 25 

57 4 4 4 4 4 20 

58 5 4 4 5 5 23 

59 4 4 4 5 5 22 

60 5 5 5 5 5 25 

61 4 3 4 4 5 20 

62 4 4 5 3 4 20 

63 4 4 5 5 5 23 

64 4 4 5 5 4 22 

65 5 5 5 5 5 25 

66 4 4 4 5 5 22 

67 5 5 5 4 4 23 

68 5 5 5 5 5 25 

69 4 4 4 4 4 20 

70 5 3 4 3 4 19 

71 4 4 4 4 4 20 

72 4 4 4 4 4 20 

73 5 5 4 5 5 24 

74 5 4 4 4 5 22 

75 5 5 5 4 4 23 

76 4 4 4 4 5 21 
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77 4 4 3 3 3 17 

78 5 5 4 4 3 21 

79 5 4 5 4 4 22 

80 5 4 5 5 5 24 

81 4 4 4 4 4 20 

82 5 5 4 4 5 23 

83 5 5 5 5 5 25 

84 5 5 5 5 4 24 

85 5 5 5 5 5 25 

86 5 5 5 5 5 25 

87 4 4 4 4 4 20 

88 5 5 5 5 5 25 

89 4 4 5 5 4 22 

90 4 4 5 3 3 19 

91 4 4 4 4 4 20 

92 4 4 4 4 4 20 

93 4 4 4 4 4 20 

94 4 4 4 4 4 20 

95 5 5 5 5 5 25 

96 4 4 4 5 5 22 

97 4 4 4 4 4 20 

98 3 3 4 3 4 17 

99 4 4 3 5 3 19 

100 5 5 5 5 5 25 
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F. Uji Statistik frekuensi Karakteristik Responden 

1. Usia 

Usia 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <30 29 29.0 29.0 29.0 

>30 71 71.0 71.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

2. Jenis Kelamin 

 

3. Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 3 3.0 3.0 3.0 

SMP 7 7.0 7.0 7.0 

SMA 49 49.0 49.0 49.0 

D3 3 3.0 3.0 3.0 

S1 32 32.0 32.0 32.0 

S2 6 6.0 6.0 6.0 

Total 100 100.0 100.0  

  

Jenis Kelamin 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid LAKI-LAKI 50 50.0 50.0 50.0 

PEREMPUAN 50 50.0 50.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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5. Jenis Pekerjaan 

Jenis Pekerjaan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid PEDAGANG 11 11.0 11.0 11.0 

PETANI 9 9.0 9.0 20.0 

WIRASWASTA 72 72.0 72.0 92.0 

WIRAUSAHA 8 8.0 8.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

G. Uji Statistik Deskriptif 

  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

E-REGISTRATION 100 13.00 30.00 25.0300 2.63793 

E-FILING 100 14.00 30.00 25.9200 2.82728 

E-BILLING 100 18.00 30.00 24.8300 2.79630 

KEPATUHAN WP 100 21.00 35.00 29.2100 3.38534 

PI 100 10.00 25.00 21.6600 2.66750 

Valid N (listwise) 100     
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H. Uji Validitas 

1. Penerapan Sistem E-registration (X1) 

Correlations 

  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TOTAL 

X1.1 Pearson Correlation 1 .270** .118 .201* .264** .280** .511** 

Sig. (1-tailed)  .007 .244 .045 .008 .005 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.2 Pearson Correlation .270** 1 .487** .320** .270** .378** .660** 

Sig. (1-tailed) .007  .000 .001 .007 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.3 Pearson Correlation .118 .487** 1 .489** .268** .304** .659** 

Sig. (1-tailed) .244 .000  .000 .007 .002 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.4 Pearson Correlation .201* .320** .489** 1 .417** .398** .690** 

Sig. (1-tailed) .045 .001 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.5  Pearson Correlation .264** .270** .268** .417** 1 .719** .746** 

Sig. (1-tailed) .008 .007 .007 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.6 Pearson Correlation .280** .378** .304** .398** .719** 1 .776** 

Sig. (1-tailed) .005 .000 .002 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

TOTAL Pearson Correlation .511** .660** .659** .690** .746** .776** 1 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed). 
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2. Penerapan Sistem E-filing (X2) 

Correlations 

  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 TOTAL 

X2.1 Pearson Correlation 1 .748** .464** .378** .403** .509** .787** 

Sig. (1-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.2 Pearson Correlation .748** 1 .578** .328** .347** .336** .747** 

Sig. (1-tailed) .000  .000 .001 .000 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.3 Pearson Correlation .464** .578** 1 .532** .380** .476** .783** 

Sig. (1-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.4 Pearson Correlation .378** .328** .532** 1 .335** .322** .664** 

Sig. (1-tailed) .000 .001 .000  .001 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.5  Pearson Correlation .403** .347** .380** .335** 1 .617** .696** 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .001  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.6 Pearson Correlation .509** .336** .476** .322** .617** 1 .740** 

Sig. (1-tailed) .000 .001 .000 .001 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

TOTAL Pearson Correlation .787** .747** .783** .664** .696** .740** 1 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      
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3. Penerapan Sistem E-billing (X3) 

Correlations 

  X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 TOTAL 

X3.1 Pearson Correlation 1 .479** .308** .210* .321** .369** .594** 

Sig. (1-tailed)  .000 .002 .036 .001 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X3.2 Pearson Correlation .479** 1 .581** .336** .452** .364** .742** 

Sig. (1-tailed) .000  .000 .001 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X3.3 Pearson Correlation .308** .581** 1 .447** .461** .504** .767** 

Sig. (1-tailed) .002 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X3.4 Pearson Correlation .210* .336** .447** 1 .612** .396** .700** 

Sig. (1-tailed) .036 .001 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X3.5  Pearson Correlation .321** .452** .461** .612** 1 .566** .790** 

Sig. (1-tailed) .001 .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X3.6 Pearson Correlation .369** .364** .504** .396** .566** 1 .741** 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

TOTAL Pearson Correlation .594** .742** .767** .700** .790** .741** 1 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed). 
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4. Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) 

 Correlations 

  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 TOTAL 

Y.1 Pearson Correlation 1 .634** .589** .501** .382** .436** .465** .758** 

Sig. (1-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.2 Pearson Correlation .634** 1 .672** .476** .402** .472** .401** .778** 

Sig. (1-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.3 Pearson Correlation .589** .672** 1 .484** .236** .330** .427** .710** 

Sig. (1-tailed) .000 .000  .000 .009 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.4 Pearson Correlation .501** .476** .484** 1 .692** .464** .447** .776** 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.5  Pearson Correlation .382** .402** .236** .692** 1 .630** .389** .728** 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .009 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.6 Pearson Correlation .436** .472** .330** .464** .630** 1 .525** .755** 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.7 Pearson Correlation .465** .401** .427** .447** .389** .525** 1 .701** 

 
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOTAL Pearson Correlation .758** .778** .710** .776** .728** .755** .701** 1 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).       
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5. Pemahaman Internet (Z) 

  Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Z.5 TOTAL 

Z.1 Pearson Correlation 1 .804** .597** .511** .498** .823** 

Sig. (1-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Z.2 Pearson Correlation .804** 1 .618** .556** .522** .846** 

Sig. (1-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Z.3 Pearson Correlation .597** .618** 1 .595** .608** .832** 

Sig. (1-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Z.4 Pearson Correlation .511** .556** .595** 1 .664** .811** 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Z.5  Pearson Correlation .498** .522** .608** .664** 1 .804** 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

TOTAL Pearson Correlation .823** .846** .832** .811** .804** 1 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    

     

I. Uji Reliabiltas 

1. Penerapan Sistem E-registration 

 

 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.762 6 
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2. Penerapan Sistem E-filing 

 

 

 

 

3. Penerapan Sistem E-billing 

 

 

 

4. Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

 

 

 

5. Pemahaman Internet 

 

 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's  

Alpha N of Items 

.830 6 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.819 6 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.863 7 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.881 5 
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J. Uji Normalitas 
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K. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 9.679 3.380  2.864 .005   

E-REGISTRATION (X1) .294 .160 .229 1.840 .069 .484 2.068 

E-FILING (X2) -.046 .162 -.039 -.284 .777 .408 2.449 

E-BILLING (X3) .434 .137 .359 3.167 .002 .585 1.709 

PI (Z) .119 .129 .094 .927 .356 .731 1.368 

a. Dependent Variable: KWP       

L. Uji Heteroskedastisitas 

1. Uji Glejser 

a. Uji Glejser Sebelum Transform Data 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.012 2.066  1.457 .148 

E-REGISTRATION -.088 .098 -.128 -.903 .369 

E-FILING -.112 .099 -.173 -1.127 .263 

E-BILLING .025 .084 .038 .299 .766 

PI .169 .079 .248 2.154 .034 

a. Dependent Variable: ABS_RES    



135 
 

b. Uji Glejser Setelah Transform Data 

2. Uji Scatterplot 

 
  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .005 .005  1.046 .298 

TRANSFORM_E-

REGISTRATION 
.025 .093 .133 .271 .787 

TRANSFORM_E-

FILING 
-.127 .110 -.610 -1.159 .249 

TRANSFORM_E-

BILLING 
.109 .095 .450 1.146 .255 

TRANSFORM_PI -1.834E-6 .000 -.045 -.279 .781 

a. Dependent Variable: ABS_RES    
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M. Uji Hipotesis H1, H2, dan H3 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.782 3.161  3.411 .001 

E-REGISTRATION .272 .158 .212 1.724 .088 

E-FILING -.001 .155 -.001 -.008 .994 

E-BILLING .469 .132 .387 3.555 .001 

a. Dependent Variable: KEPATUHAN WP     

2. Uji R2 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .530a .280 .258 2.91633 

a. Predictors: (Constant), E-REGISTRATION, E-FILING, E-BILLING 

b. Dependent Variable: KEPATUHAN WP  

3. Uji F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 318.114 3 106.038 12.468 .000a 

Residual 816.476 96 8.505   

Total 1134.590 99    

a. Predictors: (Constant), E-REGISTRATION, E-FILING, E-BILLING   

b. Dependent Variable: KEPATUHAN WP     
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4. Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.782 3.161  3.411 .001 

E-REGISTRATION .272 .158 .212 1.724 .088 

E-FILING -.001 .155 -.001 -.008 .994 

E-BILLING .469 .132 .387 3.555 .001 

a. Dependent Variable: KEPATUHAN WP     

N. Hipotesis H4, H5, dan H6 

1. Uji Moderated Regression Analysis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.362 21.968  .153 .879 

E-REGISTRATION -.279 1.287 -.217 -.217 .829 

E-FILING 4.011 1.473 3.350 2.724 .008 

E-BILLING -2.990 1.006 -2.470 -2.973 .004 

PI .436 .964 .343 .452 .652 

E-REGISTRATIONXPI .025 .060 .740 .420 .676 

E-FILINGXPI -.183 .067 -5.986 -2.721 .008 

E-BILLINGXPI .154 .045 4.855 3.450 .001 

a. Dependent Variable: KEPATUHAN WP     

2. Uji R2 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .622a .386 .340 2.75075 

a. Predictors: (Constant), E-BILLING*PI, E-REGISTRATION, E-FILING, E-BILLING, 

PI, E-REGISTRATION*PI, E-FILING*PI 
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3. Uji F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 438.461 7 62.637 8.278 .000a 

Residual 696.129 92 7.567   

Total 1134.590 99    

a. Predictors: (Constant), E-BILLING*PI, E-REGISTRATION, E-FILING, E-BILLING, PI, E-

REGISTRATION*PI, E-FILING*PI 

b. Dependent Variable: KEPATUHAN WP     

4. Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.362 21.968  .153 .879 

E-REGISTRATION -.279 1.287 -.217 -.217 .829 

E-FILING 4.011 1.473 3.350 2.724 .008 

E-BILLING -2.990 1.006 -2.470 -2.973 .004 

PI .436 .964 .343 .452 .652 

E-REGISTRATIONXPI .025 .060 .740 .420 .676 

E-FILINGXPI -.183 .067 -5.986 -2.721 .008 

E-BILLINGXPI .154 .045 4.855 3.450 .001 

a. Dependent Variable: KEPATUHAN WP     
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O. Surat Izin Penelitian 
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P. Bukti Kunjungan KPP Pratama Demak 
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